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ABSTRAK
Olan Nur Rakhmat Johansyah. NIM E111 12 251. Kepemimpinan
Politik Danny Pomanto di Kota Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I
Armin Arsyad dan Pembimbing II A. Ali Armunanto.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto sebagai Walikota Makassar,
serta menggambarkan implikasi dari gaya kepemimpinan politik Danny
Pomanto terhadap respon masyarakat lorong di kota Makassar. Psikologi
politik memiliki sudut pandang bahwa, gaya kepemimpinan pemimpin
dipengaruhi oleh kepribadian dari pemimpin. Menggunakan dimensi
kepribadian pemimpin, merupakan upaya dari pendekatan psikologi politik
dalam melihat perilaku politik aktor dalam sebuah proses kepemimpinan
politik. Sehingga arah kebijakan, program kerja maupun gaya
kepemimpinan dapat tergambarkan sebagai hasil pengejawantahan dari
kepribadian yang dimiliki Danny Pomanto.
Penelitian ini menggunakan dasar penelitian kualitatif. Pengambilan
data dilakukan dengan mewawancarai informan yang dianggap
memahami mengenai Kepemimpinan Danny Pomanto di kota Makassar,
serta melengkapinya dengan beberapa referensi tertulis seperti buku,
koran, internet dan lain-lain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan politik Danny
Pomanto jika ditinjau dari kepribadian menggunakan Myer-Brigss-Type-
Indicator (MBTI) menunjukkan Danny Pomanto memiliki kepribadian
ENTP, yang memberikan gambaran bahwa Danny Pomanto adalah
pemimpin dengan gaya yang akan mengusahakan kelekatan kepada
setiap orang; memiliki daya presepsi abstrak yang lebih dominan jika
dibandingkan presepsi secara harfiah; pemimpin yang perfeksionis; dan
menggunakan pertimbangan yang objektif. Ditinjau dari tingat keterlibatan
dalam proses kebijakan, dengan menggunaan tipologi Barber, Danny
Pomanto tergolong pemimpin dengan gaya  Aktif-Positif. Danny Pomanto
dilihat dari pola hubungan dengan pengikut, gaya kepemimpinan Danny
Pomanto tergolong dalam demokratis-pratisipatif yang melahirkan
kepemimpinan transaksional dan transformasional. Kepemimpinan
transaksional Danny Pomanto direspon oleh masyarakat lorong dengan
bentuk respon positif-partisipasi aktif; dan respon positif-partisipasi pasif.
Kepemimpinan transformasional Danny Pomanto direspon oleh
masyarakat lorong dengan bentuk respon postif-partisipasi aktif; dan
respon negatif-partisipasi pasif.
Kata Kunci: Kepemimpinan Politik, Gaya Kepemimpinan, Kepribadian
Politik, Aktor Politik
xii
ABSTRACT
Olan Nur Rachmat Johansyah. NIM E111 12 251. Political leadership
Danny Pomanto in Makassar. Supervised by Armin Arsyad as
Supervisor I and Supervisor II by A. Ali Armunanto.
This study aims to describe and analyze the style of political
leadership Danny Pomanto as Mayor of Makassar, as well as describe the
implications of the political leadership styles Danny Pomanto against
public response alley in the city of Makassar. Political psychology of the
view that, the leadership style leader influenced by the personality of the
leader. Using the dimensions of a leader's personality, an attempt of
political psychology approach in looking at the behavior of political actors
in a process of political leadership. So that the direction of policy,
programs and leadership style can be illustrated as the embodiments of a
personality owned of Danny Pomanto.
This research uses qualitative research base. Data were collected
by interviewing informants considered to understand about the leadership
of Danny Pomanto in the city of Makassar, and equip it with some written
references such as books, newspapers, internet and others.
The results showed that the political leadership of Danny Pomanto
if the terms of personality using the Myers-Brigs-Type-Indicator (MBTI)
shows Danny Pomanto have ENTP, personality which gives a description
that Danny Pomanto is the leader with a style that will seek attachment to
any person; has a dominant perception is more abstract than the
perception literally; leader perfectionist; and using an objective
consideration. Judging from the rank of involvement in the policy process,
by the use of typology Barber, Danny Pomanto classified as a leader in the
style of Active-Positive. Danny Pomanto seen from the pattern of relations
with the followers, leadership style Danny Pomanto belonging to the
democratic-participation who produce transactional and transformational
leadership. Danny Pomanto transactional leadership community
responded by a hallway with a positive response-active participation; and
positive response-passive participation. Danny Pomanto transformational
leadership community responded by a hallway with a positive response-
active participation; and a negative response-passive participation.
Keywords: Political Leadership, Leadership Styles, Personality Politics,
Political Actors
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia yang tergolong sebagai negara berkembang, memiliki
berbagai masalah dalam aspek kehidupan, baik di tingkat nasional
maupun tingkat lokal. Politik dalam lingkungan masyarakat lokal masih
dianggap sebagai sumber dari masalah. Krisis kepemimpinan politik
menjadi masalah yang dihadapi Indonesia pasca reformasi tahun 1998.
Dalam perkembangannya, Indonesia telah melakukan beberapa kali
perubahan sistem dalam proses menentukan pemimpin di tingkat daerah,
pemilihan kepala daerah  oleh anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD), sampai dengan pemilihan kepala daerah yang dilakukan secara
langsung oleh rakyat.
Kepala daerah yang dipilih oleh DPRD menimbulkan masalah
ketika masih dalam prosesnya, banyak asumsi bahwa pemilihan kepala
daerah yang melalui anggota DPRD sebagai lahan “bisnis” bagi anggota
DPRD dan calon kepala daerah. Ketika pemilihan langsung oleh rakyat
berlangsung dalam prakteknya juga memiliki masalah, masyarakat
dihadapkan dengan praktek-praktek money politic, mobilisasi massa,
hingga penggunaan kekerasan yang seakan menjadi hal sah dalam
proses merebut kursi kepemimpinan politik di daerah.
2Drucker1 mengatakan bahwa, “Setiap orang merupakan
pemimpin, setiap orang punya tanggung jawab, setiap orang bisa
bertindak...”,  hal yang dipercaya Drucker bahwa setiap orang lahir di
dunia diberkahi dengan tanggung jawab dan begitupun tindakkannya.
Menjadi pemimpin merupakan kesempatan yang dimiliki semua orang.
Dalam sistem demokrasi seluruh orang berhak untuk memilih dan dipilih,
yang berarti hal tersebut memberikan kesempatan bagi semua orang
untuk menjadi pemimpin maupun menjadi yang dipimpin.
Sebuah ungkapan oleh Nixon2 yang mengatakan bahwa
kepemimpinan politik lebih dari sekedar urusan teknis. Dalam
pandangannya, Nixon mengatakan bahwa manajer berpikir hari ini dan
besok, sedangkan pemimpin hendaknya berpikir hari lusa (the day after
tomorrow).3
Kepemimpinan secara umum melihat bahwa, kepemimpinan yang
efektif merupakan kepemimpinan merujuk kepada hasil, bukan kepada
pidato maupun atribut yang dikenakannya. Sedangkan dalam politik,
sebuah kepemimpinan politik dijalankan oleh seorang aktor politik. Aktor
politik tersebut mengemas kepemimpinannya dalam bentuk dominasi,
yang sanggup mempengaruhi orang lain dengan menggunakan atribut
kepemimpinannya. Kepercayaan, nilai-nilai, sifat, pengetahuan, dan
keterampilan, merupakan atribut yang digunakan pemimpin untuk
1 Drucker dalam Alfan Alfian, Wawasan Kepempinan politik (Perbincangan Kepemimpinan di
Ranah Kekuasaan), Bekasi, 2016, Hal 79
2 Nixon ibid Hal 85
3 Ibid.
3melakukan dominasnya terhada pihak yang ingin dipengaruhi. Sehingga,
aktor politik akan berusaha menggunakan atribut tersebut dalam
menajalankan maupun merebut kursi kepemimpinan politik.
Meninjau sebuah kepemimpinan politik, juga dapat dilihat sebagai
kebutuhan pemimpin untuk mengontrol dan ikut terlibat dalam sebuah
proses kebijakan. Kepemimpinan politik juga akan dilihat seberapa sensitif
pemimpin terhadap konteks permasalahan yang terjadi dalam
masyarakatnya, dan kepemimpinan politik juga sebuah bangunan relasi
antara pemimpin-pengikut. Sehingga, untuk menejelaskan sebuah
kepemimpinan politik dapat menggunakan banyak variabel.
Sulawesi Selatan dengan dominasi suku Bugis-Makassar, juga
memiliki pandangan terhadap berjalannya sebuah kepemimpinan.
Konteks pemerintahan orang Bugis-Makassar dengan menganut tata nilai
budaya Bugis-Makassar, melihat bahwa sebuah kepemimpinan
(pemerintahan) harus mengutamakan tata nilai etika dan moralitas politik.
Sejak era La Galigo sampai masuknya Islam di Sulawesi Selatan telah
melahirkan banyak pemimpin-pemimpin dengan kualitas moral yang
mumpuni.4 Kualitas moral terakumulasi dalam kearifan lokal yang dikenal
dengan Sipakatau (Memanusiakan manusia). Dalam hal ini, Walikota
Makassar sebagai pemimpin politik hendaknya memiliki visi untuk masa
depan kota Makassar dengan mempertahankan nilai etika serta moralitas
dan mengembangkan kearifan lokal Bugis-Makassar.
4 Pomanto dan Rizal. 8 Jalan Menuju Masa Depan. 2014. Pelita Pustaka. Makassar. Hal. 6
4Merujuk pada rangkaian Pemilihan Walikota Makassar tahun 2013
(Pilawlkot Makassar 2013), pasangan Mohammad Ramdhan Pomanto -
Syamsu Rizal (DIA) mendapatkan kesempatan memimpin kota Makassar
selama 5 (lima) tahun (2014-2019). Melalui pemilihan yang dilakukan
langsung oleh masyarakat Makassar, bahwa tercatat pasangan DIA
meraih persentase hasil suara sebanyak 31,17 % (persen) atau 182,424
suara5. Hasil perolehan suara tersebut, menjadikan DIA sebagai pemimpin
politik dan pemerintahan di kota Makassar dalam lima tahun.
Keberlangsungan Kepemimpinan politik sendiri dapat dilihat sebagai
kepemimpinan yang berlangsung dalam suprastruktur politik (lembaga-
lembaga pemerintahan), dan yang berlangsung dalam infrastruktur politik
(partai politik dan organisasi kemasyarakatan).6 Sehingga, kepemimpinan
DIA dalam lembaga pemernitahan dapat dilihat sebagai sebuah
kepemimpinan politik.
Masa kepimimpinan Mohammad Ramdhan Pomanto - Syamsu
Rizal ditandai dengan komitmennya, yakni “Mewujudkan Makassar Kota
Dunia yang Nyaman untuk Semua”. Kepemimpinan politik Mohammad
Ramdhan Pomanto (selanjutnya disebut Danny Pomanto) dalam
beberapa tahun terakhir mencoba mengangkat derajat masyarakat lorong
di kota Makassar. Mengingat semasa kampanye, tagline Ana’ Lorongna
Makassar menjadi salah satu elemen penting dalam menghantarkan
5 Dapat dilihat https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_Wali_Kota_Makassar_2013
diakses pada 4 Mei 2016
6 Alfan Alfian,Menjadi Pemimpin Politik (Perbincangan Kepemimpinan dan Kekuasaan),
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 2002. Hal 12
5Danny Pomanto duduk menjadi orang nomor satu di kota Makassar.
Dalam bukunya Danny Pomanto bersama Syamsu Rizal menyebutkan
dengan terlaksananya visi dan misi, Walikota dan Wakil Walikota yakin
bahwa Kota Makassar akan menjadi kota yang SUPER (Sensitif Untuk
kePEntingan Rakyat).7 Seorang pemimpin harus punya visi.8 Di sinilah
perlunya hadir pemimpin yang visioner, merakyat serta mempunyai akar
yang kuat terhadap budaya lokal yang tumbuh subur di tengah
masyarakat.9
Danny Pomanto yang resmi dilantik pada tanggal 8 Mei 2014,
yang juga resmi memiliki hak serta tanggung jawab sebagai kepala
daerah kota Makassar hingga berakhirnya masa jabatannya sebagai
pemimpin politik. Danny Pomanto merupakan arsitek profesional, Danny
Pomanto sebagai arsitek profesional dapat dilihat dari hasil karyanya,
Masjid Amirul Mukminin merupakan salah satu hasil karya arsitek yang
juga merupakan mantan Dosen Arsitektur di Universitas Hasanuddin
(UNHAS) Makassar.
Pembangunan kota Makassar dalam 3 tahun masa kepemimpinan
politik Danny Pomanto, tercermin sebagai hasil implementasi keilmuan
Danny Pomanto sebagai arsitek dan juga sebagai kepala daerah kota
Makassar. Pembangunan Center Point of Indonesia (CPI). Danny
Pomanto dengan visi “tata lorong bangun kota dunia” Fokus
7 Pomanto dan Rizal. op.cit Hal. 34
8 Alfan Alfian op.cit. Hal 144
9 Pomanto dan Rizal. op.cit hal 34
6pembangunan lorong-lorong serta penataan taman kota merupakan
gambaran pria Danny Pomanto yang juga sebagai mantan Penasihat
Walikota Makassar periode 2004-2009 (Ilham Arief Sirajuddin) untuk tata
ruang kota.
Kepemimpinan Danny Pomanto membuat penulis merasa tertarik
untuk mengangkat masalah tentang kepemimpinan politiknya. Melihat
semasa Danny Pomanto menjabat sebagai Kepala daerah kota Makassar
terfokus kepada pembangunan kebersihan di kota Makassar. Hal tersebut
dapat dilihat dari visi misi dari pasangan Moh. Ramdhan Pomanto –
Syamsu Rizal, yakni “kota dunia” dengan kota yang memiliki komparatif,
kompetitif dan inklusifitas yang berdaya tarik atau memukau terhadap
banyak hal. Potensi sumber daya alam serta infrastruktur sosial ekonomi
yang ditandai dengan karakter masyarakat yang inklusif berdasarkan nilai
budaya dan ikatan sosial yang menjanjikan kekuatan kultural kota
Makassar yang nyaman sekaligus berkelas dunia.10
Pemimpin politik umumnya lebih menggunakan hubungan-
hubungan formal maupun personal dalam menggerakkan pengikutnya
untuk mencapai tujuan tertentu. Konsep kepemimpinan politik merupakan
suatu hal yang pokok dalam tatanan sistem politik, yakni kerja sama
mencapai suatu tujuan. Hal ini menimbulkan beberapa inti yang
terkandung dalam kepemimpinan politik, adanya konteks pengaruh dalam
10 Ibid. Hal 35
7kepemimpinan politik terhadap kelompok yang dipimpin, serta adanya
unsur pencapaian tujuan.
Danny Pomanto dalam menjalankan kepemimpinan politiknya di
kota Makassar, tentunya akan memberikan gambaran mengenai metode-
metode yang digunakan dalam kepemimpinan politiknya, sehingga hal
tersebut mencerminkan gaya kepemimpinan politik dari Danny Pomanto di
kota  Makassar. Gaya kepemimpinan Danny Pomanto akan memberikan
kontribusi yang besar bagi perkembangan kota Makassar.
Gaya Kepemimpinan sebenarnya terkait mengenai pendekatan-
pendekatan yang digunakan oleh pemimpin dalam memimpin. Masyarakat
sebagai subjek dan objek dalam kebijakan politik yang juga sebagai
golongan yang dipimpin akan sangat dipengaruhi oleh pemimpin. Maka
dalam menggunakan pendekatan kepada masyarakat, pemimpin harus
mengenali konteks yang dihadapi, sehingga pemimpin tepat dalam
menggunakan pendekatannya (gaya). Idealnya jika menggunakan konteks
kepemerintahan Bugis-Makassar maka dibutuhkan pemimpin yang
menitik-beratkan pada aspek etika dan moralitas politik yang sesuai
dengan kearifan lokal Bugis-Makassar.
Pendekatan psikologis memiliki sudut pandang bahwa, gaya
kepemimpinan pemimpin dipengaruhi oleh kepribadian dari pemimpin.
Menggunakan dimensi kepribadian pemimpin dengan menggunakan teori
sifat maupun teori motif, merupakan upaya dari pendekatan psikologi
8politik dalam melihat perilaku politik aktor dalam sebuah proses
kepemimpinan politik.
Menjadi hal yang menarik, apakah individu dengan kepribadian
yang baik akankah selalu menghasilakn gaya kepemimpinan yang baik
pula, dan apakah ketika pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan
yang dianggap baik akan juga selalu menghasilkan respon yang baik
pula? Hal tersebut akan coba diuraikan dalam penulisan ini.
Kepemimpinan politik beserta gaya kepemimpinan politik
merupakan hal yang penting dalam sebuah proses politik. Kepemimpinan
politik dengan penggunaan dominasinya dalam bentuk pengaruh,
memberikan gambaran mengapa kepemimpinan politik sebagai hal yang
menarik untuk dijadikan sebuah penelitian.
Aparatur pemerintahan golongan pengikut (subordinate) dan
Danny Pomanto sebagai pemimpin, merupakan kesatuan dalam
berjalannya proses politik dan pemerintahan di kota Makassar. Para
aparatur pemerintah yang kinerjanya kerap dikeluhkan oleh masyarakat,
sebagai sebuah tantangan bagi Danny Pomanto dalam kepemimpinan
politiknya. Pengambilan keputusan terhadap subordinatenya, sebagai
sebagai sebuah cerminan gaya Danny Pomanto dalam memimpin
aparatur pemerintahannya.
Masyarakat lorong yang juga sebagai pengikut (konstituen) dari
Danny Pomanto, dan sebagai golongan yang dipengaruhi oleh pemimpin
akan memberikan respon terhadap gaya kepemimpinan politik Danny
9Pomanto. Masyarakat sebagai yang dipengaruhi akan memberikan
kontribusi bagi perkembangan kota Makassar khususnya. Maka dari itu
penulis mengambil sebuah judul penilitan dengan judul : “Kepemimpinan
Politik Danny Pomanto di Kota Makassar”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, serta
mengingat bahwa luasnya cakupan masalah yang akan diteliti mengenai
“Kepemimpinan Politik Danny Pomanto di Kota Makassar”, maka
penulis membatasi pada rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto di Kota
Makassar ?
2. Bagaimana implikasi gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto
terhadap respon masyarakat lorong di kota Makassar ?
1.3 Tujuan Penilitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, adapun
tujuan dari penilitian ialah :
1. Untuk mendeskripsikan gaya kepimimpinan politik Danny Pomanto
di Kota Makassar.
2. Untuk mendeskripsikan implikasi gaya kepemimpinan politik Danny
Pomanto terhadap respon masyarakat lorong di Kota Makassar.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1Manfaat Akademik
1. Menunjukan secara ilmiah mengenai gaya kepemimpinan politik
Danny Pomanto serta bagaimana implikasinya terhadap respon
masyarakat lorong di Kota Makassar.
2. Dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada
umummnya, serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu politik
pada khususnya.
1.4.2Manfaat Praktis
1. Memberikan bahan rujukan kepada masyarakat yang berminat
dalam memahami realitas kepemimpinan politik.
2. Hasil Penilitian ini nantinya juga diharapkan dapat menjadi rujukan
dalam melakukan penelitian yang serupa ditempat lain.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan membahas beberapa konsep serta teori yang dapat
mendukung jalannya penelitian ini, yaitu: Konsep Kepribadian, Konsep
perilaku politik, aktor politik, kepemimpinan politik, lorong dan masyarakat
lorong di kota Makassar, kerangka pikir serta skema pikir. Hal tersebut
akan diuraikan lebih lanjut pada bab ini.
2.1. Konsep Kepribadian
Penelitian menggunakan konsep kepribadian dengan harapan
konsep kepribadian mampu memberikan gambaran mengenai kepribadian
seorang pemimpin politik, sehingga keprbadian pemeimpin tersebut akan
berdampak pada perilaku politik pemimpin. Pemimpin merupakan sebuah
pribadi yang akan menentukan arah-arah kebijakannya, sehingga
kepribadian seorang pemimpin perlu dipahami untuk menjelaskan
kepemimpinan, gaya kepemipinan dan perilau politik pemimpin tersebut.
Kepribadian merupakan sebuah konsep pokok dalam literatur
psikologi. Kepribadian dikatakan, tidak hanya memengaruhi bagaimana
cara orang-orang berpikir dan bertingkah laku, namun juga dipengaruhi
oleh pengalaman-pengalaman hidup dari individu.10 Sedangkan DiRenzo11
dalam pandangannya yang terkait dengan kepribadian mengatakan,
bahwa sistem predisposisi perilaku psikologis dan perilaku sosial yang
10 Martha L. Cottam dkk.
11 DiRenzo dalam Martha L. Cottam Ibid.
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diperoleh seseorang, yang relatif berlangsung lama, namun dinamis dan
unik.12
Menurut Cuber13, bahwa kepribadian politik adalah gabungan
keseluruhan sifat-sifat yang tampak pada aktor politik dan dapat dilihat
dari seseorang aktor tersebut. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
konsep kepribadian politik meliputi integrasi dari keseluruhan
kecendrungan individu aktor politik untuk berperasaan, berkehendak,
berpikir, bersikap, dan berbuat sesuai dengan pola perilaku tertentu.
Kepribadian politik biasanya bersumber dari bentukan – bentukan yang
kita terima dari lingkungan, jadi dikatakan bahwa kepribadian  dalam
politik itu merupakan campuran dari hal – hal yang bersifat psikologis aktor
tersebut, kejiwaannya, serta juga yang bersifat fisik.14
Ewan15 mengumukakan bahwa, dalam literature psikologi
kepribadian mengacu pada “aspek-aspek perilaku seseorang yang
penting dan relatif stabil, yang menjelaskan pola-pola perilaku yang
konsisten”. Namun, di sisi lain Ewen juga mengatakan bahwa, dalam
dispilin ilmu psikologi, tidak ada satupun definsi kepribadian yang diterima
secara universal, dan juga tidak ada salah satu teori kepribadian yang
diakui secara universal.16
12 Ibid
13 Cuber dalam http://dict.die.net/personality/personality diakses tanggal 23 agustus 2016 pukul
02.31 wita
14 Ibid
15 Ewen dalam Martha L. Cottam op.cit
16 ibid. hal 22-23
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Kepribadian menjadi sebuah hal yang penting dalam politik,
dikarenakan untuk memahami perilaku, perlu untuk memahami
kepribadian seseorang dan konteks suatu perilaku diobservasi. Interaksi
antara orang dengan situasinya adalah hal terpenting untuk memahami
perilaku.17
Penelitian ini menggunakan sudut pandang teori sifat dalam
mengkaji kepribadian seorang pemimpin. Guna meninjau kepemimpinan
politik, Allport18 memberikan pendapat bahwa studi kepemimpinan politik
dapat diihat kepribadian pemimpin, Allport menganggap sifat-sifat
kepribadian merupakan hal-hal pokok yang menentukan bagaian cara
orang-orang merespons lingkungannya. Allport membagi sifat-sifat
manusia dalam perspektif kepribadian ke dalam tiga kategori, yakni (1)
sifat utama (cardinal traits); (2) sifat tengah (central traits); (3) sifat
sekunder (secondary traits).
Pandangan Eysneck19 sendiri membagi dalam tiga dimensi sifat
kepribadian, yakni: (1) introver-ekstrover menyangkut sebarapa ramah
dan percaya diri (ongoing) seseorang; (2) neuroticsm mengacu pada
seberapa stabil emosi seseorang; (3) psychoticsm mengacu pada
seberapa terisolasi seseorang dan sensitif terhadap orang lain.
17 Lewin dalam Martha L. Cottam dkk. Pengantar Psikologi Politik. Jakarta: Grafindo Persada.
2012. Hal 31
18 Allport dalam Martha L. Cottam dkk. ibid. Hal 32
19 Eysneck dalam Alfan Alfian. Wawasan Kepemimpinan Politik.  Bekasi: Penjuru Ilmu Sejati. 2016.
Hal 183
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Sedangkan pandangan Myer Briggs20 dalam studi kepribadian
politik, dikenal dengan istilah Myer-Briggs Type Indicator (MBTI). MBTI
mengasumsikan bahwa kepribadian individual mengungkapkan dalam
bentuk preferensi untuk jenis-jenis lingkungan, tugas dan pola kognitif
tertentu. MBTI mengkalsifikasikan tipe kepribadian dalam empat tipe, lihat
Tabel 2.1.
Display 2.1
Tipe-Tipe Kepribadian MBTI
(I)
Introversion [Introver]
(suka introspkeksi diri,
pendiam, mencari kesendirian)
vs (E)
Extroversion [Ekstrover]
(ekspresif, sua bergaul)
(S)
Sensing [Pengindraan]
(meyukai presepsi harfiah,
empiris)
vs (N)
Intuition [Intuisi]
(menyukai presepsi abstrak,
figuratif)
(T)
Thinking [Berpikir]
(menyukai pengambilan
eputusan objektif, tidak
memihak, logis)
vs (F)
Feeling [Merasa]
(Menyukai pengamblan keputusan
subjektif, berbasis nilai atau
berbasis emosi)
(J)
Judging [Menilai]
(Mencari solusi dan
keteraturan)
vs (P)
Perceiving [Mempresepsi]
(ingin tahu, spontan, toleran
terhadap ketidakteraturan
Sumber: Adaptasi dari Martha L. Cottam, 2012
Dari ke empat dimensi tersebut memungkinkan kombinasinya
menjadi 16 tipe (contohnya, ENTJ, ISTP, ENFP dst).
2.2. Konsep Perilaku Politik
Perilaku politik adalah suatu kegiatan ataupun aktivitas yang
berkenaan ataupun berhubungan langsung dengan proses politik, baik itu
20 Myers Briggs dalam Martha L. Cottam dkk. op.cit. Hal 34-35
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dalam pembuatan keputusan politik sampai kepada pelaksanaan aktivitas
politik secara periode.21 Ada 4 (empat) faktor yang mempengaruhi perilaku
politik aktor politik (pemimpin, aktivis, dan warga biasa)22 yaitu :
1. Lingkungan sosial politik tak langsung seperti sistem politik,
ekonomi, budaya dan media massa,
2. Lingkungan sosial politik langsung yang membentuk kepribadian
aktor seperti keluarga, agama, sekolah, dan kelompok bergaul.
Dari lingkungan ini, seorang aktor politik  mengalami proses
sosialisasi  dan internalisasi    nilai   dan   norma masyarakat
dan   norma   kehidupan bernegara.
3. Struktur kepribadian. Hal ini tercermin dalam sikap individu
(yang berbasis pada kepentingan, penyesuaian diri dan
eksternalisasi).
4. Lingkungan sosial politik langsung berupa situasi yaitu keadaan
yang mempengaruhi aktor secara langsung ketika hendak
melakukan suatu kegiatan seperti cuaca, keadaan keluarga,
keadaan ruang, kehadiran orang lain, suasana kelompok, dan
ancaman dengan segala bentuknya.
Dalam melakukan kajian terhadap perilaku politik, dapat dipilih 3
(tiga) unit analisis,23 yaitu :
1. Aktor politik (meliputi aktor politik, aktivitas politik, dan individu
warga negara biasa).
21 Ramlan Surbakti. Memahami Ilmu Politik. Jakarta: Grasindo, 1999 Hal 130
22 Ibid. Hal 132
23 Diakses http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-perilaku-politik-definisi.html
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2. Agregasi politik (yaitu individu aktor politik secara kolektif seperti
partai politik, birokrasi, lembaga-lembaga pemerintahan).
3. Tipologi Kepribadian Politik (yaitu kepribadian pemimpin, seperti
Otoriter, Machiavelist, dan Demokrat).
Perilaku politik dapat diartikan sebagai keseluruhan tingkah laku
politik para aktor politik dan warga negara yang dalam manifestasi
konkretnya telah saling memiliki hubungan dengan kultur politik. Sikap
warga negara, respon dan aktivitasnya terhadap sistem politik yang
berlaku dipengaruhi oleh budaya politik yang membentukanya.24
Para ilmuwan politik kontemporer berpandangan bahwa politik
ialah proses pembuatan keputusan dan pelaksanaan keputusan-
keputusan yang mengikat bagi suatu masyarakat.25 Perilaku politik berarti
suatu kegiatan yang berkenaan dengan proses dan pelaksanaan
keputusan politik dan yang melakukan kegiatan tersebut ialah pemerintah
dan masyarakat.26 David. E. Apter27 mendefinisikan bahwa perilaku politik
adalah tindakan individual dan kelompok dalam melakukan tindakan-
tindakan politik. Tingkah laku politik memiliki keterkaitan dengan
kesadaran dan tujuan politik dari aktor yang memainkannya. Bahkan
tingkah laku politik merupakan hasil dari pertemuan faktor-faktor struktur-
24 Samuel Huntington  dalam artikel online http://ujangmurana.blogspot.co.id/2015/03/hakikat-
dan-pengertian-perilaku-politik.html
25 Charles F. Andrain, Kehidupan Politik dan Perubahan Sosial. Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992.
hal. 54
26 Ramlan Surbakti. op.cit. Hal 131
27 David E. Apter. Pengantar Analisa Politik. Jakarta: LP3ES,. 1985. Hal.24-26.
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struktur kepribadian, keyakinan politik, tindakan politik individu dan struktur
serta proses politik yang menyeluruh.
2.3. Teori Aktor Politik
Pandangan Laswell28 bahwa, aktor mencakup individu pemegang
kekuasaan dalam suatu bangunan politik. Aktor mencapai kedudukan
dominan dalam sistem politik dan kehidupan masyarakat. Mereka memiliki
kekuasaan, kekayaan dan kehormatan. Dalam melihat aktor Henri
Comte29 menggunakan dasar fundamental, yang dimana masyarakat
dianggap sebagai suatu piramida dimana yang duduk dipuncaknya
disebut aktor.
Melihat proses politik akan kurang memberikan informasi jika
hanya terbatas pada lembaga-lembaga formal dalam bangunan politik,
akan memberikan manfaat yang lebih, jika pembahasan politik lebih
mengarahkan kepada perilaku manusia karena perilaku manusia
merupakan gejala yang benar-benar dapat diamati. Perilaku aktor politik
bisa terbatas pada perorangan, namun dapat sampai pada organisasi
kemasyarakatan, kelompok elite, gerakan nasional atau masyarakat politik
(polity).30
28 Harold Lasswell dalam skripsi Roy Natsir. Kekuatan Politik Danny Pomanto – Syamsu Rizal
dalam Pemilihan Walikota Makassar Tahun 2013. (Tidak dipublikasikan). Makassar: Universitas
Hassanuddin. 2014 Hal 17
29 Ibid.
30 Miriam Budiardjo, “Dasar-Dasar Ilmu Politik (Edisi Revisi)”, Jakarta;Gramedia Pustaka Utama,
2008, hlm 74
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Membahas siapakah aktor itu tentu tidak cukup, harus juga
mengatakan mengapa berbagai faktor sampai pada keputusan tertentu.
Hal ini terdapat pula “a psychological assumption” (suatu asumsi psikologi)
yaitu bahwa usaha-usaha yang dilakukan oleh aktor biasanya mempunyai
pengaruh terhadap tindakan-tindakan orang lain, untuk mengatakan
bahwa aktor-aktor ikut serta melakukan peranan dalam pemenuhan
keputusan-keputusan maka hal tersebut merupakan untuk menyatakan
kebutuhan akan hubungan-hubungan antar perseorangan. Tidak ada
kelompok sarjana yang menyangkal adanya asumsi psikologis ini
sekalipun kelompok Marxist, mereka tidak dapat meninggalkan peluang
bagi tindakan–tindakan individu.31
Proses kebijakan publik tentang siapa yang terlibat dalam
kebijakan tersebut diungkapakan oleh Anderson, Lindblom maupun Lester
dan Joseph Stewart, Jr32 bahwa aktor-aktor atau pemeran serta dalam
proses kebijakan publik dapat dibagi dalam dua kelompok, yakni para
pemeran serta resmi (inside of government) dan para pemeran serta tidak
resmi (outside of government). Yang termasuk ke dalam pemeran serta
resmi adalah agen-agen pemerintah (birokrasi), presiden (eksekutif),
legislatif, dan yudikatif. Sedangkan yang termasuk dalam kelompok
pemeran serta tidak resmi meliputi kelompok-kelompok kepentingan
(interest group), partai politik dan warga negara individu.
31 Dalam skripsi Besse Akrariyana, Kepimpinan Politik H. Andi Asmidin di Kabupaten Wajo Peridoe
2004-2009. (Tidak dipublikasikan). Makassar: Universitas Hasanuddin. 2012 Hal 25-26
32 Dalam Roy Natsir. op.cit Lihat Hal 21
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Untuk mengidentifikasi siapa yang termasuk dalam kategori aktor
politik, maka terdapat 3 (tiga) metode,33 yakni;
1. Metode Posisi, aktor politik adalah mereka yang menduduki
posisi atau jabatan strategis dalam sistem politik. Jabatan
strategis yaitu dapat membuat keputusan dan kebijakan dan
dinyatakan atas nama Negara. aktor ini jumlahnya ratusan
mencakup para pemegang jabatan tinggi dalam pemerintahan,
parpol, kelompok kepentingan. Para elit politik ini setiap hari
membuat keputusan penting untuk melayani berjuta-juta rakyat.
2. Metode Reputasi, aktor politik ditentukan bedasarkan reputasi
dan kemampuan dalam memproses berbagai permasalahan
dan kemudian dirumuskan menjadi keputusan politik yang
berdampak pada kehidupan masyarakat.
3. Metode Pengaruh/Keputusan, aktor politik adalah orang-orang
yang mempunyai pengaruh pada berbagai tingkatan kekuasaan.
Orang ini memiliki kemampuan dalam mengendalikan
masyarakat sesuai kemampuan pengaruh yang dimiliki,
sehingga masyarakat secara spontan mentaati para elit politik.
Oleh karena itu orang yang berpengaruh dalam masyarakat
dapat dikategorikan sebagai elit politik.
33 Ibid.
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Beberapa negara menggunakan ketiga metode tersebut dalam
menentukan dan menjelaskan siapa yang dikatakan aktor. Namun ada
negara yang dominan menggunakan metode posisi atau metode reputasi.
2.4. Konsep Kepemimpinan Politik
Secara umum teori kepemimpinan pada umumnya berusaha
untuk memberikan penjelasan dan interpretasi mengenai pemimpin dan
kepemimpinan dengan mengemukakan beberapa segi,34 antara lain
adalah:
1. Latar belakang sejarah pemimpin dan kepemimpinan.
2. Sebab-musabab munculnya pemimipin.
3. Tipe dan gaya kepemimpinan.
4. Syarat-syarat kepemimpinan.
Konsep kepemimpinan politik merupakan pembahasan yang
cakupannya cukup luas. Mengingat hal tersebut, maka peneliti
menggunakan konsep dasar secara lebih spesifik berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti, dengan tidak bermaksud untuk mengurangi
nilai dan muatan dari konsep kepemimpinan politik.
Kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi dan
mengarahkan berbagai tugas yang berhubungan dengan aktivitas anggota
kelompok. Kepemimpinan juga diartikan sebagai kemampuan
mempengaruhi berbagai strategi dan tujuan bersama dan kemampuan
mempengaruhi kelompok agar mengidentifikasi, memelihara dan
34 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepimpinan, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002 hal 28
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mengembangkan budaya organisasi. Kepemimpinan adalah masalah
relasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang dipimpin.35
Kepemimpinan muncul dan berkembang sebagai hasil dari
interaksi otomatis di antara pemimpin individu-individu yang dipimpin.
Kepemimpinan dapat berfungsi atas dasar adanya kekuasaan pemimpin
untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang-orang lain guna
melakukan sesuatu demi pencapaian satu tajuan.36
Kepemimpinan politik dapat dikatakan sebagai kepemimpinan
yang berlangsung dalam suprastruktur politik (lembaga-lembaga
pemerintahan), dan yang berlangsung dalam infrastruktur politik (partai
politik dan organisasi kemasyarakatan).37 Sondang P. Siagian38
mengemukakan pengertian kepemimpinan politik, yakni:
“Kepemimpinan politik merupakan inti dari pada sistem politik
karena kepemimpinan adalah motor penggerak bagi sumber-
sumber dan alat-alat lainnya dalam organisasi politik dan mampu
mempengaruhi orang lain dengan strategi politiknya”.
Pengertian yang lebih luas mengenai kepemimpinan politik
diungkapakan oleh Andrew Heywood39, mengungkapakan bahwa dalam
Kepemimpinan politik dapat dipahami dalam 3 (tiga) perspektif
diantaranya:
35 Ibid. Hal 2
36 Ibid. Hal 5
37 Alfan Alfian, op.cit.,. Hal 12
38 Siagian dalam Besse Akrariayana op.cit. Lihat Hal 13
39 Alfan Alfian, Kekuatan Pemimpin, Bagaimana Menjadi Pemimpin Politik, Kubah Ilmu, Jakarta,
2012, Hal 102
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1. Kepemimpinan sebagai pola perilaku politik;
Inti dari kepemimpinan politik adalah pengaruh, suatu
kepemimpinan yang terkait dengan kemampuan seorang aktor
politik untuk mempengaruhi orang lain dalam mengupayakan tujuan
yang diharapkan. Pengaruh (influence) merupakan konsep strategi
dalam kepemimpinan khususnya kepemimpinan politik. Terkait
sekali dengan kekuasaan, bahkan ada yang berpendapat hakikat
kekuasaan adalah pengaruh. Derajat kepemimpinan seorang
pejabat politik antara lain diukur dengan cara, bagaimana dia
mampu mempengaruhi yang dipimpin, pemimpin yang gagal
mengembangkan pengaruh, otomatis gagal dalam memimpin.
Buku The Science of Influence, Hogan  menjelaskan bagaimana
cara kerja persuasi, bahwa orang yang berpengaruh:
a. Harus menciptakan keselarasan dengan yang
dipengaruhinya
b. Memperlihatkan minatnya yang sejati dan sungguh-
sungguh;
c. Selalu memperhatikan hubungan baik dengan kolega-
koleganya;
d. Paham akan nilai-nilai yang diyakini oleh yang dipengaruhi;
e. Paham akan kebutuhan mereka yang dipengaruhi.
Artinya seorang pemimpin harus mampu menyelaraskan
frekuensi dengan yang dipengaruhinya, baru melakukan aktivitas
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mempengaruhi. Salah-satu cara mempengaruhi yang ampuh
adalah ketika pemimpin berkata-kata positif.40
2. Kepemipinan sebagai kualitas personal
Kepemimpinan sebagai kualitas personal yang dimaksud disini
adalah suatu kepemimpinan yang berkaitan dengan kharisma
seorang pemimpin (aktor politik). Pemimpin (aktor politik) yang
berkharisma diartikan bahwa suatu aktor politik yang memiliki
kemampuan yang luar biasa dalam hal memimpin seseorang /
pengikutnya. Kepatuhan dan kesetiaan para pengikut timbul dari
kepercayaan yang penuh kepada pemimpin, dihormati dan
dikagumi. Kemampuan pemimpin (aktor politik) menguasai
bawahannya terdapat pada diri dari pemimpin disebabkan
kepercayaannya yang luar biasa kepada kemampuannya
tersebut.41
Pemimpinan yang berkarisma dapat diartikan sebagai
pemimpin yang memiliki kelebihan sifat kepribadian dalam
mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain,
sehingga dalam suasana batin mengagumi dan mengagungkan
pemimpin bersedia berbuat sesuatu yang dikehendaki oleh
pemimpin. Pemimpin disini dipandang istimewa karena sifat-sifat
kepribadiannya yang mengagumkan dan berwibawa. Keperibadian
itu pemimpin diterima dan dipercayai sebagai orang yang dihormati,
40 Ibid. Hal. 106
41 Ibid,
24
disegani, dipatuhi dan ditaati secara rela dan ikhlas. Kepemimpinan
yang berkharismatik para bawahan menganggap pemimpinnya
sebagai orang yang memiliki kekuatan mistis. Penguasaannya
terhadap pengikut-pengikutnya seringkali digambarkan sebagai
”mempunyai daya hipnotis”.42
Karakteristik pemimpin yang karismatik dijelaskan sebagai
berikut :
a. Mempunyai daya tarik yang sangat besar, karena itu
umumnya mempunyai pengikut yang jumlahnya juga besar;
b. Pengikutnya tidak dapat menjelaskan, mengapa mereka
tertarik untuk mengikuti serta menaati pemimpin tersebut;
c. Kharisma yang dimiliki tidak bergantung pada umur,
kekayaan, kesehatan, ataupun ketampanan pemimpin
tersebut.
Pemimpin kharismatik biasanya dianggap mempunyai
kemampuan untuk menguasai massa dan kekuatan untuk membuat
massa taat kepadanya secara membuta. Max Weber
menggunakan istilah ”kharisma” untuk menjelaskan perkembangan
kekuasaan disekitar kepribadian yang bersifat kepahlawanan.
Pandangan Weber , para pengikut menganggap pemimpinnya
(aktor politik tersebut) sebagai membawa misi yang khusus dengan
dibekali kemampuan dan identitas yang hampir menyamai Tuhan.
42 Ibid. Hal 140
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3. Kepemimpinan sebagai nilai politik
Kepemimpinan sebagai nilai politik adalah Kepemimpinan yang
berkaitan dengan kemampuan aktor politik untuk menggerakkan
orang lain dengan otoritas atau pandangan ideologis yang
dimilikinya.
Pareto43 memiliki pendapat bahwa pada dasarnya kepemimpinan
menjadi bagian dari kekuasaan, tetapi tidak sebaliknya, mirip dengan
kekuasaan, kepemimpinan merupakan suatu hubungan antara pihak yang
memiliki pengaruh dan orang yang dipengaruhi, dan juga merupakan
kemampuan menggunakan sumber pengaruh secara efektif.
Sebutan politik dalam kepemimpinan politik menunjukkan
kepemimpinan berlangsung dalam suprastruktur politik (lembaga-lembaga
pemerintahan), dan yang berlangsung dalam infrastruktur politik (partai
politik dan organisasi kemasyarakatan). Oleh karena itu, pemimpin politik
juga berbeda dengan kepala suatu instansi pemerintahan karena yang
terakhir ini lebih menggunakan kewenangan dalam mempengaruhi
bawahannya. Tidak seperti kepala suatu instansi yang cenderung
menggunakan hubungan.44 Kepemimpinan pejabat politik itu didasarkan
atas kepercayaannya bahwa supremasi mandat yang diperoleh oleh
kepemimpinan politik itu berasal dari Tuhan atau rakyat atau berasal dari
public interest.45
43Pareto dalam Alfan Alfian ibid. Hal 12
44 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, Jakarta, Grasindo. 1991. Hal 134
45 Miftah Thoha, Birokrasi dan Politik di Indonesia, Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2003. Hal 153-
154
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Menurut Burns,46 kepemimpinan atas umat manusia digunakan ketika
orang-orang dengan motif dan tujuan tertentu  memobilsasi sumber-
sumber daya institusional, politis, psikologis dan lainnya, di dalam
kompetisi atau konflik dengan orang lain, untuk merangsang, melibatkan
dan memenuhi motif-motif pengikut. Dalam pernyataan tersebut dapat
dilihat bahwa Burns membedakan antara hubungan-hubungan yang
didasarkan pada kekuasaan terbuka dan hubungan-hubungan yang
berdasar kepada kepemimpinan.
2.3.1.1 Gaya Kepemimpinan
Peniliti menggunakan konsep mengenai gaya kepemimpinan yang
dianggap relevan dalam penelitian ini, yang akan membantu jalan
penelitian yang diharapkan mampu menjawab mengenai gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh Danny Pomanto dalam memimpin
kota Makassar. Gaya Kepemimpinan sendiri merupakan pendekatan yang
digunakan oleh pemimpin untuk memimpin.47
Adapun, istilah gaya kepemimpinan bisa diartikan sebagai  cara
pemimpin membawa diri sebagai pemimpin dalam menggunakan
kekuasaannya. Dalam penegertian tersebut bahwa gaya atau tingkah laku
pemimpin pasti akan mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinannya,
sehingga mempengaruhi orang yang menjadi pemimpin.48 Gaya
46 Martha L Cottam, dkk, Pengantar Psikologi Politik, Jakarta, Rajawali Pers, 2012, Hal 167
47 Alfan Alfian. Wawasan Kepemimpinan Politik (Perbincangan Kepemimpinan di Ranah
Kekuasaan). Bekasi. 2016, Hal 337
48 Efriza. Kekuasaan Politik Perkembangan Konse, analisis dan kiritik. Malang. Intrans Publishing.
2016. Hal 215
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Kepemimpinan yang dibahas dalam sub bab ini yakni : (1) Kepemimpinan
Otoriter / otokratik, (2) Kepemimpinan Demokratis / Demokratik, (3)
Kepemimpinan Paternalistik, NeoPatrimonialstik, (4) Kepemimpinan
Transaksional, (5) Kepemimpinan Transformasional, (6) Kepemimpinan
Situasional (7) Tipologi Kepemimpinan Barber. Gaya kepemimpinan yang
telah disebutkan akan diurai lebih lanjut.
2.3.1.1 Kepemimpinan Otoriter/Otokratik
Kepemimpinan otoriter berdasarkan pada kekuasaan dan
paksaan yang mutlak harus dipatuhi. Pemimpinnya selalu mau berperan
sebagai pemain tunggal pada a one-man show.49 Menurut Siagian50,
seorang pemimipin otoriter akan menunjukan sikap yang menonjolkan ke-
aku- annya antara lain dalam bentuk:
a. Kecenderungan memperlakukan para bawahan sama dengan
alat-alat lain dalam organisasi, seperti mesin, dan dengan
demikian kurang menghargai harkat martabat mereka.
b. Pengutamaan orientasi terhadap pelaksanaan dan penyelsaian
tugas tanpa mengaitkan pelaksanaan tugas itu dengan
kepentingan dan kebutuhan para bawahan.
c. Pengabaian peranan para bawahan dalam proses pengambilan
keputusan dengan cara memberitahukan kepada para bawahan
itu diharapkan dan bahkan dituntut untuk melaksanakannya saja51
49 Kartini Kartono. op.cit Hal.71
50 Siagian dalam Alfan Alfian op.cit Hal 341
51 Ibid
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Adapun ciri-ciri yang tipe pemimpin otoriter/otokratik yang
dipaparkan Efriza,52 yakni:
1. Kekuasaan dan pelaksana mutlak harus dipenuhi.
2. Pemimpin menentukan segala kegiatan kelompok.
3. Mengindentikkan tujuan pribadi dengan tujuan kelompok.
4. Pengikut sama sekali tidak diajak untuk ikut serta merumuskan
tujuan kelompok dan cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut,
melainkan pengikut hanya mendapat informasi yang sifatnya
pemberitahuan saja mengenai langkah-langkah segera yang
harus mereka lakukan.
5. Pemimpin terpisah dari kelompok dan seakan-akan tidak ikut
dalam proses ineraksi dalam kelompok tersebut.
6. Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat, terlalu
tergantung kepada kekuasaan formalnya.
7. Ketika memberikan pujian dan kritik kepada setiap anggota
pengikutnya dengan berdasarkan inisiatif sendiri.
8. Dalam tindakan penggerekannya sering mempergunakan
pendekatan yang mengandung unsur paksaan dan bersifat
menghukum.
9. Dalam memimpin senantiasa igin berkuasa absolut, tunggal, dan
merajai keadaan.
52 Efriza, op.cit. Hal 216
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10.Sikap dan prinsip-prinsipnya berorientasi pada struktur dan tugas-
tugas.
11.Pemimpin mau bersikap ”baik” terhadap bawahan, asal
bawahannya bersedia patuh secara mutlak, dan menyadari
tempatnya sendiri-sendiri. Yang paling disukai ialah tipe pengikut
atau ”hamba nan setia.”
12.Pemimpin otoriter bisa ramah atau tida manusiawi, tetapi tidak
bersikap bermusuhan secara terbuka.
Kepemimpinan otoriter/otokratik memiliki sikap maupun perilaku
serta prinsip-prinsipnya yang sangat konservatif, ketat dan kaku. Dengan
keras pemimpin mempertahankan prinsip-prinsip ”business”, efektivitas,
dan efisiensi.53 Kepemimpinan dengan gaya otokratik/otoriter lebih
mengandung kepada karakter-karakter yang sifatnya negatif.54
2.3.1.2 Kepemimpinan Demokratik/Demokratis
Kepemimpinan demokratik merupakan pemimpin yang
berorientasi kepada manusia, bukan benda.55 Dalam kepemimpinan yang
demokratis lebih menghargai potensi setiap individu, mau mendengarkan
nasihat dan sugesti bawahan. Juga bersedia mengakui keahlian para
spesialis dengan bidangnya masing-masing; mampu memanfaatkan
53 Kartini Kartono. op.cit Hal 71
54 Diolah dari berbagai sumber. Lihat, Kartini Kartono. op.cit. Hal 71; Alfan Alfian. op.cit. Hal341;
Efriza. op.cit. Hal216-217
55 Alfan Alfian. op.cit. Hal 341
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kapasitas setiap anggota se-efektif mungkin pada saat-saat dan kondisi
yang tepat.56
Adapun karakteristik dalam tipe kepemimpinan demokratis yakni
sebagai berikut57:
1. Pemimpin mengajak warga atau anggota kelompok ikut serta
merumuskan tujuan-tujuan yang harus dicapai kelompok, serta
cara-cara untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.
2. Pemimpin secara aktif memberikan saran dan petunjuk-
petunjukkepada para pengikutnya, kekuatan kepemimpinan
terletak pada partisipatif aktif setiap warga masyarakat.
3. Menghargai potensi setiap individu.
4. Ada kiritik positif, baik dari pemimpin maupun pengikut-pengikut.
5. Pemimpin mengerti bawahannya, dan bersedia mengakui
keahlian para spesealis dengan bidangnya masing-masing.
6. Mampu memanfaatkan loyalitas setiap anggota seefektif mungkin
pada saat dan kondisi tepat.
7. Pemimpin mampu berfungsi sebagai katalisator untuk
mempercepat dinamisme dan kerjasama, demi pencapain tujuan-
tujuan kesejahteraan.
8. Otoritas sepenuhnya didelegasikan ke bawah dan masing-masing
menyadari koordinasi tugas dan kewajibannya.
56 Kartini Kartono op.cit. Hal 73
57 Efriza op.cit Hal 220
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Seorang pemimpin demokratislah yang dianggap yang paling
tepat untuk menjalankan sebuah organisasi modern.58 Gaya
kepemimpinan demokratis berkonsekuensi people centered. Adapun
Siagian mencatat beberapa gaya kepemimpinan demokratik sebagai
berikut59:
1. Pemimpin memiliki pandangan, betapapun besarnya sumber
daya dan dana yang tersedia bagi organisasi, kesemuanya itu
pada dirinya tidak berarti apa-apa kecuali digunakan dan
dimanfaatkan oleh manusia dalm organisasi demi kepentingan
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi.
2. Para bawahan dilibatkan secara aktif dalam menentukan nasib
sendiri melalui peran-sertanya dalam proses pengambilan
keputusan.
3. Kesungguhan yang nyata dalam memperlakukan para bawahan
sebagai makhluk politik, makhluk ekonomi, makhluk sosial dan
sebagai individu dengan karakteristik dan jati diri kahs yang
memiliki kebutuhan yang sangat kompleks, mulai dari yang
bersifat kebendaan seperti sandang, pangan, papan, meningkat
kepada kebutuhan yang bersifat keamanan, kebutuhan sosial,
dan kebutuhan pengakuan status hingga kepada kebutuhan yang
bersifat spritual.
58 Ibid
59 Siagian (2003) dalam Alfan Alfian. op.cit Lihat Hal 341-342
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4. Pemimpin dalam hal ini berusaha memperoleh pengakuan yang
tulus dari para bawahan atas kepemimpinan orang yang
bersangkutan didasarkan kepada pembuktian kemampuan
memimpin organisasi dengan efektif, bukan sekedar karena
pemilkan wewenang formal berdasarkan pengangkatannya.
Dalam pengertian lebih jauh, berarti kepemimpinan demokratik
identik dengan partisipatif demokratik. Dikarenakan, pemimpin selalu
mengajak yang lain untuk terbuka dan menerima masukan-masukan. Dan,
pemimpin demokratik juga masuk ke ranah pemimpin yang berkonsultasi
(consultative leader): dimana, pemimpin mau mendengarkan pendapat
dan masukan dari segala lini. Hal tersebut dianggap penting sebagai
bahan untuk memutuskan masalah atau membuat kebijakan.
Kepemimpinan demokratis yang menekankan partisipasi, juga dikenal
sebagai kepemimpinan inklusif. Menurut Hollander60, kepemimpinan
inklusif (inclusive leadership/IL) merujuk pada pola hubungan pemimpin
dan pengikut yang ”saling menguntungkan” (multural benefit), melakukan
sesuatu secara bersama-sama. Dalam Kepemimpinan inklusif sangat
menghormati kerjasama dan kompetisi sebagai bagian dari proses
partisipatif. Dalam dunia politik, proses partisipatif merupakan hal serius
yang bermakna; persetujuan dari yang diperintah, yang berarti
kepemimpinan inklusif juga merupakan gaya kepemimpinan demokratis.61
60 Hollander (2009:3) dalam Alfan Alfian op.cit. Hal 342
61 Ibid.
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2.3.1.3 Kepemimpinan Paternalistik, Neo-Patrimonialisme
Kepemimpinan Paternalistik merupakan kepemimpinan yang
berdasarkan kepada hubungan antara pemimpin dan yang sedang
dipimpin, seperti hubungan antara ayah dan anak.62 Paternalistik
mengandung pengertian suatu sifat yang mengemuka atas paham
paternalisme, yakni suatu paham yang mengagungkan hirarki keluarga.
Asumsinya bahwa orangtua harus dihormati oleh anak-anaknya, orangtua
punya tanggung jawab untuk membesarkan dan melindungi anak-anak
harus mentaati segala aturan yang ditetapkan orangtua.63
Kepemimpinan paternalistik sering disamakan dengan
kepemimpinan maternalistis64, Efriza memberikan ciri-ciri kepemimpinan
paternalistik65, yakni sebagai berikut:
1. Pemimpin bersifat kebapakan/keibuan.
2. Pemimpin bersikap terlalu melindungi (overly protective).
3. Pemimpin bersikap maha tahu/melindungi.
4. Pemimpin Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya
untuk berinisiatif, berkreatif, dan mengambil keputsan sendiri.
5. Pemimpin menganggap bawahannya sebagai manusia yang
belum dewasa/tidak dewasa.
62 Kartini Kartono op.cit Hal 69
63 Alfan Alfian op.cit Hal 344
64 Lihat Kartini Kartono op.cit Hal 70 :Kepemimpinan  maternalistis mirip dengan tipe
paternalistis, adanya sikap over protective atau terlau melindungi yang lebih menonjol, disertai
kasih-sayang yang berlebih-lebihan., Lihat Efriza op.cit Hal 217
65 Efriza op.cit Hal 217-218
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Legitimasi paternalistik dikaitkan konteks pola hubungan keluarga.
Pemimpin diibaratkan sebagai bapak/ibu sedangkan bawahan adalah
anak, sehingga dalam paradigma paternalistik bapak” (pemimpin) memiliki
tanggung jawab untuk menaungi sang anak (komponen bangsa).66
Sedangkan dalam paradigma patriomonial, sentral kekuasaan
terletak pada kekuasaan pemimpin tertinggi.67 Dalam hal ini, aparat
pemerintah dan militer hanya tunduk pada pemimpin tertinggi. Wakil
penguasa memiliki kewenangan yang luas dan bertindak secara
informal.68 Neo-patrimonialisme merupakan istilah yang digunakan oleh
Eisenstadt, 69 yang meliihat bahwa neo-patrimonial merupakan bentuk
modern dari patrimonial tradisional.
Neo-patrimonialisme bersifat campuran: unsur pemerintahan
patrimonial dan birokrasi rasional berdampingan dan kadang terjalin
erat.70 Dalam model kepemimpinan neo-patrimonialisme menunjukkan
adanya pola yang dimana adanya sosok sosok sentral kekuasaan yang
demikian kuat dalam mengkontrol banyak hal untuk dilakukan aparat di
bawahnya atau klien mereka, yang dikarenakan hubungan pemimpin dan
anak buah ialah hubungan antara patron dan klien.71
Patron memiliki kekuasaan lebih besar atau bos/elite tertinggi/
pemimpin, sedangkan klien memiliki kekuasaan yang lebih rendah/sedikit
66 Alfan Alfian op.cit Hal 345
67 Ibid
68 Ibid
69 Eisenstadt dalam Alfan Alfian op.cit Hal 345
70 Ibid
71 Ibid.Hal 345
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atau anak buah. Dalam hubungan patron-klien lebih merujuk kepada
sosok bukan kepada organisasi, Patron merujuk pada sosok bukan pada
sistem/organisasi, dan patron selalu mendominasi, menguasai dan
mengendalikan klien sedemikian rupa sehingga pihaknya menerima
ketundukan dan hasil kerja klien tanpa melihat partisipasi pendapatnya,
pola hubungan ini sering juga dikatakan sebagai pola kepemimpinan
klientalistik.72
2.3.1.4 Kepemimpinan Transaksional
Kepemimpinan Transaksional diawali oleh pemikir James
MacGregor Burns pada tahun 199273, sejarah mencatatkan dikatakan
dalam kepemimpinan (politik maupun manajemen) cenderung
menghasilkan pemimpin yang ”biasa-biasa” saja bahkan pemimpin yang
tidak bertanggung jawab (irresponsibility). Menurut Burns bahwa
kepemimpinan memliki pola hubungan antar pemimpin dan pengikut yang
berjenis transaksional, yang dimana ketika hubungan tersebut dilakukan
dengan model pertukaran (exchanging one thing to another) baik
pekrejaan, jabatan, maupun uang untuk suara.74
Kepemimpinan transaksional sesungguhnya melibatkan suatu
hubungan antara pemimpin dan para pengikut, yang di dalamnya
pemimpin tersebut membuka motif-motif para pengikut dalam rangka
72 Ibid. Hal 345
73 James Mac Gregor Burns dalam Alfan Alfian. op.cit Hal 352
74 Alfan Alfian ibid Hal 353
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merealisasi tujuan-tujuan yang dipegang satu sama lain.75 Howell dan
Avolio76 juga menambahkan bahwa hal tersebut dapat mengambil bentuk
kepentingan transaksional, yang dimana pemimpin mendekati para
pengikut dengan telah mempertimbangkan pertukaran satu hal bernilai
dengan hal bernilai lainnya, yakni berupa pekerjaan untuk suara, subsider
untuk kampanye dan lain-lain. Pemimpin dengan pengikut atau bawahan
sampai pada kesepakatan yang berkaitan dengan imbalan yang akan
diterima pengikut atau bawahan apabila mereka mencapai tingkat kinerja
yang disepakati.
Terdapat dua tingkat transaksi antara pemimpin dengan
pengikutnya, seperti yang diruaikan oleh Kunhert dan Lewis, yakni
transaksi tingkat tinggi dan transaksi tingkat rendah, dimana transaksi
tingkat rendah didasarkan atas pertukaran barang atau hak, sedangkan
transaksi tinggi berkaitan dengan transaksi interpersonal antara pemimpin
dengan pengikutnya.
Kepemimpinan laissez faire merupakan dimensi lain dari
kepemimpinan transaksional. Kepemimpinan laissez faire merupakan
perilaku kepemimpinan yang memberikan kebebasan kepada bawahan
untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya tanpa pengawasan
pemimpin. Pada dimensi ini, terjadi interaksi antara pemimpin dengan
bawahan yang terbatas. Pemimpin sekedar mengetahui bahwa
75 Martha L Cottam, dkk, Pengantar Psikologi Politik, Jakarta, Rajawali Pers, 2012, Hal 167
76 Avolio, dkk. Dapat dilihat di http://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/9140-ciri-ciri-gaya-
kepemimpinan-transformasional.html diakses pada tanggal 17 Mei 2016
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bawahannya mengerjakan dan berusaha menyelesaikan tugas yang
dibebankan kepadanya tanpa intervensi pemimpin.77
Hasibuan78 menyatakan bahwa sistem balas-jasa merupakan
dimensi pertama dari kepemimpinan transaksional dan berkaitan dengan
bentuk imbalan yang diberikan oleh pemimpin dengan bawahan yang
tergantung pada seberapa jauh bawahan melaksanakan atau
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang disepakati dengan
pemimpinnya. Sistem balas-jasa dapat berbentuk non-material, seperti
pengakuan pemimpin atas tugas yang sudah diselesaikan ataupun
bersifat material, seperti bonus atau kenaikan gaji. Sistem balas-jasa
diyakini dapat meningkatkan motivasi. Yukl79 memberikan gambaran
singkat mengenai kepemimpinan transaksional dengan mengembangkan
pemikiran dari Burns. Yukl mengatakan dalam kepemimpinan yang
berjalan transaksional melibatkan proses pertukaran yang dapat
menghasilkan kepatuhan pengikut akan permintaan  pemimpin, tetapi
tidak mungkin menghasilkan antusiasme dan komitmen terhadap sasaran
tugas
2.3.1.5 Kepemimpinan Tranformasional
Kepemimpinan transformasional, dapat dilihat dari pola hubungan
antara pemimpin-pengikut, dimana pemimpin melibatkan para pengikutnya
77 Avolio, dkk. Dapat dilihat di http://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/9140-ciri-ciri-gaya-
kepemimpinan-transformasional.html diakses pada tanggal 17 Mei 2016
78 Malayu Hasibuan, Menajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, Jakarta, Bumi Aksara, 2007,
Hal 107
79 Yukl dalam Alfan Alfian op.cit Hal 354
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sedimikian rupa sehingga mereka saling menaikkan motivasi dan
moralitas ke level yang lebih tinggi.80 Dalam pandangan Burns, bahwa
kepemimpinan transformasional pada akhirnya besifat moral, karena
meningkatkan level tingkah laku dan aspirasi etis pemimpin dan yang
dipimpin, dan dengan demikian memiliki suatu efek mentranformasika
keduanya.81
Kellerman82 telah memperluas definsi normatif Burns yang secara
eksplisit bersifat moral tentang kepemimpinan transformasional dengan
memasukkan suatu pemikiran bahwa pemimpin yang demikian (seperti
yang dikatakan oleh Burns) juga dapat memasuki kebutuhan-kebutuhan
para pengikut mereka akan “otoritas” atau akan “rasa aman dari sebuah
program yang tegas dan koersif”. Jadi, transformasi yang dibawa oleh
pemimpin tersebut bisa menghidupkan derajat atau transformasi yang
dibawa oleh pemimpin bisa merendahkan derajat.83
Pendapat Yukl84 dalam melihat pemimpin menggunakan teori
kebutuhan Maslow, di mana pemimpin transformasional mengaktifkan
kebutuhan-kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi dari pengikut.
Pemimpin transformasional juga harus mampu mendifinisikan,
mengkomunikasian serta mengartikulasikan visi organisasi dan bawahan
80 Martha L Cottam,  dkk, op. cit., Hal 167
81 Ibid. Hal 167
82 Kellerman dalam Martha L Cottam, dkk op.cit Hal
83 Ibid, Hal 168
84 Yulk, Gary dapat dilihat di http://treeari.blogspot.co.id/2016/04/kepemimpinan.html Diakses
pada tanggal 16 Mei 2016
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harus menerima dan mengakui kredibilitas pemimpinnya. Seperti yang
diungkapakan oleh Hater dan Bass85 sebagai berikut.
"...the dynamic of transformational leadership involve strong
personal identification with the leader, joining in a shared vision of
the future, or goingbeyond the self-interest exchange of rewards for
compliance”.
Dengan demikian, pemimpin transformasional merupakan
pemimpin yang karismatik dan mempunyai peran sentral dan strategis
dalam membawa organisasi mencapai tujuannya. Pemimpin yang
berkharisma dan orang yang tanggap terhadap pemimpin berkharisma
mengilhami transformasi lebih luas.86 Yang berarti kepemimpinan
kraistamitk juga merupakan bagian dari kepemimpinan transformasional.
Jika pemimpin karismastik sedang mentransformasikan menurut
Burns, ia akan memanfaatkan kekuatan dari kesetiaan dan keterlibatan
para pengikutnya untuk meningkatkan level tingkah laku dan aspirasi
manusia. Akan tetapi, jenis pemimpin karismatik seperti Hitler, Jim Jones
akan mengarahkan para pengikutnya yang berkinginan tetap menuju pada
perusakan.87 Sztompka juga menambahkan bahwa pemimpin karismatis
ialah pemimpin yang mengembangkan gaya tindakan dan ciri kepribadian
unik yang membantu memperkuat citra mereka sebagai utusan Tuhan,
jelmaan nasib, pertanda sejarah, pemimpin rakyat, dan sebagainya.88
Hitler dan Jim Jones merupakan contoh dimana pemimpin
85 Ibid,
86 Piötr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, Jakarta Timur, Prenada Media, 2004, Hal. 317
87 Martha L. Cottam dkk, op. cit., Hal. 168
88 Piötr Sztompka, op.cit., Hal. 317
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transformasional dengan karismanya bisa menurunkan derajat para
pengikutnya seperti yang dikatakan Kellerman sebelumnya.
Pemimpin dikatakan transformasional apabila pemimpin dapat
meningkatkan kesadaran dalam diri pengikut atau bawahan tentang apa
yang benar, baik dan penting, membantu pengikutnya untuk memiliki
kebutuhan-kebutuhan bahkan mengembangkannya.89
Bass90 menyatakan bahwa, kepemimpinan transformasional ada
4 komponen dalam kepemimpinan transformasional, yakni: (1) idealisme
(individualized influence), (2) inspirasional (inspirational motivation), (3)
stimulasi intelektual (intellectual stimulation), dan (4) konsiderasi individual
(individualized consideration).
1. Idealisme (Individualized influence)
Pengikut mengidentifikasi dan ingin melakukan upaya yang
melebihi model tersebut. Pemimpin menetapkan standar tinggi
dari tingkah laku moral dan etika, serta menggunakan
kemampuan untuk menggerakkan individu maupun kelompok
terhadap pencapaian misi bersama dan bukan untuk nilai
perorangan.
2. Inspirasional (Inspirational motivation)
Pemimpin bertindak sebagai model atau panutan bagi pengikut
atau bawahan, mengkomunikasikan visi, komitmen pada tujuan
organisasi, dan mengarahkan upaya-upaya pengikut. Dalam hal
89 Martha L. Cottam, op.cit. Ha 167
90 Avolio, dkk. Dapat dilihat di http://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/9140-ciri-ciri-gaya-
kepemimpinan-transformasional.html diakses pada tanggal 17 Mei 2016
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ini, Pemimpin transformasional mengembangkan inspirasi ke
dalam diri
pengikutnya dengan cara memotivasi dan menginspirasi para
pengikutnya dengan memberikan arti dan tantangan kepada
upaya-upaya yang dilakukan para pengikut.
3. Stimulasi Intelektual (Intellectual stimulation)
Pemimpin transformasional menciptakan rangsangan bagi
pengikut untuk berpikir kreatif dan inovatif dengan memberikan
asumsi-asumsi pertanyaan, merancang kembali masalah yang
pernah terjadi di masa lampau untuk diselesaikan oleh pengikut
dengan cara yang baru. Pemimpin transformasional berpikir
proaktif, kreatif dan inovatif dalam mengambil gagasan, memiliki
ideologi yang radikal, dan melakukan pencarian gagasan dalam
memecahkan masalah.
4. Konsiderasi Individual (Individualized Consederation)
Pemberian perhatian secara pribadi dari pemimpin kepada
pengikut atau bawahannya, pemimpin memberikan pelayanan
kepada bawahan sebagai mentor. Pemimpin dapat menerima
perbedaan-perbedaan yang ada pada bawahannya. Bawahan
akan diberikan beberapa pendelegasian tugas-tugas dan
mendapatkan pengawasan. Namun, bawahan tidak merasa
bahwa dirinya sedang dalam pengawasan.
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William Liddle91 mengatakan bahwa tipe transformasional adalah
pemimpin yang mampu membentuk ulang situasi politik suatu negara dari
satu keadaan ke keadaan yang lain. Presiden Soekarno dikatakan oleh
Wlliam Liddle adalah satu contoh gambaran pemimpin dengan gaya
kepemimpinan transformasional,  dikatakan bahwa soekarno merupakan
pemimpin transformasional karena dianggap telah mengubah Indonesia
dari fase penajajahan ke fase kemerdekaan92. Namun pasca
kemerdekaan presiden Soekarno dianggap bukan lagi pemimpin dengan
gaya transformasional.93 Dalam realitasnya ada yang menengahi dari
Kepemimpinan transformasional dan transaksional, yakni kepemimpinan
situasional.94 Hal tersebut akan diuraikan dalam sub bab mengenai
kepemimpinan situasional.
2.3.1.6 Kepemimpinan Situasional
Kepemimpinan Situasional merupakan kepemimpinan yang lahir
melihat bahwa pemimpin berada ditengah-tengah antara kepemimpinan
transaksional dan kepemimpinan tranformasional.95 Thoha96 melihat
bahwa dalam kepemimpinan situasional merupakan kepemimpinan yang
didasarkan pada saling berhubungannya; jumlah petunjuk dan
pengarahan yang diberikan pimpinan; jumlah dukungan semi-emosional
91 William Liddle dalam Efriza op.cit Hal 222
92 Ibid Hal 223
93 Lihat Efriza Ibid Hal 223., Wlliam Liddle: Karater tranformasional Soekarno hanya terjadi di awal
kemerdekaan hingga tahun 1949. Setelah itu Soekarno tidak lagi memiliki visi transformatif
94 Alfian Alfian op.cit Hal 355
95 Ibid.
96 Miftah Thoha dalam Alfan Alfian ibid Hal 355
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yang debirkan pimpinan; dan tingkat kesiapan atau kematangan para
pengikut yang ditunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau
tujuan tertentu. Kematangan dalam kepemimpinan situasional dapat
dirumuskan sebagai suatu kemampuan orang-orang untuk bertanggung
jawab dalam mengarahkan perilakunya sendiri.
Pemimpin situasional mengetahui situasi, kontekstual, adaptif,
mampu mendeteksi apa-apa yang berkembang, mengetahui persis
kekuatan sumberdaya yang dimilikinya, serta menciptakan kondisi dimana
pengkitu tumbuh dewasa, mandiri dan bertanggung jawab. Pemimpin
situasional bergerak cepat dan tidak ragu untuk menyesuaikan diri,
beradaptasi, dengan dinamika perubahan yang hiruk-pikuk dan
bergemuruh ─ diduking para pengikut yang tahu persis pula apa yang
mereka hendak lakukan.97
Kepemimpinan Situasional juga erat kaitannya dengan teori
Situasi Personal yang dimana dalam toeri situasi personal menitik beratan
kepada dinamika interaksi antara pemimpin dengan rakyat melalui
interaksi, untuk menjaring dan memenuhi harapan dan keinginan rakyat
secara mendasar. Sebab rakyat merupakan subyek yang memiliki
keinginan, perasaan dan harapan yang harus diperhatikan oleh pemimpin
dan pemerintah.98
Berdasarkan dengan masyarakat memiliki keinginan, perasaan
dan harapan harus diperhatikan, maka kepemimpinan harus bersifat
97 Alfan Alfian. ibid Hal 355-356
98 Karitin Kartono op.cit Hal 67-68
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”multi-dimensional” serba bisa dan serba terampil, agar pemimpin mampu
melibatkan diri dan menyesuaikan diri terhadap masyarakat dan dunia
bisnis yang cepat berubah. Maka situasi dianggap sebagai elemen
penting, karena memiliki paling banyak variabel dan kemungkinan yang
bisa terjadi.99
2.3.1.7 Tipologi Kepemimpinan Menurut Barber
Salah satu tipologi yang terkenal dalam studi ilmu politik dalam
melihat karakter pemimpin merupakan tipologi menurut Barber atau lebih
lebih dikenal dengan istilah tipologi Barber tahun 1972.100 Tipologi Barber
berusaha menangkap seperti apakah karakter presiden (pemimpin), atau
”pendirian dasar seseorang yang digunakan dalam menghadapi
pengalaman kepresidenannya”, yang secara inheren dicerminkan pada
dua dimensi dasar, yakni; (1) energi dan usaha yang ia peruntukkan bagi
pekerjaannya (aktif atau pasif); dan (2) kepuasan pribadi yang ia peroleh
dari tugas-tugas kepresidenannya (positif atau negatif). Tabel 2.2 akan
memberikan gambaran mengenai tipologi karakter kepemimpinan
Barber.101
Pengaplikasian tipologi karakter presiden terhadap mantan
presiden Amerika Serikat yakni, Bill Clinton selama menjalankan
kepresidennya, ditemukan bahwa Clinton tergolong presiden yang masuk
dalam kategori aktfi-positif, yang disebabkan bahwa, Bill Cinton terlihat
99 Ibid.
100 Barber dalam Martha L .Cottam op.cit hal 44
101 Ibid.
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begitu aktif melibatkan diri dalam setiap aktifitas menyangkut detail-detail
pemnuatan keputusan maupun kebijakan pada keseharian kerjanya serta,
menikmati tugas dan tanggung jawab kepresidenannya.102
Display 2.2
Tipologi Karakter Presiden Barber
Energi yang
diperuntukkan
bagi
pekerjaanya
Kepuasan pribadi menyangkut tugas-tugas
kepresidenannya
Positif Negatif
Aktif
Memperoleh kepuasan pribadi
yang besar dan sangat
melibatkan diri
Memperoleh kepuasan
pribadi yang kecil,
namun sangat
melibatkan diri
Positif
Menimati kepuasan pribadi yang
besar dari pekerjaannya, namun
menyediakan sedikit energi
untuk pekerjaanya
Memperoleh kepuasan
pribadi yang kecil dan
menyediakan sedikit
energi untuk
pekerjaannya
Sumber: Adaptasi dari Martha L Cottam dkk, 2012
Di samping Hal tersebut penaplikasian tipologi Barber juga
diaplikasikan kepada George W. Bush, dalam pengaplkasian tipologi
Barber  tersebut, nyatanya Georger W. Bush tergolong ke dalam kategori
yang pasif-positif.103
2.5. Lorong dan masyarakat lorong di kota Makassar
Lorong merupakan jalan kecil terutama yang ada rumah kiri-
kanannya yang disepanjang jalan banayak orang yang berjualan104 dalam
pandangan Danny Pomanto dan Syamsu Rizal, lorong adalah merupakan
102 Contoh Kasus dapat dilihat dalan Martha L. Cottam dkk. ibid Hal 44-45
103 Contoh Kasus dapat dilihat dalan Martha L. Cottam dkk. ibid Hal 45-46
104 Kbbi.web.id.
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ruas jalan yang dihuni sejumlah besar rumah tangga105. Lorong identik
dengan keterbelakangan, sempit, padat, kumuh, sesak, riuh dan berbagai
tudingan yang menunjukkan sesuatu yang tidak nyaman. Lorong
dikatakan menjadi salah satu wilayah pemukiman bagi masyarakat kelas
bawah.106
Lorong Ibarat sel pada tubuh, kalau sel tubuh sakit, maka seluruh
badan akan terasa sakit. Sebagian penyakit sosial itu dimulai dari lorong.
Pengangguran dikatakan banyak berada di lorong.107 Pandangan Danny
Pomanto dan Syamsu Rizal108 bahwa keluarga miskin, kurang gizi,
dengan berbagai kualitas rendah kehidupan, merupakan mereka yang
bermukim di lorong.
Dapat dikatakan bahwa masyarakat lorong merupakan masyarakat
yang mengalami transisi, di mana dalam kehidupannya masih berada
dalam keadaan ambigu antara menjalankan sistem kehidupan lama dan
menyesuaikan  dengan kehidupan baru. Sistem kehidupan berkelompok
atas dasar sistem kekeluargaan yang perlahan mulai luntur dengan
kehidupan kosmopolitan perkotaan yang individualistis.
2.6. Kerangka Pikir
Kepemimpinan politik merupakan inti dari pada sistem politik,
karena kepemimpinan adalah motor penggerak bagi sumber-sumber dan
105 Pomanto dan Rizal. 8 Jalan Masa Depan Mainstream Baru Pembangunan Makassar. Makassar
Pelita Pustaka. 2014 Hal 109
106 Ibid.
107 Ibid Hal 110
108 Ibid
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alat-alat lainnya dalam organisasi politik dan mampu mempengaruhi orang
lain dengan strategi politiknya. Sedangkan, dikatakan bahwa
Kepemimpinan muncul dan berkembang sebagai hasil dari interaksi
otomatis di antara pemimpin individu-individu yang dipimpin.
Kepemimpinan dapat berfungsi atas dasar adanya kekuasaan pemimpin
untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang-orang lain guna
melakukan sesuatu demi pencapaian satu tujuan.
Jabatan sebagai Walikota Makassar 2014-2019 merupakan
sebuah tanggung jawab yang diperoleh Danny Pomanto dalam
membangun kota Makassar. Kepemimpinan politik Danny Pomanto
diharapkan akan membangun relasi dengan menggunakan pengaruh
(influence) yang dimiliki oleh dengan pihak pengikut.
Pengikut dalam pengertian kepemimpinan politik yang diutarakan
oleh Wirawan109 bahwa pengikut ada beberapa, misalnya konstituen
(constituen) tetapi ini lebih merujuk pada pemilih atau pendukung partai
politik.110 Dan adapun partisipan, dan ada juga dikatakan sebagai
subordinate, yang diterjemahkan sebagai anak-buah yang “mengabdi”
pada bosnya.111
Gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto dapat dilihat dari
bagaimana Danny Pomanto dalam memimpin para pengiutnya. Dimensi
yang digunakan dalam penelitian ini yakni, (1) Kepribadian Danny
Pomanto (2) Keterlibatan pemimpin dalam perumusan kebijakan, (3)
109 Wirawan dalam Alfan Alfian op.cit Hal 567
110 Ibid.
111 Ibid.
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Hubungan Pemimpin dengan pengikut. Dengan mengindentifakasi
kepribadian Danny Pomanto diharapkan memberikan gmabran mengenai
gaya kepemimpinan yang diterapkan terhadap pengiutnya; keterlibatan
Danny Pomanto dalam perumusan kebijakan; serta hubungan Danny
Pomanto dengan pengikut (birokrat) atau subordinate diharpakan peniliti
dapat memperoleh gambaran mengenai gaya kepemimpinan politik.
Adapun ketika penulis memperoleh jawaban mengenai gaya
kepemimpinan politik Danny Pomanto di Kota Makassar, akan juga
mampu menjawab mengenai implikasi gaya kepemimpinan politik Danny
Pomanto terhadap respon masyarakat lorong. Masyarakat Lorong sendiri
merupakan Pengikut atau konstituen112 dari Danny Pomanto, melihat
dalam Pemilihan Walikota Makassar 2013, Danny Pomanto menggunakan
tagline Ana’ Lorongna Makassar, janji merestorasi lorong merupakan
kontrak sosial yang dibuat oleh Danny Pomanto bersama Syamsu Rizal
kepada masyarakat lorong. Kontrak sosial (restorasi lorong) tersebut
bertansformasi menjadi kontrak politik dengan masyarakat lorong dengan
bentuk Rancangan Pembangunan Jangka Pendek (selanjutnya disebut
RPJPD), yang dimana merestorasi lorong merupakan salah satu dari 3 inti
misi yang akan dilaksanakan dalam masa kepemimpinannya. Sehingga
gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto merupakan pendekatan yang
digunakan oleh Danny Pomanto dalam merubah pola pikir masyarakat
112 Wirawan dalam Alfan Alfian op.cit Hal 567, Wirawan : Pengikut dalam pengertian
kepemimpinan politik, bahwa pengikut ada beberapa, misalnya konstituen (constituen) tetapi ini
lebih merujuk pada  pemilih atau pendukung partai politik. Dan adapun partisipan, dan ada juga
dikatakan sebagai subordinate, yang diterjemahkan sebagai anak-buah yang “mengabdi” pada
bosnya.
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lorong, karena dengan adanya smart people akan mampu menciptakan
smart city yang menjadi arah pembangunan kota Makassar. Dikatakan
bahwa efektivitas dari pengikut menentukan efektifitas kepemimpinan.
Skema Kerangka Pikir
Implikasi Gaya
Kepemimpinan Politik
Danny Pomanto Terhadap
respon Masyarakat Lorong
I. Transaksional
1.Respon Positif dan
Partisipasi Aktif
2.Respon Positif dan
Partisipasi Pasif
II. Tansformasional
1.Respon Positif dan
Partisipasi Aktif
2.Respon Negatif dan
Partisipasi Pasif
Kota Makassar
dalam
Kepemimpinan
Politik Danny
Pomanto
Gaya Kepemimpinan
Politik Danny Pomanto
1.Gaya Kepemimpinan
berdasarkan
Kepribadian
2.Gaya Kepemimpinan
Aktif-positif
3.Gaya Kepemimpinan
Transaksional dan
Gaya Kepemimpinan
Transformasional
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BAB III
METODE PENELITIAN
Pembahasan ini akan dijelaskan lima aspek, yaitu lokasi
penelitian, tipe dan dasar penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.
3.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Makassar dengan objek
penelitian Danny Pomanto sebagai pemimpin politik kota Makassar dan
masyarakat lorong di kota Makassar, di mana masyarakat lorong
merupakan salah satu unsur penting dalam perkembangan kota Makassar
serta Danny Pomanto sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di kota
Makassar.
Makassar sebagai kota yang memiliki kepadatan penduduk yang
relatif tinggi, hal tersebut menjadikan pendatang menempati lorong-lorong
sebagai pilihan tempat tinggalnya. Masyarakat ekonomi lemah dengan
penghasilan pas-pasan, umumnya adalah penghuni lorong.
Danny Pomanto1 megatakan bahwa, lorong bagaikan sel dalam
tubuh ketika sel tersebut rusak maka tubuh yang akan mengalami
gangguan, berdasarkan pernyataan tersebut maka peneliti mengambil
lokasi penelitian lorong-lorong di kota Makassar sebagai lokasi penelitian.
Pada penelitian ini juga, peniliti menjadikan Danny Pomanto sebagai objek
penelitian dengan pertimbangan bahwa, Danny Pomanto merupakan
1 Ibid 110
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Walikota Makassar periode 2014-2019 serta memiliki peran sebagai
pemimpin politik pemerintahan bagi masyarakat di kota Makassar.
Kecamatan yang akan menjadi lokasi penelitian dipilih
berdasarkan beberapa pertimbangan yang dilakukan peniliti. Kecamatan
Panakkukang merupakan salah satu wilayah yang dianggap sebagai
pusat perkembangan wilayah kota Makassar mengingat bahwa telah
banyak pembangunan-pembangunan gedung-gedung yang sebagai
penanda bahwa wilayah tersebut menjadi daerah maju di kota Makassar,
dan juga Kecamatan Panakkukang sebagai wilayah yang paling disentuh
oleh Danny Pomanto dalam memajukan lorong. Peniliti juga menggambil
Kecamatan Ujung Tanah, peniliti menggambil lokasi penilitian di
Kecamatan Ujung tanah melihat bahwa kecamatan Ujung Tanah berada
di pinggiran pusat perkotaan Makassar, daerah kecamatan Ujung Tanah
merupakan daerah pesisir yang dimana masyarakatnya tentunya memiliki
ciri khas dalam berpikir dan bertindak. Berdasarkan hal tersebut peniliti
ingin melihat apakah dalam lokasi penilitian yang telah dijelaskan
sebelumnya masyarakatnya akan memiliki perbedaan menanggapi
perubahan dan pembangunan yang terjadi. Karakteristik wilayah yang
berbeda diharapkan memberikan gambaran tentang respon dari
masyarakat lorong.
3.2. Tipe dan Dasar Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Metode kualitatif memiliki beberapa perspektif teori
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yang dapat mendukung penganalisaan yang lebih mendalam terhadap
fenomena yang terjadi, dikarenakan kajiannya adalah fenomena
masyarakat yang selalu mengalami perubahan (dinamis), yang sulit diukur
dengan menggunakan angka-angka. Penelitian ini mencoba memahami
apa yang dipikirkan oleh masyarakat terhadap gaya kepemimpinan politi
Danny Pomanto.
Tipe penilitian ini bersifat deskriptif yang berupaya untuk
menggambarkan, menjabarkan, mengungkapkan, menjelaskan
bagaimana kepemimpinan politik Danny Pomanto. Tipe penilitan yang
bersifat deskriptif diharapkan mampu menggambarkan, menjabarkan
respon dari masyarakat lorong terhadap gaya kepemimpinan politik Danny
Pomanto. Dengan demikian, dalam perkembangannya selain menjelaskan
tentang situasi atau kejadian yang sudah berlangsung sebuah penelitian
deskriptif juga dirancang untuk membuat komparasi maupun untuk
mengetahui hubungan atas satu variabel kepada variable lain.
3.3. Sumber Data
Penelitian ini penulis menggunakan data yang sesuai dengan
objek penelitian dan diharapkan memberikan gambaran tentang objek
penelitian. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:
3.3.1 Data Primer
Data yang diperoleh melalui studi lapangan dengan menggunakan
teknik wawancara. Penulis memperoleh pendapat atau opini tentang gaya
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kepemimpinan Danny Pomanto sebagai Walikota Makassar dan
bagaimana tanggapan dalam menyikapi permasalahan tersebut, melalui
komunikasi langsung dengan para informan. Penulis telibat langsung
mengumpulkan data, seperti rekaman hasil wawancara, serta foto
kegiatan selama dilapangan.
3.3.2 Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan
dengan cara membaca buku, literatur-literatur, serta informasi tertulis
lainnya yang berkenaan dengan gaya kepimimpinan politik Danny respon
masyarakat lorong terhadap gaya kepmimpinan politik Danny Pomanto di
kota Makassar . Selain itu terdapat situs-situs atau website yang dapat
diakses untuk memperoleh data yang lebih akurat. Data sekunder
dimaksudkan sebagai data-data penunjang untuk melengkapi penelitian
yang berhubungan dengan masalah penelitian.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik penelitian atau pengumpulan data yang
direncanakan untuk digunakan dilapangan adalah sebagai berikut :
3.4.1Wawancara (Interview)
Penelitian ini akan mengambil data primer dari wawancara yang
dilakukan terhadap sejumlah informan. Adapun wawancara yang
dilakukan oleh penulis kepada informan, berisi seputar data yang
berhubungan tentang gay kepemimpinan politik Danny Pomanto sebagai
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Walikota Makassar periode 2014-2019, serta implikasinya terhadap
respon masyarakat lorong di kota Makassar. Teknik wawancara yang
digunakan adalah dengan menggunakan pedoman wawancara yang
disusun berdasarkan fokus dari penilitan. Pedoman wawancara  dalam
penelitian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum
hingga pertanyaan yang bersifat khusus. Metode tersebut dilakukan agar
penulis memperoleh dan menghasilkan data yang lengkap sehubungan
dengan penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk memahami kompleksitas
sumber informan yang dapat membatasi kekayaan data yang akan
diperoleh. Informan yang terpilih sebagai berikut:
1. Sekertaris Camat Panakkukang
2. Lurah di Kecamatan Panakkukang
3. Lurang di Kecamatan Ujung Tanah
4. Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat, Kec. Pankukang
5. Sekertaris Walikota Makassar
6. Kepala Bidang di Dinas Komunikasi dan Informatika
7. Tokoh Masyarakat di Lorong.
3.4.2Studi Pustaka dan Dokumen
Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka dan dokumen ini
digunakan untuk menunjang data primer atau data utama yang diperoleh
dari informan mengenai masyarakat lorong dan gaya kepemimpinan politik
Danny Pomanto. Penulis melakukan analisis data dan interprestasi data
sesuai dengan langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode
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analisis data di akhir bab ini. Penulis lalu membuat kesimpulan dan
memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
3.5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh akan di analisis dengan menggunakan teknik
analisa data kualitatif. Analisis data adalah proses penyederhanaan dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal sampai sepanjang proses
penelitian berlangsung. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk
mendapat penjelasan mengenai tentang gaya kepemimpinan politik
Danny Pomanto dan implikasinya terhadap respon masyrakat lorong di
kota Makassar. Data dari hasil wawancara yang diperoleh kemudian
dicatat dan dikumpulkan sehingga menjadi sebuah catatan lapangan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisa data ada tiga
yaitu, pertama reduksi data pada proses ini data yang telah diperoleh di
lapangan kemudian dikurangi untuk diambil data-data yang pentingnya
saja yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data bisa dilakukan
dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat
rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga
sehingga tetap berada dalam data penelitian. Selanjutnya adalah
penyajian data sekaigus tahap verifikasi pada tahapan ini data-data
penting yang telah diambil kemuadian disajikan sekaligus dilakukan
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pengecekan ulang terhadap data yang telah dipilih tersebut untuk
kemudian disajikannya dalam pembahasan permasalahan dalam
penelitian ini.
Kemudian yang terakhir pengambilan kesimpulan. Pada tahapan
ini penulis mengambil data yang paling penting yang telah disajikan dalam
pembahasan permasalahan penelitian. Kesimpulan atau verifikasi adalah
tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian ini peneliti
mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Gambaran umum lokasi penelitian diharapkan mampu
menjelasakan serta memberikan gambaran tentang objek penelitian.
Maka, dalam bab IV ini, penulis akan menguraikan beberapa hal yang
dianggap relevan dengan proses penelitian tentang lokasi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini. Semua aspek tersebut akan diuraikan
lebih lanjut.
4.1. Sejarah Singkat Kota Makassar
Nama Makassar sudah disebutkan dalam pupuh 14/3 kitab
Nagarakretagama karya Mpu Prapanca pada abad ke-14, sebagai salah
satu daerah taklukkan Majapahit. Walaupun demikian, Raja Gowa ke-9
Tumaparisi Kallonna (1510-1546) diperkirakan adalah tokoh pertama yang
benar-benar mengembangkan kota Makassar. Ia memindahkan pusat
kerajaan dari pedalaman ke tepi pantai, mendirikan benteng di muara
Sungai Jeneberang, serta mengangkat seorang syahbandar untuk
mengatur perdagangan.1
Abad ke-16, Makassar menjadi pusat perdagangan yang
dominan di Indonesia Timur, sekaligus menjadi salah satu kota terbesar di
Asia Tenggara. Raja-raja Makassar menerapkan kebijakan perdagangan
bebas yang ketat, di mana seluruh pengunjung ke Makassar berhak
1 www.Makassarkota.go.id
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melakukan perniagaan disana dan menolak upaya VOC (Belanda) untuk
memperoleh hak monopoli di kota tersebut. Masjid di Makassar (1910-
1934).2
Sikap yang toleran terhadap agama berarti bahwa meskipun
Islam semakin menjadi agama yang utama di wilayah tersebut, pemeluk
agama Kristen dan kepercayaan lainnya masih tetap dapat berdagang di
Makassar. Hal ini menyebabkan Makassar menjadi pusat yang penting
bagi orang-orang Melayu yang bekerja dalam perdagangan di kepulauan
Maluku dan juga menjadi markas yang penting bagi pedagang-pedagang
dari Eropa dan Arab.Semua keistimewaan ini tidak terlepas dari
kebijaksanaan Raja Gowa-Tallo yang memerintah saat itu (Sultan
Alauddin, Raja Gowa dan Sultan Awalul Islam, Raja Tallo).3
Kontrol penguasa Makassar semakin menurun seiring semakin
kuatnya pengaruh Belanda di wilayah tersebut dan menguatnya politik
monopoli perdagangan rempah-rempah yang diterapkan Belanda melalui
VOC. Pada tahun 1669, Belanda, bersama dengan La Tenri Tatta Arung
Palakka dan beberapa kerajaan sekutu Belanda Melakukan penyerangan
terhadap kerajaan Islam Gowa-Tallo yang mereka anggap sebagai Batu
Penghalang terbesar untuk menguasai rempah-rempah di Indonesia timur.
Setelah berperang habis-habisan mempertahankan kerajaan melawan
beberapa koalisi kerajaan yang dipimpin oleh belanda, akhirnya Gowa-
2 Ibid.
3 Ibid.
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Tallo (Makassar) terdesak dan dengan terpaksa menanda tangani
perjanjian Bongaya.4
Makassar selama di bawah kekuasaan VOC, Makassar menjadi
sebuah kota yang terlupakan , maupun para penjajah kolonial pada abad
ke -19 itu tak mampu menaklukkan jazirah Sulawesi Selatan yang
samapai awal abad ke-20 masih terdiri dari lusinan kerjaan kecil yang
independen dari pemerintahan asing , bahkan sering harus
mempertahankan diri terhadap serangan militer yang dilakukan kerajaan-
kerajaan itu . maka ‘ Kota Kompeni ‘ itu hanya berfungsi sebagai pos
pengamanan di jalur utara perdagangan rempah-rempah tanpa hinterland
bentuknya pun bukan ‘ bentuk Kota , tetapi suatu aglomerasi kampong-
kampung di pesisir pantai sekeliling Fort Rotterdam.5
Awal abad ke-20 Belanda akhirnya menaklukkan daerah-daerah
independen di Sulawesi, Makassar dijadikan sebagai pusat pemerintahan
kolonial Indonesia Timur. Tiga setengah dasawarsa Neerlandica
kedamaian dibawah pemerintahan kolonial itu adalah masa tanpa perang
paling lama yang pernah dialami Sulawesi Selatan, dan sebagai akibat
ekonominya berkembang dengan pesat penduduk Makassar dalam waktu
itu meningkat sebanyak tiga kali lipat dan wilayah kota diperluas ke semua
penjuru.6
4 Ibid.
5 Ibid.
6 Ibid.
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Berikut merupakan daftar Walikota Makassar dari tahun ke
tahun, baik sejak pemerintahan Belanda sampai dengan Indonesia
merdeka, yaitu:
Display 4.1
Walikota Makassar dari Tahun 1918 – 2015
No BentukPemerintahan Nama
1 PemerintahanKolonial Belanda
1. J.E. Dambrink (1918-1927)
2. J.H.De Groot ( 1927-1931)
3. G.H.J.Beikenkamp (1931-1932)
4. Ir.F.C.Van Lier (1932-1933)
5. Ch.H.Ter Laag (1933-1934)
6. J.Leewis(1934-1936)
7. H.F.Brune (1936-1942)
2 PemerintahanJepang 1. Yamasaki (1942-1945)
3 PemerintahanNICA
1. H.F.Brune (1945)
2. D.M.Van Zwieten ( 1945-1946)
4 PemerintahanR.I.S
1. J.M.Qaimuddin (1950-1951)
2. J.Mewengkang (1951)
5 PemerintahanRepublik Indonesia
1. Sampara Dg. Lili (1951-1952)
2. Achmad Dara Syachruddin ( 1952-1957)
3. M.Junus Dg.Mile ( 1957-1959)
4. Latif Dg.Massikki (1959-1962)
5. H.Arupala (1962-1965)
6. Kol.H.M.Dg.Patompo ( 1962-1976)
7. Kol.Abustam (1976-1982)
8. Kol. Jancy Raib ( 1982-1988)
9. Kol.Suwahyo ( 1988-1993)
10.DR.H.A.Malik B. Masry , SE,MS (1994-
1999)
11.Drs.H.B.Amiruddin Maula , SH,Msi (1999-
2004)
12.Ir.H.Ilham Arief Sirajuddin , MM ( 2004-
2008)
13.Ir.H.A.Herry Iskandar , Msi (2008-2009)
14.Ir.H.Ilham Arief Sirajuddin , MM (2009-
2004)
15.Ir.H.Moh.Ramadhan Pomanto , M.Si
(2014-2019)
Diolah dari Berbagai Sumber, 2016
61
4.1.1 Penggunaan Nama Kota Makassar
Dinamika pergantian nama Makassar menjadi Ujung Pandang
resmi terjadi pada tanggal 31 Agustus 1971, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 51 tahun 1971. Kota Makassar dimekarkan dari 21
kilometer persegi menjadi 115,87 kilometer persegi, terdiri dari 11 wilayah
kecamatan dan 62 lingkungan dengan penduduk sekitar 700 ribu jiwa.
Pemekeran ii mengadopsi sebagian dari wilayah tiga kabupaten yakni
Kabupaten Maros, Gowa dan Pangkajene Kepulauan. Sebagai
“kompensasinya” nama Makassar diubah menjadi Ujung Pandang.
Namun, Kol. K.S Mas’ud (Bupati Gowa pada saat itu) dan Kol. H.M Kasim
DM (Bupati Maros pada saat itu) menolak pemekeran tersebut.
Pangkowilhan III Letjen TNI Kemal Idris menjadi penengah dalam
penolakan tersebut.7
Protes dan penolakan juga terjadi dikalangan masyarakat,
terutama kalangan budayawan, seniman, ahli sejarah, pemerhati hukum
dan pebisnis. Penolakan tersebut berkembang menjadi seminar-seminar,
lokakarya dan sebagainya, seperti seminar Makassar yang dilaksanakan
pada tanggal 21 Maret 1981, Seminar “Penelusuran Hari Lahirnya
Makassar” pada tanggal 21 Agustus 1995 dan seminar-seminar lainnya.8
Pada akhirnya peralihan nama Kota Makassar dikembalikan
ketika diakhir masa jabatan BJ Habibie. Melalui konsideran Peraturan
Pemerintah No. 86 Tahun 1999, yang menyebutkan bahwa perubuhan itu
7 Pomanto dan Rizal. op.cit Hal. 10
8 Ibid. Hal. 11
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wujud keinginan masyarakat Ujung Pandang dengan mendapat dukungan
DPRD Ujung Pandang dan perubahan ini sejalan dengan pasal 5 ayat (3)
Undang-Undang RI Nomor 22 tahun 1999, bahwa perubahan nama
daerah, ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. Hasilnya Peraturan
Daerah Nomor 1 Tahun 2000, menetapkan hari jadi Kota Makassar,
tanggal 9 November 1607. Dan untuk pertama kali hari jadi kota Mkassar
ke 393, diperingati pada tanggal 9 November 2000.9
4.2. Wilayah Administratif Kepemimpinan Politik Danny Pomanto
Periode 2014-2019
Setelah dilantik pada tanggal 8 Mei 2014 oleh Gubernur
Sulawesi Selatan, Danny Pomanto bersama wakilnya yakni Syamsu Rizal
resmi menjabat sebagai Walikota dan Wakil Walikota selama 5 tahun
(2014-2019). Adapun luas wilayah adminstratif yang diperoleh oleh Danny
Pomanto dan Syamsu Rizal dalam memimpin Kota Makassar, yaitu
sebesar 175,77 km2 dengan 14 Kecamatan yang berada di dalamnya.
Terlaksananya visi dan misi dari pasangan Danny Pomanto-Syamsu Rizal
akan menjadikan Kota Anging Mamiri kota yang memiliki sensifitas
terhadap kepentingan rakyat.10
4.2.1 Keadaan Geografi Kota Makassar
Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km2 yang terbagi
kedalam 14 kecamatan dan 143 Kelurahan11. Selain memiliki wilayah
9 Ibid. Hal 12-13
10 Pomanto dan Rizal. op.cit. Hal 34
11 BPS Makassar, Makassar dalam Angka Tahun 2016
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daratan, Kota Makassar juga memiliki wilayah kepulauan yang dapat
dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar.
Akhir tahun 2015, wilayah administrasi Kota Makassar terdiri dari
14 kecamatan, luas daratan masing-masing kecamatan, yaitu: Mariso
(1,82 km2), Mamajang (2,25 km2), Tamalate (20,21 km2), Rappocini (9,23
km2), Makassar (2,52 km2), Ujung Pandang (2,63 km2), Wajo (1,99 km2),
Bontoala (2,10 km2), Ujung Tanah (5,94 km2), Tallo (5,83 km2),
Panakkukang (17,05 km2), Manggala (24,14 km2), Biringkanaya (48,22
km2), serta Tamalanrea (31,84 km2).12
Lahan yang digunakan untuk pekarangan/ lahan untuk bangunan
dan halaman sekitarnya di Kota Makassar paling luas yaitu sekitarnya
tercatat yaitu sekitar 38,79%. Urutan terluas selanjutnya digunakan untuk
lahan lainnya (jalan, lapangan dan lain-lain), mencapai 5456 hektar
(31,04%), kemudian lahan sawah seluas 3.092 hektar yang umumnya
terdapat di Kecamatan Tamalanrea.
Adapun, wilayah Kota Makassar bagian utara berbatasan
dengan Kabupaten Maros, bagian timur berbatasan dengan Kabupaten
Maros, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, dan bagian
barat berbatasan dengan Selat Makassar.13
4.2.2 Keadaan Demografi Kota Makassar
Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun
2015 sebanyak 1.449.401 jiwa yang terdiri atas 717.047 jiwa penduduk
12 Ibid.
13 Ibid.
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laki-laki dan 732.354 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan
proyeksi jumlah penduduk tahun 2014, penduduk Kota Makassar
mengalami pertumbuhan sebesar 1,41 persen dengan masing-masing
persentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 1,45 persen dan
penduduk perempuan sebesar 1,37 persen. Sementara itu besarnya
angka rasio jenis kelamin tahun 2015 penduduk laki-laki terhadap
penduduk perempuan sebesar 97,91.
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Kota Makassar Tahun 2012-2015
No Tahun Jumlah Penduduk
1 2012 1.369.606
2 2013 1.408.072
3 2014 1.429.242
4 2015 1.449.401
Sumber: BPS Kota Makassar, Makassar dalam Angka 2016
Kepadatan penduduk di Kota Makassar tahun 2015 mencapai
8.246 jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga
empat orang. Kepadatan penduduk di 14 kecamatan cukup beragam
dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Makassar
dengan kepadatan sebesar 33.490 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan
Tamalanrea sebesar 3.481 jiwa/km2. Sementara itu jumlah rumah tangga
mengalami pertumbuhan sebesar 2,96 persen dari tahun 2014.14
4.2.3 Pemerintahan
Secara administratif Kota makassar terbagi atas 14 kecamatan,
143 kelurahan, 996 Rukun Warga (RW), dan 4.968 Rukun Tetangga (RT).
14 BPS Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2016
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Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Panakkukang tahun 2014
terdiri dari 11 kelurahan, 470 RT dan 91 RW dengan kategori kelurahan
swasembada.
Tabel 4.3
Jumlah Kelurahan Menurut Kecamatan di Kota Makassar
Tahun2015
No Kecamatan Kelurahan Rukun Warga(RW)
Rukun Tetangga
(RT)
1 Mariso 9 47 217
2 Mamajang 13 69 369
3 Tamalate 10 56 280
4 Rappocini 10 70 388
5 Makassar 14 111 544
6 Ujung Pandang 10 68 344
7 Wajo 8 77 465
8 Bontoala 12 45 169
9 Ujung Tanah 12 56 240
10 Tallo 15 50 200
11 Panakkukang 11 37 139
12 Manggala 6 90 475
13 Biringkanaya 7 107 573
14 Tamalanrea 6 113 565
Kota Makassar 143 996 4.968
Sumber: BPS Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2016
Tabel 4.4
Luas Wilayah dan Persenetase terhadap Luas Wilayah Menurut
Kecamatan di Kota Makassar
No Kecamatan Luas (Km2)
Persentase
Terhadap
Luas Kota Makassar
(1) (2) (3) (4)
1 Mariso 1,82 1,04
2 Mamajang 2,25 1,28
3 Tamalate 20,21 11,5
4 Rappocini 9,23 5,25
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(1) (2) (3) (4)
5 Makassar 2,52 1,43
6 Ujung Pandang 2,63 1,5
7 Wajo 1,99 1,13
8 Bontoala 2,1 1,19
9 Ujung tanah 5,94 3,38
10 Tallo 5,83 3,32
11 Panakkukang 17,05 9,7
12 Manggala 24,14 13,73
13 Biringkanaya 48,22 27,43
14 Tamalanrea 31,84 18,11
Sumber : BPS Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2016
Gambar 4.1
Peta Kota Makassar
Sumber: www.Makassarkota.go.id
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4.2.4 Suku dan Etnis
Makassar merupakan kota yang multi etnis Penduduk Makassar
kebanyakan dari Suku Makassar dan Suku Bugis sisanya berasal dari
suku Toraja, Mandar, Buton, Tionghoa, Jawa dan sebagainya.15 Hal ini
menyebabkan penduduk kota Makassar menjadi heterogen, baik yang
berasal dari seluruh kabupaten di propinsi Sulawesi Selatan maupun dari
daerah lain di Indonesia bahkan berasal dari luar Indonesia.
Salah satu kebiasaan yang cukup dikenal di Sulawesi Selatan
adalah Mappalili. Mappalili (Bugis) atau Appalili (Makassar) berasal dari
kata palili yang memiliki makna untuk menjaga tanaman padi dari sesuatu
yang akan mengganggu atau menghancurkannya. Mappalili atau Appalili
adalah ritual turun-temurun yang dipegang oleh masyarakat Sulawesi
Selatan, masyarakat dari Kabupaten Pangkep terutama Mappalili adalah
bagian dari budaya yang sudah diselenggarakan sejak beberapa tahun
lalu. Mappalili adalah tanda untuk mulai menanam padi. Tujuannya adalah
untuk daerah kosong yang akan ditanam, disalipuri (Bugis) atau dilebbu
(Makassar) atau disimpan dari gangguan yang biasanya mengurangi
produksi.16
4.2.5 Visi dan Misi Kota Makassar dalam Kepemimpinan Danny
Pomanto-Syamsu Rizal
Diharapakan dengan terlaksananya visi dan misi, Walikota dan
Wakil Walikota yakin bahwa kota Makassar akan menjadi kota yang
15 www.Makassarkota.go.id
16 Ibid.
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SUPER (Sensitif untuk kepentingan rakyat)17. Maka diperlukan visi dan
misi dalam kepemimpinan walikota dan wakil walikota yang memberikan
perubahan baik bagi seluruh masyarakat kota Makassar.
4.2.5.1 Visi Kota Makassar
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 13 Tahun
2006 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota
Makassar tahun 2005-2025 menetapkan Visi Kota Makassar sebagai Visi
Jangka Panjang dengan rentang waktu 20 tahun. Mewujudkan Makassar
Kota Dunia yang Nyaman Untuk Semua,  visi ini mengandung tiga pokok
pikiran yang secara konseptual diarahkan pada aspek kesejahteraan
masyarakat, serta tata kelola kota yang membuat nyaman, serta
penciptaan tata pemerintahan yang baik dengan ditandai penerapan
pelayanan publik kelas dunia bebas korupsi, yaitu pada “Kota Dunia”,
“nyaman” dan “untuk semua”, visinya memberikan pengertian sebagai
berikut:
1. “Kota Dunia”, adalah kota Makassar yang memiliki keunggulan
komparatif, kompetitif dan inklusifitas yang berdaya tarik tinggi
atau memukau terhadap banyak hal. Potensi Sumberdaya Alam
dan infrastruktur sosial ekonomi yang ditandai dengan karakter
masyarakat yang inklusif berdasarkan nilai budaya dan ikatan
sosial yang menjanjikan kekuatan kultural Kota Makassar yang
nyaman sekaligus berkelas dunia.
17 Ibid.
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2. “Nyaman”, merupakan visi yang ingin mewujudkan proses
pembangunan yang semakin menyempitkan kesenjangan dan
berkemandirian secara stabil yang ditandai dengan tumbuhnya
tatanan sosial kemasyarakatan yang mengedepankan prisnsip
masyarakat yang sejahtera, serta pola hubungan yang setara
antara stakeholder dan stakeowner dalam pembangunan.
3. “Untuk Semua”, merupakan proses, pelaksanaan pemnafaatan
pembangunan dapat dinikmati dan dirasakan seluruh lapisan
masyarakat tanpa diskriminasi berdasarkan jenjang umur, jenis
kelamin, status sosial dan kemampuan (termasuk kelompok
difabel).
4.2.5.2 Misi Kota Makassar
Misi Jangka Panjang Memberikan Pelayanan Prima, Pembinaan
Dunia Usaha, Mewujudkan Lingkungan yang bersih dan indah
Membangun Komunikasi dan Koordinasi, serta meningkatkan ketertiban
dan keamanan, Visi Pemerintahan Kota Makassar 2014-2019,
“Mewujudkan Kota Dunia Nyaman Untuk Semua”, sub visi “Tata Lorong
Bangun Kota Dunia”.
1. Merekonstruksi Nasib Rakyat menjadi Masyarakat Sejahtera
standar dunia
2. Mereformasi Tata Ruang Kota menjadi Kota Nyaman Berkelas
Dunia
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3. Merestorasi Tata Pemerintahan menjadi Pelayanan Publik kelas
dunia bebas korupsi.
4.3. Profil Kecamatan Panakkukang
Kecamatan Panakkukang merupakan salah satu dari 14
Kecamatan di Kota Makassar yang berbatasan dengan Kecamatan Tallo
di sebelah utara, Kecamatan Tamalanrea di sebelah timur, Kecamatan
Rappocini di sebelah selatan dan di sebelah barat berbatasan dengan
Kecamatan Makassar.18
4.3.1 Luas Wilayah Kecamatan Panakkukang
Kecamatan Panakukang merupakan daerah bukan pantai
dengan topografi ketinggian 500M dari permukaan laut. Menurut jaraknya,
letak masing-masing kelurahan ke ibukota kecamatan berkisar antara 1-2
km.19
Kecamatan Panakkukang terdiri dari 11 kelurahan dengan luas
wilayah 17,05 km². Dari luas wilayah tersebut pada Tabel 1.2, tampak
bahwa Kelurahan Pampang memiliki wilayah terluas yaitu 2,63km², terluas
kedua adalah Kelurahan Panaikang dengan luas wilayah 2,35 km²,
sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah Kelurahan Sinrijala
yaitu 0,17 km².
4.3.2 Perkembangan Desa/Kelurahan di Kecamatan Panakkukang
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Panakkukang
tahun 2015 terdiri dari 11 kelurahan, 448 RT dan 88 RW dengan kategori
18 Kecamatan Pankkukang dalam Angka 2016 (BPS Kota Makassar)
19 Ibid.
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kelurahan swasembada. Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan
dengan klasifikasi Swadaya dan Swakarya. Adapun, pada tahun 2015
penduduk di Kecamatan Panakkukang tercatat sebanyak 146.968 jiwa,
dengan jumlah laki-laki sebanyak 72.720 jiwa, dan perempuan sebanyak
74.428 jiwa.20
Tabel 4.5
Banyaknya RT, RW dan Lingkungan di Kecamatan Panakkukang
Tahun 2015
No. Desa/Kelurahan RT RW Lingkungan
1 Paropo 52 10 -
2 Karampuang 45 9 -
3 Pandang 43 7 -
4 Masale 31 7 -
5 Tamamaung 62 8 -
6 Karuwisi 42 10 -
7 Sinrijala 15 5 -
8 Karuwisi Utara 30 8 -
9 Pampang 41 8 -
10 Panaikang 62 7 -
11 Tello Baru 51 11 -
Kecamatan 474 90 -
Sumber: Kecamatan Panakkukang Dalam Angka 2015
Tabel 4.6
Banyaknya Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
di Kecamatan Pankkukang Tahun 2015
No Kelompok Umur Jenis Kelamin JumlahLaki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5)
1 0 - 4 8.018 7.672 15.690
2 5 – 9 6.854 6.591 13.445
3 10 - 14 6.206 5.947 12.153
4 15 - 19 7.409 7.676 15.085
5 20 - 24 9.322 9.187 18.509
6 25 - 29 6.754 6.676 13.430
7 30 - 34 5.525 5.848 11.373
20 Ibid.
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(1) (2) (3) (4) (5)
8 35 - 39 5.001 5.385 10.386
9 40 - 44 4.838 5.265 10.103
10 45 - 49 3.860 4.042 7.902
11 50 - 54 3.128 3.176 6.304
12 55 - 59 1.984 2.129 4.113
13 60 - 64 1.560 1.737 3.297
14 65 - 69 1.114 1.241 2.355
15 70-74 637 919 1.556
16 75+ 510 757 1.267
Jumlah 72.720 74.248 146.968
Sumber: Kecamatan Panakkukang Dalam Angka 2015
4.4. Profil Kecamatan Ujung Tanah
Kecamatan Ujung Tanah merupakan salah satu dari 14
Kecamatan di Kota Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan
Pantai Makassar, di sebelah timur Kecamatan Tallo, di sebelah selatan
Kecamatan Bontoala dan di sebelah barat berbatasan dengan Pantai
Makassar. Sebanyak 7 kelurahan di Kecamatan Ujung Tanah merupakan
daerah pantai dan 5 kelurahan lainnya merupakan daerah bukan pantai
dengan topografi ketinggian dibawah 500 meter dari permukaan laut.21
Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke ibukota
kecamatan berkisar antara 1 km sampai diatas 10 km. Kelurahan
Kodingareng, Barrang Caddi dan Barrang Lompo adalah kelurahan
terjauh yang jaraknya beberapa mil dari ibukota kecamatan Ujung
Tanah.22
21 Kecamatan Ujung Tanah alam Angka 2015, (BPS Kota Makassar)
22 Ibid.
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4.4.1 Luas Wilayah Kecamatan Ujung Tanah
Kecamatan Ujung Tanah terdiri dari 12 kelurahan dengan luas
wilayah 5,94 km². Dari luas wilayah tersebut tercatat, tampak bahwa
Kelurahan Pattingalloang memiliki wilayah terluas yaitu 0,60 km², terluas
kedua adalah Kelurahan Tamalabba dengan luas wilayah 0,58 km²,
sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya 0,18 km² yaitu adalah
Kelurahan Gusung.23
4.4.2 Perkembangan Desa/Kelurahan di Kecamatan Ujung Tanah
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Ujung Tanah
pada tahun 2015 menunjukkan bahwa dari 12 kelurahan yang ada
memiliki kategori kelurahan swasembada. Dengan demikian saat ini tidak
lagi kelurahan dengan klasifikasi Swadaya dan Swakarya di Kecamatan
Ujung Tanah. Kecamatan Ujung Tanah terdiri dari 12 kelurahan, 198
Rukun Tetangga (RT) dan 50 Rukun Warga (RW).24
Tabel 4.7
Banyaknya RT, RW dan Lingkungan di Kecamatan Ujung Tanah
Pada Tahun 2015
23 Ibid.
24 Ibid.
No Kelurahan RT RW Lingkungan
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Kodingareng 15 6 -
2 Barrang Caddi 19 5 -
3 Barrang Lompo 21 4 -
4 Ujung Tanah 5 2 -
5 Tamalabba 15 4 -
6 Tabaringan 25 5 -
7 Totaka 15 4 -
8 Pattingalloang 15 5 -
9 Gusung 15 3 -
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Sumber: Kecamatan Ujung Tanah Dalam Angka 2015
Kurun waktu tahun 2010-2015 jumlah penduduk Kecamatan
Ujung Tanah meningkat setiap tahun. Penduduk pada tahun 2010
sebanyak 44.055 jiwa dan terakhir pada akhir Desember tahun 2015
sebanyak 48.882 jiwa, yang berarti rata-rata mengalami pertumbuhan
penduduk sekitar 0,23 persen pertahun. Berdasarkan jenis kelamin
tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 24.598 jiwa dan
perempuan sekitar 24.284 jiwa. Dengan demikian rasio jenis kelamin
adalah sekitar 100,31 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk
perempuan terdapat sekitar 100 orang penduduk laki-laki. Adapun,
kelompok umur 20-24 tahun tercatat mempunyai populasi terbanyak yaitu
6.328 jiwa, sedangkan kelompok umur terkecil 60-64 tahun hanya 1.110
jiwa.25
Tabel 4.8
Banyaknya Penduduk Menurut Kelurahan dan Jenis Kelamin,
Serta Seks Rasio di Kecamatan Ujung Tanah Tahun 2015
No Kelurahan Jenis Kelamin JumlahLaki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Kodingareng 2.364 2.370 4.734
2 Barrang Caddi 2.303 2.473 4.776
3 Barrang Lompo 2.377 2.303 4.680
4 Ujung Tanah 557 524 1.081
5 Tamalabba 1.519 1.475 2.994
6 Tabaringan 2.165 2.285 4.450
7 Totaka 1.490 1.482 2.972
8 Pattingalloang 2.791 2.781 5.572
25 Ibid
(1) (2) (3) (4) (5)
10 Pattingalloang Baru 13 3 -
11 Camba Berua 18 4 -
12 Cambaya 22 5 -
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(1) (2) (3) (4) (5)
9 Gusung 1.630 1.510 3.140
10 Pattingalloang Baru 1.409 1.434 2.843
11 Camba Berua 2.449 2.361 4.810
12 Cambaya 3.544 3.285 6.830
Kecamatan 24.598 24.284 48.882
Sumber: Kecamatan Ujung Tanah Dalam Angka 2015
4.5. Profil Walikota Makassar Periode 2014-201926
Nama : Ir. H. Mohammad Ramdhan Pomanto
Tempat/Tanggal lahir : Makassar, 30 Januari 1964
Status perkawinan : Kawin (3 anak)
Istri : Indira Yusuf Ismail
Anak : Aura Aulia Imandara
Amirra Aulia Noorrimani
Arrayya Aulia Izzanaira
Gambar 4.2
Foto Ir. H Mohammad Ramdhan Pomanto
26 www.Maassarkota.go.id/profilpimpinan.html
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4.5.1 Pendidikan
1. SD Lanto Dg. Pasewang, Makassar 1975
2. SMP Negeri 5 Makassar, 1978
3. SMA Negeri 1 Makassar, 1981
4. Universitas Hasanuddin, Makassar
5. Fakultas Teknik, Jurusan Arsitektur, 1989
4.5.2 Pengalaman Organisasi
1. Anggota Bidang Perkotaan ; Pengurus Perhimpunan Pecinta
Bandar Lama Pusaka Nusantara Bangsa 2005 – 2010 Cabang
Makassar.
2. Anggota Bidang Teknis/Konstruksi ; Susunan Tim Koordinasi
Revitalisasi Pantai Losari Makassar Tahun 2005.
3. Ketua IV ; Pengurus Provinsi Kushin Ryu Karate-Do Indonesia
(KKI) Koordinator Bidang Pengkajian & Diklat.
4. Pengurus Badan Pengembangan dan Promosi Pariwisata
(BP3M) Kota Makassar, Periode 2006-2009.
5. Anggota ; Badan Koordinasi Penataan Ruang Daerah (BKPRD)
Kota Makassar Tahun 2006 dan 2009.
6. Sekretaris ; Dewan Pimpinan Daerah Himpunan Pengusaha
Organisasi Kemasyarakatan Musyawarah Kekeluargaan Gotong
Royong Provinsi Sulawesi Selatan (DPD ORMAS MKGR),
Tahun 2007-2012
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7. Anggota; Tim Perumus Perhitungan Kontribusi Kepada
Pemerintah Kota Makassar dari Mitra Kerjasama Revitalisasi
Lapangan Karebosi Kota Makassar, Tahun 2007.
8. Penasehat Perencanaan Bidang Tata Ruang Pemerintah Kota
Makasaar Tahun Anggaran 2008,2010, 2011, 2013.
9. Tim Ahli Tata Ruang; Penyusunan Pra-Ranperda RDTRK Kota
Makassar Tahun 2008.
10.Wakil Sekretaris Umum; Gaungan Pelaksana Konstruksi
Nasional Indonesia (GAPENSI)
11.Komite Tetap Lingkungan Hidup dan Perkotaan; Kamar Dagang
dan Industri (KADIN), Periode 2009-2014.
12.Ketua DPP Partai Hanura Provinsi Gorontalo Periode 2010-
2015.
13.Wakil Ketua Komite Tetap Properti Komersial Bidang
Infrastruktur, Konstruksi dan Properti; Pengurus Kadin Indonesia
Periode 2010-2015.
14.Anggota “TIM 9” Infrastruktur, Konstruksi dan Properti, Kadin
Indonesia.
15.Tenaga Ahli; Tim Identifikasi dan Verifikasi Kondisi Kerusakan
dan Kerugian Sarana/Prasarana Umum, Harta dan Rumah
Penduduk Pasca Bancana Kec.Ujung Tanah, Kota Makassar
Tahun Anggaran 2011
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16.Anggota Bidang Industri, Perdagangan dan Infrastruktur ;
Pengurus Wilayah – Ikatan Cendikiawan Muslim Se-Indonesia
Sulawesi Selatan Tahun 2011-2016.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan politik erat kaitannya dengan pengaruh.
Kepemimpinan politik juga dikatakan sebagai kemampuan aktor politik
untuk menggunakan pengaruhnya kepada pengikut maupun konstituen
dalam mengupayakan tujuan yang diharapakan oleh pemimpin. Dengan
visi dan misi dari pemimpin politik, dapat dilihat sebagai tujuan yang ingin
dicapai oleh pemimpin politik. Kepemimpinan politik seorang kepala
daerah akan memberikan dampak bagi perkembangan dari daerah yang
dipimpinnya. Perubahan yang dirasakan oleh daerah yang menjadi
kepemimpinan politiknya pun, akan menjadi hasil kerja dari Kepala Daerah
sebagai pemimpin politik. Sehingga ketika daerah yang dipimpin
mengalami kemunduran maupun kemajuan merupakan sebagai hasil kerja
kepemimpinan politik dari Kepala daerahnya.
Seiring perkembangan zaman, Kepala daerah sebagai pemimpin
politik dan pemerintahan dituntut untuk mampu mengikuti arus perubahan.
Pemimpin politik memiliki kewajiban untuk mampu berinovasi dalam
rangka arus perubahan untuk membangun daerahnya masing-masing.
Sehingga, pemimpin politik membutuhkan berbagai pendekatan kepada
subordinate maupun konstituennya, untuk melaksanakan program-
program yang dimiliki pemimpin agar mampu mencapai tujuannya serta
bersaing dengan arus perubahan.
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Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 (UU No.
23 Tahun 2104)  tentang Pemerintahan Daerah, dalam pasal 59  ayat 1,
dinyatakan dalam poin (1) Setiap daerah dipimpin oleh kepala
pemerintahan daerah, yang disebut sebagai kepala daerah; dan poin (2)
kepala daerah untuk yang dimaksud untuk daerah provinsi disebut
Gubernur, untuk daerah kabupaten disebut Bupati, dan untuk daerah kota
disebut Walikota. Maka pemimpin di daerah kota merupakan Walikota
dibantu dengan Wakilnya yang disebut dengan Wakil Walikota.
Danny Pomanto sebagai kepala daerah di daerah kota Makassar
(Walikota) memiliki tugas dan wewenang sesuai yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (UU No. 9 Tahun 2015) tentang
Pemerintah Daerah. Dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala
daerah, kepala daerah tentunya dituntut sebuah kepemimpinan politik
maupun pemerintahan yang sesuai dengan kondisi dan keperluan yang
dimiliki daerahnya, melaui pendeketan-pendekatan yang digunakan oleh
kepala daerah kepada pengikutnya.
Studi ini dilaksanakan di kota Makassar. Kota Makassar
merupakan lingkup wilayah administratif kepemimpinan politik Danny
Pomanto selama lima tahun (2014-2019). Studi ini menjadikan beberapa
Kecamatan serta beberapa Instansi sebagai lokasi pengambilan data.
Penelitian ini juga, menggunakan istilah pengikut menurut
Wirawan1 yakni pengikut sebagai subordinate dan pengikut sebagai
1 Wirawan dalam Alfan Alfian op.cit. Hal 567
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konstituen. Masyarakat sebagai konstituen dari kepala daerah akan
menjadi subjek dan objek dalam setiap keputusan maupun kebijakan yang
dikeluarkan oleh kepala daerah. Sehingga dibutuhkannya pemimpin yang
mampu menggunakan pengaruhnya dalam mengajak masyarakat agar
mampu membangun daerahnya sesuai dengan visi dan misi kepala
daerah. Hal tersebut juga, menggambarkan bahwa keberadaan
masyarakat sebagai konstituen akan sangat berdampak bagi
kepemimpinan politik dari kepala daerah dan begitu pun juga sebaliknya,
bahwa kepemimpinan politik kepala daerah sangat memiliki dampak
kepada masyarakat sebagai konstituennya.
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini yakni,
menggunakan studi kepustakaan, dan observasi serta penulis juga
menggunakan interview (wawancara) kepada beberapa informan.
Wawancara digunakan penulis sebagai metode untuk mendapatkan
informasi maupun data yang valid yang berhubungan dengan penelitian
ini, yaitu mengenai gaya kepemimpin politik Danny Pomanto di kota
Makassar dan implikasi dari gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto
terhadap respon masyarakat lorong di kota Makassar.
Wawancara yang dilakukan penulis menggunakan pedoman
wawancara yang disusun berdasarkan fokus dari penilitan. Pedoman
wawancara dalam penelitian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat umum hingga pertanyaan yang bersifat khusus. Metode tersebut
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dilakukan agar penulis memperoleh dan menghasilkan data yang lengkap
sehubungan dengan penelitian ini.
Hal yang akan dibahas dalam bab ini yakni, (1) Gaya
kepemimpinan poilitik Danny Pomanto di kota Makassar; dan (2) Implikasi
gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto terhadap respon masyarakat
lorong di kota Makassar, kedua hal tersebut akan diurai lebih lanjut.
5.1. Gaya Kepemimpinan Politik Danny Pomanto di Kota Makassar
Adapun yang akan dibahas ialah, (1) Gaya Kepemimpinan Politik
Danny Pomanto ditinjau dari kepribadian; (2) Gaya Kepemimpinan Politik
ditinjau dari keterlibatan dalam setiap proses kebijakan; (3) Gaya
Kepemimpinan Politik Danny Politik ditinjau dari pola hubungan dengan
pengikut.
Sehubungan dengan poin pertama, penulis menggunakan metode
Myers-Briggs-Type-Indicator (MBTI) yang ditawarkan oleh Myer Briggs;
kedua, menggunakan tipologi kepemimpinan Barber; serta yang ketiga
menggunakan kepemimpinan transformasional dan transaksional menurut
Burns. Tiga hal tersebut akan diuraikan dalam sub-bab selanjutnya.
5.1.1 Gaya Kepemimpinan Politik Danny Pomanto Ditinjau dari
Kepribadian
Kepribadian merupakan faktor psikologis yang mampu
mempengaruhi individu dalam bertingkah laku, baik dalam kehidupan
sosial maupun politik individu tersebut. Perilaku politik individu sangat erat
kaitannya dengan kepribadian yang dimiliki individu, dimana kepribadian
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individu akan berdampak juga bagi kepemimpinan politik dari aktor politik.
Individu yang memiliki kepribadian yang baik, akan mudah memperoleh
legitamasi moral dari para pengikutnya.2
Pemimpin politik akan mudah menggunakan pengaruhnya jika
memiliki legitimasi yang kuat. Sehingga dibutuhan para pemimpin politik
yang memiliki kepribadian yang baik sesuai kultur yang melekat pada
kelompok yang ia pimpin, agar setiap pengaruhnya dapat digunakan
dengan bijak sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh pemimpin
tersebut.
Gaya yang digunakan oleh Danny Pomanto sebagai Walikota
Makassar (2014-2019) dalam menjalankan kepemimpinan politiknya,
merupakan wujud dari kepribadian politik yang dimliki oleh Danny
Pomanto. Hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis,
tergambarkan bahwa, yang melekat pada pribadi Danny Pomanto di
dominasi oleh kepribadian ekstrover. Dalam 3 tahun awal kepemimpinan
politiknya, Danny Pomanto terlihat merupakan pemimpin yang senang
bergaul dengan berbagai lapisan sosial yang berada di Kota Makassar.
Menjalin silahturahmi dengan masyarakat nampaknya sebagai fokus
utama pada kepemimpinan politik Danny Pomanto di Kota Makassar.
Ditinjau dari kepribadian, gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto yang
terjun langung ke lokasi-lokasi yang menjadi fokus dari program-
2 Alfan Alfian. op.cit Hal 567
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programnya sebagai bentuk pengaplikasian dari kepribadian ekstrover
yang dimiliki Danny Pomanto.
Kepribadian ekstrover yang dimiliki oleh Danny Pomanto dapat
tergambarkan dari hasil wawancara dengan Andi Pangerang Nur Akbar,
selaku Sekertaris Camat Panakkukang, yang mengutarakan:
“...yang paling kelihatan itu dari Beliau (Danny Pomanto), yang
pertama bersilaturahmi dengan Warga yang paling beliau
utamakan, kedua mendengar keluhan dari masyarakat, dan ketiga
beliau pasti memporyeksikan rencana-rencana atau program
pemeirntah  kota ke depannya, agar masyarakat mengerti apa visi
dan misi Pak Walikota (Danny Pomanto), hingga masyarakat lebih
siap menghadapi program-programnya Walikota...”3
Di samping kepribadian ekstrover yang dimiliki oleh Danny
Pomanto, kepribadian Danny Pomanto juga dapat ditinjau dari bagaimana
Danny Pomanto bereaksi pada konteks yang dia hadapi, seberapa sering
Danny Pomanto menggunakan pengindraannya dalam menjalankan
kepemimpinannya ataukah Danny Pomanto lebih sering menggunakan
intusinya dalam menjalankan kepmimpinannya. Dari hasil perolehan data
penulis, tergambarkan bahwa, Intuisi Danny Pomanto berlaku ketika
dipertemukan dengan proses pembangunan Kota Makassar yang
berhubungan langsung dengan masyarakat.
Kota Makassar yang terus mengalami perkembangan, menuntut
pemimpin dengan kemampuan berpikir secara harfiah, empiris dan
kemampuan berpikir abstrak, figuratif. Dan dalam hal ini, intuisi Danny
Pomanto terlihat lebih berjalan, dengan ide-ide, inovasi serta standar
3 Wawancara pada Tanggal 21 Oktober 2016, pukul 09.06 WITA
85
tinggi yang digunakan terhadap perubahan kota Makassar merupakan
gambaran intuisi dari Danny Pomanto lebih mendominasi.
Latar belakang pendidikan Danny Pomanto merupakan lulusan
Teknik Unhas dan juga sebagai Arsitek Profesional, nyatanya memiliki
peran dalam proses pembentukan kepribadiannya, dan intuisi yang kuat
sebagai salah satu hasil bentukan dari pengalaman yang pernah dialami
oleh Danny Pomanto. Jika milihat dalam pembentukan kepribadian,
bahwa faktor sosilogis merupakan salah satu faktor yang dapat
membentuk kepribadian individu, berarti kepribadian juga dapat terbentuk
akibat dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh individu, dan terlihat
bahwa, faktor inilah sebagai salah satu yang mempengaruhi kepribadian
dari Danny Pomanto dalam menjalankan kepemimpinan politiknya.
Danny Pomanto merupakan pemimpin yang lebih banyak
menggunakan intuisinya dalam masa kepemimpinannya. Seperti yang
telah bahas sebelumnya bahwa, Danny Pomanto merupakan pemimpin
yang memiliki ide-ide, inovasi serta standar yang tinggi dalam proses
pembangunan kota Makassar. Ide dan Inovasi merupakan sebagai hasil
dari olahan intuisinya. Intuisi dari Danny Pomanto dapat dilihat dari
berbagai gagasan-gagasannya serta ide-idenya, seperti yang
dijabarankan oleh Andi Pangerang Nur Akbar, selaku Sekertars Camat
Panakukang yang melihat kepemimpinan Danny Pomanto selama menjadi
Walikota Makassar, sebagai berikut:
“Kalau pandangan saya begini, arsitek itu kan lebih banya
mengkonsep, dia lebih banyak berfikir tentang konsep. Misalnya dia
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(Arsitek) mau bikin sebuah bangunan, tentunya harus ada
filosofinya bangunan itu, fungsiya dan sebagainya. Nah itu sama
dengan di pemerintahan, filosofi pemerintahan itukan ada, fungsi
dan pembagian tugasnya ada dan jelas. Basicnya itulah yang dia
(Danny Pomanto) miliki lalu dia bawa me dalam ranah
pemerintahan.. Arsitek itukan alergi untuk mencontek desain yang
sudah ada, makanya dalam beberapa tahun kepemimpinannya Pak
Wali (Danny Pomanto) ada ratusan inovasi yang sudah dia
keluarkan...”4
Di tempat lain Zulkifli Luthfi, selaku lurah Paropo juga
mengutarakan hal yang hampir serupa, yakni:
“Dia (Danny Pomanto) punya konsep, karena dia basicnya arsitek.
Sebelum dia masuk (menjadi Walikota) pasti dia sudah punya
konsep yaitu visi-misinya, kalau kita lihat sudah banyak berjalan di
lapangan...Kita bisa lihat salah satu inovasinya, Bank Sampah.
Bank Sampahnya Pak Danny itu beda dengan daerah lain. Kalo
disini (Makassar) sampah kita bisa ditukar dengan pulsa, gas,
galon, beras dan sebagainya..”5
Baik pengindraan maupun intuisi merupakan hal penting dimliki
oleh setiap individu, terutama bagi pemimpin. Berjalannya pengindraan
dan intuisi secara berimbang merupakan sebuah kolaborasi yang baik
dalam menjalankan sebuah kepemimpinan. Terkadang untuk
menyelesaikan suatu permasalah dibutuhkan juga sebuah daya sensing
yang tinggi, sehingga ketika daya sensing dan intuition seorang pemimpin
berjalan berimbang menjadi sebuah hal yang lengkap. Dalam hal ini,
Danny Pomanto tergambarkan sebagai pemimpin yang lebih
menggunakan persepsi abstrak dalam menghadapi arus perubahan yang
dialami kota Makassar, yang dapat terlihat dari berbagai macam inovasi
yang telah diciptakan. Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan awal
4 Wawancara pada Tanggal 21 Oktober 2016, pukul 09.06 WITA
5 Wawancara pada tanggal 18 Oktober 2016, pukul 15.49
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bahwa, Danny Pomanto merupakan pemimpin yang lebih mengutamakan
intuisinya dalam menjalankan kepemimpinan politiknya dibandingkan
pengindraannya. Hal ini ini juga menggambarkan bahwa, intuisinya juga
yang memiliki peran besar dalam kepemimpinan Danny Pomanto. Dan hal
paling dapat terlihat ialah Danny Pomanto juga dianggap sebagai
pemimpin visioner menurut para pengikutnya.
Bab sebelumnya telah dibahas bahwa, MBTI memberikan
pemahaman mengenai kepribadian individu dalam hal dengan dasar apa
seorang pemimpin mengambil keputusan. Thinking (Berpikir) dan Feeling
(Merasa) merupakan salah satu dimensi dalam menilai kepribadian
pemimpin. Dan dalam penelitian ini, Danny Pomanto berada dalam
kategori Thinking.
Sebagai pemimpin politik, Danny Pomanto dituntut agar dalam
setiap pengambilan keputusannya akan membawa kemaslahatan bagi
para pengikutnya, sehingga dibutuhkannya pemimpin yang mampu
memahami konteks permasalahan yang dialami kota Makassar. Dalam
menjalankan kepemimpinan politiknya, Danny Pomanto dalam mengambil
keputusan tergolong sebagai pemimpin yang menggunakan logika dan
mencoba menghindari kesubjektifan yang berdasarkan emosi dalam
setiap mengambil sebuah keputusan. Kestabilan emosi dan mampu
berpikir objektif serta logis merupakan pembawaan yang dimiliki oleh
Danny Pomanto, hal ini tergambarkan dari data yang disajikan dalam bab
ini.
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Kepemimpinan Politik Danny Pomanto dalam pengambilan
sebuah keputusan dapat dilihat sebagai pribadi yang mengedepankan
logika dibandingkan dengan feelingnya seperti yang diutarakan oleh
Zulkifli Luthfi, selaku lurah Paropo, yang mengutarakan:
“Hati-hati kami kalau mau berhadapan dengan Pak Wali (Danny
Pomanto), hati-hati dalam artian positif kalau yang ini, Pak Wali itu
kan juga arsitek profesional, jadi dia cepat kalu menghitung...
Misalanya kami dari kelurahan ingin minta Fukuda (motor
pengangkut sampah), pasti Pak Wali itu Tanya dulu ‘berapa luas
wilayahmu kah?’ terus ‘berapa total penghuni wilayahmu mu?’.
Kalau kami (kelurahan) jawab sekian luasnya dan penduduknya,
langsung pasti ditanggapi sama Pak Wali ‘kalau begitu cukup saja 2
(misalnya)’. Begitulah orangnya Pak Wali kita sekarang, sangat
cepat hitung-hitungnya, wajar karena dia (Danny Pomanto) kan
lulusan teknik juga kan...”6
Thinking sebelum mengambil sebuah keputusan, merupakan hal
yang tercermin dalam kepemimpinan Danny Pomanto selama 3 tahun
awal kepemimpinannya, yang tergambarkan dari penjabaran tersebut.
Dilihat dari uraian informan di atas dapat dilihat bahwa, Danny Pomanto
melakukan penggalian data mengenai luas wilayah kelurahan, data
penduduk di Kelurahan dari pihak kelurahan sebelum mengeluarkan
keputusan, hal yang dilakukan oleh Danny Pomanto agar memperoleh
data yang konkret serta riil, dan juga bisa dilihat sebagai proses Danny
Pomanto memperoleh informasi yang akurat agar keputusan yang Danny
Pomanto keluarkan tepat seperti kebutuhan dari pihak kelurahan,
sehingga keputusan tersebut menghasilkan keputusan yang objektif.
6 Wawancara pada tanggal 18 Oktober 2016, pukul 15.49
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Dari sisi kecerdasan emosi yang dimiliki oleh Danny Pomanto
dapat juga dilihat seberapa logis Danny Pomanto dalam pengambilan
keputusannya. Kelalaian yang dilakukan aparatur pemerintahan dalam
menjalankan tugasnya, akan menjadi sebuah tantangan bagi
kepemimpinan politik Danny Pomanto. Kepribadian yang logis dapat
dilihat ketika Danny Pomanto dihadapkan kelalaian yang dilakukan oleh
aparat pemerintahan. Danny Pomanto yang tetap logis dan objektif dapat
tergambarkan dari uraian Muhammad Nawir, selaku Lurah Pandang di
wilayah Panakkukang. Muhammad Nawir mengutarakan sebagai berikut:
“Pemimpin itu harus bisa marah kalo menurut ku, kalau Dia (Danny
Pomanto) itu marah ji juga. Tapi, marahnya tidak kayak tentara ji,
bukan mi lagi jamannya, jadi itu mi juga mungkin pertimbangannya.
Kalau kita mau lihat marah Pak Danny (Pomanto) susah sekali,
karena marahnya itu pasti nadanya tetap bagus..., mungkin itu
tongmi juga nabilang sombere’, walaupun kita salah tetap ki
nahargai tidak mungkin ji juga na marahiki di depannya
masyarakat”7
Serupa dengan penjabaran yang diutarakan Andi Pangerang Nur
Akbar, selaku Sekertaris Camat Panakuang sebagai berikut:
“Jika ada kesalahan yang dilakukan oleh kita (aparatur), Beliau
(Danny Pomanto) pasti memanggil kita ke Rujab (Rumah Jabatan),
Danny Pomanto tidak suka memarahi seseorang di depan umum,
Jika Kesalahan umum artinya dia singgung juga secara umum,
tetapi dikala kesalahan oknum maka beliau panggil oknumnya.
Beliau sifatnya begitu, jadi kita juga merasa dihargai...”8
Terlihat, bahwa kecerdasan mengelola emosi juga dapat
memberikan keputusan yang logis, sehingga dengan kestabilan emosi
yang dimiliki oleh Danny Pomanto selaku pemimpin birokrat juga
7 Wawancara pada tanggal 13 Oktober 2016, Pukul 16.39 WITA
8 Wawancara pada Tanggal 21 Oktober 2016, pukul 09.06 WITA
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mempengaruhi setiap pengambilan keputusannya. Dapat juga dilihat,
bahwa pengambilan keputusan yang diambil oleh Danny Pomanto
berdasarkan reasionalitasnya dengan tidak melupakan realitas yang
terjadi, sehingga keputusan yang rasoinal tersebut dapat juga diterima
dengan baik oleh para pengikutnya.
Sehubungan dengan hal perceiving (mempersepsi) dan judging
(menilai) Danny Pomanto tergolong sebagai pemimpin yang Perceiving.
Daya tangkap mengenai masalah-masalah yang terjadi di kota Makassar
terlihat sebagai seberapa adaptif dan fleksibel serta toleransi dari Danny
Pomanto terhadap ketidakteraturan. Dengan pernyataan dari informan
HS, selaku salah satu kepala bidang di Dinas Komunikasi dan Informasi
(Kominfo) yang menuturkan:
“Beliau (Danny Pomanto)  juga terkadang langsung menghubungi
saya kalau menyangkut masalah-masalah teknis dilapangan. Beliau
itu kalau masalah Teknis di lapangan pasti langsung menghubungi
saya. Begitu itu beliau, Beliau itu sangat mengutamakan
keefesienan dalam pekerjaan, mungkin itulah alasannya juga,
kenapa beliau tidak melaui Kepala Dinas, tetapi kita sebagai staf di
Dinas Kominfo kan tetap harus meminta izin kepada kepala (Dinas)
kita...”9
Informan HS memberikan gambaran bahwa, Danny Pomanto
merupakan pemimpin yang memiliki toleransi terhadap ketidakteraturan.
Dengan kepemimpinan yang berjalan fleksibel, akan mampu memberikan
hasil kerja yang efisien. Terjabarkannya bahwa jalur yang digunakan oleh
Danny Pomanto dalam menyampaikan dan mendengar laporan masalah
teknis di lapangan tidak melaui kepala dinasnya, yang dimana sebagai
9 Wawancara tanggal 3 Oktober 2016, Pukul 13.57 WITA
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pimpinan di dinasnya. Danny Pomanto juga toleran terhadap
ketidateraturan dengan alasan demi tercapainya efesiensi pekerjaan.
Sehingga Danny Pomanto tergolong sebagai pemimpin yang
mengutamakan perceiving dibandingkan sifat judging.
Matriks 5.1
Kepemimpinan Politik Danny Pomanto di Kota Makassar Ditinjau dari
Kepribadian menggunakan Myer-Brigss-Type-Indicator (MBTI)
No Uraian Informan Analisis Kepribadian
(1) (2) (3) (4)
1
Bersilaturahmi dengan
Warga yang paling beliau
utamakan, kedua
mendengar keluhan dari
masyarakat, dan ketiga
beliau pasti
memporyeksikan
rencana-rencana atau
program pemeirntah  kota
ke depannya, agar
masyarakat mengerti apa
visi dan misi Pak Danny
Pomanto
Silahrutrahmi dengan
masyarakat yang
khususnya berada di lorong
dengan cara bertemu
langsung di rumah-rumah
warga merupakan wujud
kepribadian yang terbuka
terhadap dunia luar.
Sehingga terbentuk pula
orientasi kepemimpinan dari
Danny Pomanto terlihat
peka terhadap kehidupan
masyarakat di kota Maassar
(E) Extrovert
/ Ekstrover
2
Arsitek itu kan lebih
banya mengkonsep, dia
lebih banyak berfikir
tentang konsep.Basicnya
itulah yang Danny
Pomanto miliki, lalu dia
membawa ke dalam
ranah pemerintahan.
Arsitek itukan alergi untuk
mencontek desain yang
sudah ada.
Pengalaman sebagai
arsitek profesional,
membentuk kepribadan
Danny Pomanto menjadi
individu yang mampu
berpikir abstrak. Dengan
konsep-konsep serta
terbangunnya visi sebagai
bentuk pandangan yang
jelas terhadap masa depan
yang dimiliki oleh Danny
Pomanto.
(N)
Intuition /
Intuisi
3 Pak Wali itu kan juga Pertanyaan Danny Pomanto
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(1) (2) (3) (4)
arsitek profesional, jadi
dia cepat kalu
menghitung.Misalanya
kami dari kelurahan ingin
minta motor pengangkut
sampa, Pak Wali itu
tanya dulu ‘berapa luas
wilayahmu?’ terus
‘berapa total penghuni
wilayahmu?’. Kalau kami
(kelurahan) jawab sekian
luasnya dan
penduduknya, langsung
ditanggapi oleh Walikota
‘kalau begitu cukup saja
2 (misalnya)’..”
terhadap kelurahan
mengenai luas wilayah dan
total penghuni di kelurahan,
sebagai bentuk kekuatan
logika dan analisa data yang
dilakukan oleh Danny
Pomanto sebelum
pengambilan sebuah
keputusan
(T)
Thingking /
Berpikir
4
Danny Pomanto juga
terkadang langsung
menghubungi saya kalau
menyangkut masalah-
masalah teknis
dilapangan. Beliau itu
kalau masalah Teknis di
lapangan pasti langsung
menghubungi saya.
Begitu itu beliau, Beliau
itu sangat
mengutamakan
keefesienan dalam
pekerjaan.
Jalur komando yang dilalui
oleh Danny Pomanto,
dengan melalui kepala
bidang secara langsung,
merupakan bentuk adanya
toleransi terhadap
ketidakteraturan, denga
alasan demi efisiensi
pekerjaan.
(P)
Perceiving /
Memprese
psi
Hasil olah data primer 2016
MBTI menjelaskan bahwa, dari ke empat dimensi (ENFP) dari
MBTI, terdapat 16 kombinasi bentuk tipe kepribadian yang melekat pada
individu, baik masyarakat biasa maupun pemimpin.10 Berdasarkan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, meninjau gaya
kepemimpinan politik Danny Pomanto dengan menggunakan MBTI, yang
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa Keperibadian Danny Pomanto
10 MBTI dalam Martha L Cottam dkk. op.cit hal 34
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tergolong sebagai pemimpin dengan kepribadian Extrovert-Intuition-
Thingking-Perceiving (E-N-T-P).
Analisis mengenai gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto jika
ditinjau dari kepribadian berdasarkan MBTI bahwa, Danny Pomanto
merupakan pemimpin dengan gaya yang akan mengusahakan kelekatan
kepada setiap orang; orang yang sangat menghargai orang lain; memiliki
daya presepsi abstrak yang lebih dominan jika dibandingkan presepsi
secara harfiah; optimis, selalu menggunakan standar yang tinggi dengan
memberikan tugas kepada SKPD; terlihat sangat fleksibel memainkan
peran dalam menjalankan kepemimpinannya; mengutamakan efesiensi
pekerjaan sehingga terkadang terlihat tidak menyukai batas-batasan
aturan yang melekat pada dirinya, sehingga memberikan gambaran
pemimpin yang berorientasi kepada hasil kerja yang kurang
memperhatikan aturan-aturan yang kaku yang dianggap memperlambat;
sangat meluangkan waktu dalam hal-hal yang kecil sekalipun sehingga
menghabiskan energi yang dimilikinya; pemimpin yang perfeksionis,
sehingga terlihat sedikit keras kepala; kestabilan emosi yang cukup baik
sehingga cenderung menghasilkan keputusan yang objektif;
menggunakan pertimbangan yang objektif, namun tetap realistis dalam
mengambil sebuah keputusan.
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5.1.2 Gaya Kepemimpinan Politik Danny Pomanto ditinjau dari
Keterlibatan dalam proses Kebijakan
Gaya kepemimpinan politik pemimpin juga dapat ditinjau dari
keterlibatan pemimpin dalam sebuah proses kebijakan. Barber11
menawarkan sebuah tipologi dalam menilai gaya kepemimpinan seorang
pemimpin. Aktif-pasif dan positif-negatif merupakan gaya kepemimpinan
yang ditawarkan oleh Barber dengan melihat energi yang digunakan
pemimpin bagi pekerjaanya dan kepuasan pribadi yang diperoleh dari
pekerjaanya tersebut,12 yang dikenal dengan istilah tipologi kepemimpinan
Barber. Penelitian ini, menggunakan tipologi kepemimpinan Barber
sebagai alat analisis dalam melihat gaya kepemimpinan politik Danny
Pomanto di kota Makassar.
Tingkat keterlibatan Danny Pomanto dalam pembuatan kebijakan
merupakan unsur yang dapat dilihat sebagai gaya kepemimpinan  politik
Danny Pomanto di kota Makassar. Berdasarkan hasil penelitian, Danny
Pomanto ditinjau dari tingkat keterlibatan terhadap detail-detail proses
pembuatan kebijakan terklasifikasi sebagai individu dan pemimpin yang
tergolong pemimpin yang aktif. Pemimpin yang aktif dalam pengertian
tipologi kepemimpinan Barber merupakan pemimpin yang terlibat
langsung dalam setiap proses pembuatan kebijakan.13 Dengan tipe
kepribadian ekstrover yang dimiliki oleh Danny Pomanto (lihat 5.1.1) juga
turut menyumbangkan gaya kepemimpinan politik aktif dari Danny
11 Barber dalam Martha L Cottam
12 Tipologi Barber dalam Martha L Cottam. op.cit Hal 44
13 Ibid. Hal 45
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Pomanto. Tipe kepribadian ekstrover dan dominasi intuisi yang dimiliki
Danny Pomanto, yakni sifat keterbukaan terhadap orang lain dan selalu
memiliki konsep serta inovasi, yang menjadi hal pendorong bagi Danny
Pomanto untuk selalu aktif dalam setiap detil proses pembuatan
kebijakan.
Uraian informan ONP, selaku sekertaris Walikota Makassar di
Pemerintah Kota Makassar, mengenai keterlibatan Danny Pomanto dalam
setiap proses perumusan dan pembuatan kebijakan, sebagai berikut:
“Pak Danny (Pomanto) itu begitu (aktif) orangnya, bahkan sangat.
Misalnya untuk desain-desain mobil HomeCare, Pak Danny yang
langsung turun untuk mengecek,...Misalnya juga berhubungan
dengan masalah kerja sama MoU (Memorandum of understanding)
mengenai program-program barunya, lelang jabatan, Pak Danny
pasti terlibat...”14
Penggambaran ONP tersebut, memberikan sebuah pemahan
bahwa, Danny Pomanto merupakan pemimpin yang sangat terlibat
dengan setiap perumusan maupun sebuah proses pembuatan kebijakan.
Danny Pomanto turut melibatkan diri secara langsung bahkan sampai
dengan hal-hal menyangkut masalah-masalah mendetil, dan terlihat
sangat memiliki rasa antusias yang besar terhadap keinginan yang ingin
dicapainya. Adapun uraian dari HS, selaku Kepala Bidang di Dinas
Kominfo juga memberikan pandangannya mengenai hal ini, yang
mengatakan:
“Beliau (Danny Pomanto) itu orang seperti itu (aktif), jangankan
masalah besar, masalah warna saja Beliau yang tentukan...dan dia
arahkan orang-orang untuk ikut (dengan pendapatnya), tapi Beliau
14 Wawancara tanggal 28 September 2016, pukul 09.28 WITA
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juga memberikan pemahaman kepada orang-orang itu, artinya
bawahannya juga bisa paham....Beliau menjelaskan  keinginannya,
bukan untuk memaksa, tetapi memberikan pemahaman kepada
orang itu supaya dia mengerti apa yang harus dia lakukan untuk
mensuskeskan perintahnya, kan beda itu kalau ‘eh kau harus kerja
ini nah !’, beliau tidak begitu. Dia (Danny Pomanto) kasi penjelasan
‘kalau tidak beginikan bisa buntu, makanya saya pikir ini yang harus
kita angat ini, ini sedimennya ini kasi naik’ begitu beliau. Beliau
tidak bilang ‘harus kau bongkar ini nah !’ beliau tidak begitu. Ada
guidencenya, jadi dia guidance...”15
Uraian ONP dan HS memberikan gambaran bahwa, Danny
Pomanto merupakan pemimpn dengan gaya kepemimpinan yang aktif.
Dengan keterlibatan penuh dari Danny Pomanto dalam setiap proses
perumusan maupun pembuatan kebijakan, merupakan gambaran gaya
kepemimpinan politik aktif. Gaya kepeimpinan aktif yang diterapakan oleh
Danny Pomanto menunjukkan adanya keinginan dari hasil kerja yang
dilakukan oleh seluruh elemen tercapai dan sesuai dengan keinginan
Danny Pomanto.
Gaya kepemimpinan politik aktif Danny Pomanto dengan
melibatkkan diri secara langsung dalam pembuatan kebijakan, juga
terlihat sebagai hal yang memuaskan pribadi Danny Pomanto. Energi
yang Danny Pomanto habiskan dalam keterlibatannya terhadap setiap
pembuatan kebijakan, dapat tergantikan dengan sebuah perolehan
kepuasan. Hal ini diterima Danny Pomanto sebagai sebuah konsekuensi
gaya kepemimpinan politiknya yang aktif. Uraian ONP, selaku sekertaris
Walikota Makassar, dapat menggambaran hal tersebut, yang uraiannya
sebagai berikut:
15 Wawancara tanggal 3 Oktober 2016, pukul 13.57 WITA
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“Beliau (Danny Pomanto) itu ingin, apa yang dia (Danny Pomanto)
bayangkan sama dengan yang terjadi, karena kalau tidak, dia pasti
kecewa....Beliau itu kalau menurut pandangan saya, mau semua
dia kerja. Tidak puaski kalau dia tidak turut berpartisipasi....Makan
nya (Danny Pomanto) saja sedikit, Beliau pernah bilang sama saya
‘Kalau laparko makanko nah, jangan ikuti ka’ karena Pak Danny itu
makan nya sedikit, jadi lebih banyak aktivitasnya dibanding makan
nya...”16
Andi Pangerang Nur Akbar, selaku Sekertaris Camat
Panakkukang juga memberi pendapat mengenai hal yang berhubungan
dengan keterlibatan Danny Pomanto dalam setiap kegiatannya, yang
menguraikan:
“Kita ini kan punya grup WA (Whats App) setiap kecamatan
maupun SKPD dinas, dan di dalamnya grupnya (WA) itu selalu ada
Pak Wali (Danny Pomanto) 24 jam, apa yang kami bahas di grup
selalu dipantau dan ditanggapi langsung oleh Pak Wali. Apapun
instruksi pasti ada di WA,....di WA itu ada memang protokolernya.
Jadi di hari Senin itu khusus kordinasi, jadi Pak Wali sangat
responsif di hari Senin....sedangkan di hari Selasa sampai Kamis
itu ‘Sentuh hati’ namanya, di situ Pak Wali menunggu kegiatan door
to door dari kelurahan dan RT/RW...”17
Hal yang sama juga di utarakan oleh seluruh SKPD kota
Makassar khususnya pihak kelurahan yang ditemui oleh penulis, dalam
hal ini penulis menggunakan penjabaran Syafruddin Warrang, selaku
Lurah Totaka, yang mengatakan:
“Sistemnya dia (Danny Pomanto) tahu itu bahwa lurah itu bekerja,
salah satunya lewat WA. Setiap kecamatan itu ada grup Whats
Apps, kegiatan hari Senin adalah koordinasi ke atas dan juga
koordinasi  ke bawah ada, apa yang kita dapat di lapangan itu kita
laporkan. Hari Selasa, Rabu, Kamis itu namanya ‘Sentuh hati’, kita
(Kelurahan bersama RT/RW) ke rumah-rumah warga. adakah
(warga) yang sakit, kita teleponkan puskesmas datanglah dengan
homecarenya....di sinilah gunanya ‘Sentuh hati’ itu...”18
16 Wawancara tanggal 28 Sepetember 2016, pukul 09.28 WITA
17 Wawancara Tanggal 21 Oktober 2016, pukul 09.06 WITA
18 Wawancara Tanggal 4 Oktober 201, Pukul 15.12 WITA
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Sehubungan dengan pencapaian kepuasan ketika Danny
Pomanto ikut terlibat dalam setiap proses pembuatan kebijakan bahwa,
tergambarkannya sebuah perasaan tidak puas ketika Danny Pomanto
tidak ikut berpartisipasi sebagai gambaran yang juga berarti bahwa,
Danny Pomanto akan merasakan kepuasan jika Danny Pomanto ikut turut
untuk berpartisipasi. Ketika Danny Pomanto terlibat langsung dalam setiap
perumusan dan pembuatan kebijakan, serta besaran energi yang Danny
Pomanto gunakan dalam ikut melibatkan diri dalam pembuatan kebijakan
merupakan bentuk kepuasan yang diperolehnya dalam menjalankan
tugasnya. Energi yang besar digunakan oleh Danny Pomanto, agar
keinginan-keinginan ataupun program-programnya dapat tercapai sesuai
dengan keingininnya sebagai pemimpin.
Membentuk grup Whats Apps (WA) di jajaran SKPD dan
melibatkan diri selama 24 jam di dalam grup tersebut, dapat dilihat
sebagai bentuk keinginan mencapai kepuasan pribadi dari Danny
Pomanto dalam hal memantau pekerjaan para SKPDnya. Hal ini jika
dilihat dari sisi pola hubungan antara pemimpin dan pengikut maka dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa Danny Pomanto melatakkan kontrol
yang kuat terhadap setiap proses dan hasil kerja dari SKPDnya demi
menutupi kegelisahan yang berada dalam diri Danny Pomanto, sehingga
menciptakan gaya kepemimpinan yang aktif-positif.
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Matriks 5.2
Gaya Kepemimpinan Politik Danny Pomanto di Kota Makassar
Ditinjau dari Keterlibatan dalam Pembuatan Kebijakan Menggunakan
Tipologi Kepemimpinan Barber
No Uraian Analisis Kategori
(1) (2) (3) (4)
1
Danny Pomanto itu begitu aktif
orangnya, bahkan sangat.
Misalnya untuk desain-desain
mobil HomeCare, Pak Danny
yang langsung turun untuk
mengecek. Misalnya juga
berhubungan dengan masalah
kerja sama MoU mengenai
program-program barunya,
lelang jabatan, Pak Danny
pasti terlibat.
Kerja sama MoU
mengenai program-
program barunya, lelang
jabatan dan turun
langsung mengecek
desain mengenai mobil
HomeCare, merupakan
sebagai bentuk dari
keterlibatan secara aktif
dari kepemimpinan
Danny Pomanto
Aktif
2
Danny Pomanto itu orang
seperti itu aktif, jangankan
masalah besar, masalah
warna saja Beliau yang
tentukan...dan dia arahkan
orang-orang untuk ikut dengan
pendapatnya. Beliau
menjelaskan  keinginannya,
bukan untuk memaksa, tetapi
memberikan pemahaman
kepada orang itu supaya dia
mengerti apa yang harus dia
lakukan untuk mensuskeskan
perintahnya, kan beda itu
kalau ‘eh kau harus kerja ini
nah !’, beliau tidak begitu.
begitu beliau.
Penentuan masalah
pemilihan tema Warna
dalam sebuah kegiatan
merupakan bentuk
kegiatan yang turut
bertasipasi aktifnya
Danny Pomanto dalam
menjalankan
kepemimpinan politiknya.
Hal ini tergambar ada
sedikit pribadi keras
kepala dari Danny
Pomanto, namun tetap
menjaganya agar tidak
mengarah kepada
kepemimpinan yang
otoriter namun sedikit
mengarah kepada
neopaternalisme
Aktif
3
Danny Pomanto itu ingin, apa
yang Danny Pomanto
bayangkan sama dengan yang
terjadi, karena kalau tidak, dia
pasti kecewa.Beliau itu kalau
menurut pandangan saya,
mau semua dia kerja. Tidak
puaski kalau dia tidak turut
berpartisipasi.Makannya
Danny Pomanto saja sedikit,
Keinginan terlibat
langsung tanpa
mendelagasikan dapat
dinilai sebagai bentuk
ketidakpercayaan
terhadap bawahan,
namun juga dapat dilihat
sebagai bentuk sikap
positif yang dilakukan,
dengan alasan ingin
Positif
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(1) (2) (3) (4)
Beliau pernah bilang sama
saya ‘Kalau laparko makanko
nah jangan ikuti ka’ karna Pak
Danny itu makannya sedikit,
jadi lebih banyak aktivitasnya
dibanding makannya.
mencapai kepuasan
pribadi yang turut ikut
bertasipasi dalam
pembuatan kebijakan,
penggunaan energi yang
besar terhadap setiap
pembuatan kebijakan
sebagai bentuk
kepemimpinan positif
Danny Pomanto
4
Kita ini kan punya grup WA
(Whats Apps) setiap
kecamatan maupun SKPD
dinas, dan di dalamnya
grupnya (WA) itu selalu ada
Pak Wali (Danny Pomanto) 24
jam, apa yang kami bahas di
grup selalu dipantau dan
ditanggapi oleh Pak Wali.
Apapun instruksi pasti ada di
WA. Di WA itu ada memang
protkolernya. Jadi di hari senin
itu khusus kordinasi jadi Pak
Wali sangat responsif di hari
Senin....sedangkan di hari
selasa sampai kamis itu
‘sentuh hati’ namanya, di situ
Pak Wali menunggu kegiatan
door to door dari kelurahan
dan RT/RW.
Dibuatnya grup WA
dengan jajaran SKPD se
kota Makassar sebagai
bentuk keinginan untuk
mengontrol dan
melibatkan dir dalam
setiap pembahasan yang
terjadi dalam lingkup
SKPD, dan curahan
energi selama 24 jam
juga diberikan sebagai
bentuk berhubungan
langsung dengan melihat
kerja SKPD secara real
time sebagai bentuk
kepuasan yang terjacapai
ketika menjadi
Positif
Hasil Olah Data Primer, 2016
Analisis dengan menggunakan tipologi kepemimpinan Barber
dengan berdasarkan data yang telah diapaprkan dapat dilihat bahwa,
Danny Pomanto menerapkan gaya kepemimpinan politik aktif-positif. Gaya
aktif-positif terlihat pada penerapan gaya kepemimpinan politik Danny
Pomanto berdasarkan tingkat keterlibatan yang sangat tinggi dari Danny
Pomanto dalam proses perumusan atau pembuatan kebijakan; serta
menyangkut kepuasan pribadi yang dirasakan Danny Pomanto dalam
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setiap pembuatan kebijakan dalam kepemimpinan politknya, yang terlihat
dari mencurahkan sebagian besar energinya untuk turut terlibat langsung
dalam hal yang mendetil guna menjalankan kepemimpinan dan
menjalankan tugas-tugasnya sebagai walikota Makassar.
5.1.3 Gaya Kepemimpinan Politik Danny Pomanto Ditinjau dari pola
Hubungan dengan Pengikut
Kepemimpinan politik akan selalu memiliki hubungan erat dengan
kepengikutan, efektivitas dari kepemimpinan dapat dilihat kerja dari
pengikut yang juga sebagai cerminan dari gaya Kepemimpinan yang
diterapkan oleh pemimpin terhadap pengikutnya. Danny Pomanto sebagai
pemimpin politik dan pemimpin birokrat di pemerintah kota Makassar
diharapkan melakukan pendekatan-pendekatan yang diharapakan dapat
menciptakan harmonisasi antara subordinate dan konstituennya.
Kepemimpinan politik dapat dipahami dalam tiga perspektif, yakni
kepemimpinan sebagai pola perilaku, kepemimpinan sebagai kualitas
personal, dan kepemimpinan sebagai nilai politik.19 Membahas mengenai
gaya kepemimpinan politik, berarti akan membahas mengenai poin
pertama yakni kepemimpinan sebagai pola perilaku, dimana
kepemimpinan tersebut terkait dengan kemampuan untuk mempengaruhi
yang lain dalam mengupayakan tujuan yang diharapkan.20 Sehingga,
19 Alfan Alfian op.cit hal 378
20 ibid.
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dapat dilihat bagaimana pendekatan yang dilakukan pemimpin untuk
memimpin.
Gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto terhadap subordinate
dan konstituennya dapat ditinjau dari pola hubungan yang dibangun oleh
Danny Pomanto terhadap subordinate dan konstituennya dalam sebuah
proses politik. Bagaimana Danny Pomanto menyikapi perilaku dari para
pengikutnya terhadap pola yang diterapakan oleh Danny Pomanto juga
sebagai gambaran dari gaya kepemimpinannya. Perilaku yang tercipta
diantara pengikutnya merupakan gambaran sejauh mana Danny Pomanto
membangun hubungan dengan para pengikut, yang tidak lain adalah
sebagai subjek dan objek dari kebijakan politiknya dalam menjalankan
kepemimpinan politiknya.
Herman21, mengungkapkan bahwa “tidak ada tipe gaya tunggal
untuk para pemimpin..”, hal ini dapat dilihat sebagai pernyataan atas
dasar bahwa, masalah yang di hadapi oleh pemimpin dari waktu ke waktu
menjadikan reaksi dari pemimpin bermunculan sesuai dengan konteks
yang dihadapi oleh pemimpin. Sehingga menyebabkan gaya
kepemimpinan dari pemimpin politik pun mengikuti konteks yang dihadapi.
Sehubungan dengan gaya kepimimpinan politik Danny Pomanto
ditinjau dari pola hubungan dengan pengikut, penelitian ini menemukan
bahwa, Danny Pomanto menerapkan gaya kepemimpinan politik yang
lebih dari satu. Gaya kepemimpinan Danny Pomanto berdasarkan pola
21 Herman (1994) dalam Martha L. Cottam op.cit hal 52
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hubungan dengan pengikut terlihat juga sebagai bentuk hasil cerminan
kepribadian yang dimiliki oleh Danny Pomanto sebagaimana yang telah
dibahas sebelumnya. Tipe kepribadian Extrovert-Intuition-Thingking-
Perceiving (ENTP) yang dimiliki oleh Danny Pomanto memiliki andil cukup
besar dalam mempengaruhi gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto
terkait pola hubungan dengan subordinate dan konstituennya.
5.1.3.1 Pola Hubungan dengan Subordinatenya
Kepribadian Extrovert-Intuition-Thingking-Perceiving dapat dilihat
berperan dalam berbagai situasi yang dihadapi Danny Pomanto. Pribadi
Ektrovert terlihat ketika Danny Pomanto menerapkan sebuah gaya
kepemimpinan yang terbuka, yang berarti bahwa setiap Kepemimpinan
yang memberikan ruang bagi masyarakat dan Satuan Kerja Pemerintah
Daaerah (SKPD) untuk memberikan kritik dan masukan terhadap
kepemimpinan politik Danny Pomanto. Seperti yang telah diuraikan salah
satu informan, ST Asma Hamra, selaku Kepala Seksi Kesejahteraan
Rakyat (Kasi Kesra) di Kecamatan Panakkukang yang menuturkan
bahwa;
“Kepemimpinan yang Pak Danny terapkan ini kan kepemimpinan
terbuka, yang berarti semua masyarakat bisa melihat segala apa
yang kita (pemerintah) kerjakan, jadi masyarakat itu bisa menilai
langsung kerja kita, dan tidak ada yang ditutup-tutupi...”22
Andi Pangerang Nur Akbar, selaku Sekertaris Kecamatan
Panakkukang juga memberikan pendapatnya mengenai kepemimpinan
yang digunakan oleh Danny Pomanto, yang mengatakan bahwa;
22 Wawancara Tanggal 14 Oktober 2016, Pukul 11.22 WITA
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“...Sebenarnya Pak Walikota (Danny Pomanto) itu orang yang
terbuka, jadi sebelum beliau (Danny Pomanto) mengeluarkan
kebijakannya pendekatan yang beliau lakukan ke kita (Kecamatan)
adalah diskusi atau sharing...beliau itu bukan orang yang anti kritik
dan beliau sangat menerima kritikan. apalagi kalau kritikannya
untuk menjadikan program pemerintah lebih sukses....kalau dalam
rapat-rapat Pak Walikota juga itu selalu bilang sama kita (aparat)
begini ‘janganko cepat pesimis daeng kalau kau belum coba.
Memang kau lihat itu setinggi langit, tapi kalau tidak coba, kau
belum tau ternyata kau bisa terbang’ Itu juga motivasi yang selalu
Pak Walikota kasi ke kita...”23
ONP selaku sekertaris Walikota juga mengemukakan
pendapatnya tentang kondisi rapat-rapat yang dilakukan Danny Pomanto
bersama unsur eksternal maupun internal, yang uraiannya sebagai
berikut:
“...kalau menurut pandangan saya, Pak Danny (Pomanto) dalam
rapat-rapatnya adalah orang yang selalu memberikan masukan,
bukan hanya ‘iya-iya’ saja. Kalo Pak Danny itu tidak otoriterki
orangnya...dan Pak Danny itu selalu begitu, baik kalau
pertemuannya dengan pihak eksternal yang mau melakukan kerja
sama maupun internal.... Hal unik yang Pak Danny lakukan juga
kalau ada rapat dengan SKPD khususnya kalau rapat SKPD
wilayah kecamatan. Uniknya karena Pak Danny itu memberikan
kesempatan bagi kepala wilayah untuk duduk di tengah lalu
memaparkan hasil kerjanya....yang saya tahu alasannya itu, biar
katanya mereka juga berani dan pintar bicara, karena Pak Danny
itu tidak suka dengan orang lemot (lambat) istilahnya”24
Gaya kepemimpinan Danny Pomanto terhadap subordinatenya
bahkan dengan orang yang berada di luar kepengkituannya digolongkan
sebagai golongan gaya kepemimpinan domkratis, dengan membuka
ruang diskusi sebagai ruang bertukar pendapat dapat dilhat sebagai gaya
kepemimpinan demokratis. Danny Pomanto dengan gaya kepemimpinan
23 Wawancara pada Tanggal 21 Oktober 2016, pukul 09.06 WITA
24 Wawancara tanggal 28 Sepetember 2016, pukul 09.28 WITA
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demokratisnya bahkan juga dapat dikatakan sebagai gaya kepemimpinan
demokratis-partisiatif. Partisipatif dapat dilihat dari cara membuka diri dan
merima masukan-masukan dari pihak lain. Jika ditinjau dari kepribadian
ekstrovert-nya menjadi sebuah alasan mengapa Danny Pomanto memiliki
gaya kepemimpinan demokratis-partispatif.
Uraian informan juga memberikan gambaran adanya sebuah
upaya mentranfsormasikan aparatur pemerintahan menjadi ke arah yang
lebih baik, dengan bentuk memberikan motivasi serta praktek langsung
agar aparatur mampu cakap dalam berkomunikasi. Hal ini juga dapat
dilihat sebagai gaya yang mencerminkan kepemimpinan transformasional.
Kepemimpinan tranformasional juga merupakan gaya yang dimiliki oleh
Danny Pomanto dalam memimpin. Jika melihat, visi dan misi pasangan
DIA, terdapat sebuah keinginan merubah mental para birokrat sebagai
sebuah bentuk gaya kepemimpinan transformasional yang dimiliki
khususnya Danny Pomanto dalam penilitan ini.
Uraian informan ONP, selaku sekertaris Walikota Makassar,
memberikan penjelasannya yang penulis anggap sebagai sebuah bentuk
apresiasi Danny Pomanto terhadap keinginan untuk merubah pola pikir
birokrat, yang menjabarkan sebagai berikut;
“Pak Danny itu kurang tertarik dengan sama hal-hal yang
menurutnya sudah ketinggalan (jaman). Pak Danny itu paling
semangat kalau kita berbicara masalah pelayanan publik dan hal-
hal yang ‘berbau’ inovasi...”25
25 Wawancara tanggal 28 Sepetember 2016, pukul 09.28 WITA
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Hal tersebut juga sangat dirasakan oleh seluruh kepala wilayah,
baik kecamatan maupun kelurahan. Penulis menguraikan pendapat
Muhammad Nawir, selaku lurah Pandang, yang mengatakan:
“Pak Danny itu, yang paling dia utamakan sebenarnya mind set
(pola pikir) dari masyarakat dan aparatur sebenarnya. Kita ini setiap
kelurahan dituntut agar mampu berinovasi,...Kalau aparat itu sangat
mau di rubah pola pikir nya oleh Pak Danny. Banyak mungkin
aparat yang malas-malasan, adapi anggarannya baru mau
bergerak. Tapi, kalo Pak Danny itu malah suruh untuk bergerak
saja dulu, karena pasti ada jalan itu kalau kita mau. Dan terbukti
memang tawwa, nyatanya kita di sini dapat bantuan dari
perusahan-perusahan.  Pak Danny kasi kita saran supaya untuk
memasukkan proposal ke perusahaan-perusahaan, Pak Danny
bilang ‘masukkanki proposal ta ke pertamina, bosowa dsb untuk
bantuan pengadaan pot-pot atau pupuk kompos misalanya, Insya
Allah adaji itu yang mau bantu kita’...”26
Budaya organisasi pemerintahan yang bekerja setelah dapat
anggaran menyebabkan kinerja aparat cenderung lamban sehingga
berdampak juga kepada pelayanan kepada masyarakat. Hal ini yang ingin
diubah dalam tiga tahun awal Kepemimpinan politik Danny Pomanto.
Danny Pomanto ingin merubah pola pikir aparatur pemerintahan yang
lama menjadi pola pemikiran yang kreatif dalam menjalankan tugasnya
masing-masing.
Di samping hal tersebut, nampaknya dalam Kepemimpinan Danny
Pomanto juga menginginkan sebuah pelayanan publik yang lebih ramah
kepada masyarakat. Sikap acuh-tak acuh dari aparatur pelayan
masyarakat sebagai salah satu fokus yang ingin Danny Pomanto
26 Wawancara 13 Oktober 2016, pukul 16.39 WITA
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transformasikan menjadi pelayan prima kepada masyarakat. Hal yang
diuraikan oleh Andi Pangerang Nur Akbar, sebagai berikut:
“...Pak Walikota itu juga sering menyampaikan ini kepada kita
(Aparat), ‘kita ini adalah pelayan, anda baik itu pun akan dianggap
biasa, tapi kalau anda jelek akan sangat tidak baik. Maka,
janganlah mau dianggap tidak baik. Karena bagaimana cara kita
memberikan image kepada masyarakat, bahwa kita selalu baik.
Supaya masyarakat juga memiliki rasa kebanggan kepada
pemerintahnya sendiri bahwa, pemerintahnya itu baik. Jika ada
1000 staf dan misalnya ada jika hanya ada satu yang tidak baik,
maka 999 yang akan juga dianggap tidak baik’. Ituah yang Pak
Danny selalu kasi motivasi kita, sehingga kita juga terpacu untuk
bekerja maksimal untuk memberikan pelayanan prima dan itu
sangat ada pengaruhnya bagi kita. Kita ini kan manusia, terkadang
kehilangan fokus. Dengan Pak Walikota begitu (Memberikan
motivasi) kita kembali fokus bekerja ...”27
Sebagai salah satu komponen dalam gaya kepemimpinan
transformasional, dikatakan bahwa stimulasi intelektual28 menjadi salah
satu dari ke empat komponennya. Pemimpin dengan menciptakan
rangsangan kepada para pengikut untuk berpikir kreatif, merupakan
komponen stimulasi intelektual yang dikatakan oleh Bass. Hal yang
dilakukan oleh Danny Pomanto dalam hal memberikan rangsangan
kepada aparatur pemerintah untuk mampu berpikir kreatif melalui motivasi
dalam setiap kesempatan pertemuannya sebagai usaha
mentranformasikan para aparatur pemerintahan. Hal tersebut sebagai
sebuah bentuk Danny Pomanto menstimulus secara intelektual para
aparatur pemerintah bahwa birokrasi ideal merupakan birokrasi sebagai
pelayan masyarakat.
27 Wawancara pada Tanggal 21 Oktober 2016, pukul 09.06 WITA
28 Bass  dalam Avolio dkk op.cit. “Empat komponen kepmimpinan transformasional: (1) Idealisme;
(2)Inspirasonal; (3)Stimulasi Intelktual; dan (4) Konsiderasi Individual
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Danny Pomanto dalam kepemimpinannya juga tidak menutup
adanya pola transakasional yang terjadi antara pemimpin dengan
subordinatenya. Gaya kepemimpinan transaksional yang Danny Pomanto
wujudkan, yakni dengan alasan ingin meningatkan daya inovasi setiap
kecamatan maupun kelurahan yang berada di kota Makassar. Dengan
upaya transaksional yang Danny Pomanto gunakan, dia berharap agar
para subordiantenya dapat memberikan kinerja yang baik bagi masyarakat
maupun bagi Danny Pomanto sendiri. Penghargaan dari Danny Pomanto
sebagai bentuk transaksional, yang dimana “ketika kamu memberikan
saya apa yang saya inginkan, akan saya berikan kamu apa yang pantas
kamu dapatkan”. Gaya transaksional yang Danny Pomanto terapkan tidak
lepas dari pribadi thingking yang melekat pada dirinya, sehingga
transaksional yang diterapkan cenderung penulis nilai sebuah pemikiran
yang rasional terhadap kinerja subordinatenya. Adapun, Muhammad
Nawir, selaku lurah Pandang mengemukakan:
“Dia (Danny Pomanto) senang kalo kita (Kelurahan) berinovasi, dia
suka sekali kaauo kita berinovasi, dia memberikan kita kebebasan
untuk berinvoasi dan untuk beripikir kreatif. Jadi tergantung masing-
masing Lurah Camatnya apakah dia berhasil berinovasi mengikuti
keinginanan Pak Wali...kalau ada memang jajaran SKPDnya yang
mampu berinovasi dia akan promosikan juga....Juga kalo ada
kelurahan bagus inovasinya bentuk penghargaannya itu pak Wali,
dia pasti kunjungi wilayahnya. RW 07 mi contohnya kemarin...”29
Gaya kepemimpinan transaksional antara Danny Pomanto dengan
subordinatenya menjadi sebuah resiko agar kepemimpinannya dapat
berjalannya efektif berjalan. Menurut Burns, kepemimpinan yang efektif
29 Wawancara pada Tanggal 13 Oktober 2016, puul 16.39 WITA
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menggunakan kombinasi kedua jenis kepemimpinan ini (transaksional dan
transformasional).30
Analisis mengenai Kepemimpinan Danny Pomanto yang ditinjau
dari pola hubungan dengan pengikut khususnya subordinate,
tergambarkan bahwa dengan kepribadian ENTP yang dimiliki Danny
Pomanto, mendukung untuk terciptanya gaya kepemimpinan demokratis-
partisipatif. Gaya kepemimpinan Danny pomanto yang demokratis-
partispatif juga, memudahkan Danny Pomanto untuk membawa
subordinate ini untuk bertransformasi menjadi seperti keinginan Danny
Pomanto sebagai pemimpin dan juga memudahakan Danny Pomanto
dalam membuka motif pengikutnya dengan pola transaksional. Sehingga
penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa secara umum gaya
kepemimpinan dengan melihat pola hubungan dengan subordinate
merupakan gaya Kepemimpinan demokratis-partispatif, yang berkembang
menjadi gaya kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan
transaksional di kalangan subordinate-nya.
5.1.3.2 Pola Hubungan dengan Konstituennya
Pengikut yang lain dalam penilitian ini yakni, masyarakat dilihat
sebagai konstitue Gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto ditinjau dari
pola Hubungan dengan konstituennya. Dalam hal pola hubungan yang
digunakan oleh Danny Pomanto terhadap konstituennya, juga tidak lepas
dari kepribadian ENTP yang dimiliki oleh Danny Pomanto.
30 Burns (2010) dalam Alfan Alfian op.cit Hal 354
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Istilah kepengikutan dalam sub-bab ini menggunakan pengikut
yang berarti konstituen seperti yang diungkapkan oleh Wirawan31 dalam
istilah kepengikutan. Konstituen yang berarti pemilik suara, dimana dalam
hal ini adalah Masyarakat lorong. Penulis menganggap bahwa,
masyarakat lorong merupaan konstituen dari Danny Pomanto, dengan
alasan selama masa kampanye Pemilihan Walikota Makassar Tahun
2013, Danny Pomanto bersama Wakilnya memiliki basis suara di lorong-
lorong kota Makassar, yang maju dengan tagline Ana’ Lorong na
Makassar. Sehingga, Gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto dengan
konstituennya perlu dilihat agar mampu sebagai bahan penilaian seberapa
efektif gaya kepemimpinan yang diterapkan Danny Pomanto terhadap
konstituennya.
Hubungan pemimpin dan konstituen dalam kepemimpinan politik
merupakan hal penting untuk diperhatikan bagi seorang pemimpin.
dengan sistem pemilihan langsung, maka diperlukan sebuah pendekatan
kepada konstituen agar kekuasaan yang telah diperoleh mampu untuk
dipertahankan. Meninjau dari sudut pandang strategi politik maupun
ekonomi, hal ini dilakukan sebagai strategi mempertahankan suara/pasar,
sehingga hal ini penting diperhatikan bagi para pemimpin.
Gaya kepemimpinan politik Danny Pomanto jika ditinjau dari pola
Hubungan dengan konstituennya, tergolong sebagai gaya kepemimpinan
yang berjalan terbuka yang berarti gaya kepemimpinan demokratis-
31 Wirawan dalam Alfan Alfian op.cit hal 567
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partisipatif. Kepemimpinan Danny Pomanto yang berjalan terbuka,
memberikan peluang terjadinya pola kepemimpinan yang cenderung
berjalan transaksional maupun transformasional, yang berarti bahwa,
dengan adanya komunikasi dua arah, memberikan kesempatan bagi
pemimpin membuka motif pengikut melalui transaksi maupun melalui
peningkatan moral para pengikut.
Dilihat dari pola hubungan pemimpin-konstituen, gaya
kepemimpinan yang digunakan Danny Pomanto cenderung dipengaruhi
oleh model konstituen yang dia hadapi. Hal ini juga berdasarkan pribadi
ENTP-nya, bahwa dimensi pribadi extrovert dan perceiving merupakan
yang mendominasi dalam hubungannya dengan konstituen. Tipe
extrovert-nya ditandai dengan sikap terbuka kepada masyarakat dan
perceiving ditandai dengan sikap adaptif dan fleksibel setiap menghadapi
konstituen, baik yang pragmatis maupun yang aktif. Salah satu contoh
pribadi ekstrovert dan perceiving-nya dapat terlihat dari uraian Adi
Saputra, selaku pemuda di lorong 14 kecamatan Makassar kelurahan
Bara-Baraya Selatan, yang mengatakan :
“Kalau waktu pemilihan dulu saya dak ikut, pusingka banyak sekali
calon bela....Deh Pak Danny itu, baik sekali ternyata. dulu saya kira
sombong orangnya, ternyata pas datang ki ke lorong (14), bukan
main baiknya....Dia (Danny Pomanto) mau juga ikut kerja, ikut ki
juga bersihkan sampah yang ada di lorong sini, padahal lagi pake
pakaian rapi ki itue....Tapi memang kalau saya lihat Pak Danny itu
kayaknya punya semangat besar....oh iye kalo ini warna cat (di
lorong 14) nya kita sendiriji yang pilih, tapi dikasi memang pilihan
warna itu hari, kalau tidak salah orange, hijau, biru itu kalau tidak
salah ingatka. Ada saya ingat kata-katanya ‘pilih-pilih memang
sampah ta kan adami bank sampah ta’....kita’ tonji itu yang rugi kalo
lorong ta kotor, kan enak juga diliat kalo bersih lorong ta’ toh, anak-
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anak ta juga enak tawwa main.’ Itu dia bilang waktu ke sini....
RT/RW juga disini sekarang rajin mi berkunjung ke rumah
warganya, baru selfieki dengan warganya, lucu tong. Disuruh bede
sama pak lurah, karena Pak Danny katanya minta foto begituan
(selfie)...”32
Gaya Kepemimpinan Politik Danny Pomanto yang demokratis-
partispatif terlihat sebagai bentuk refleksi kepribadian ekstrovert dan
perceiving yang dimiliki oleh Danny Pomanto. Reaksi positif informan
terhadap kepemimpinan Danny Pomanto, serta antusias informan dengan
cara Danny Pomanto mendekatkan diri kepada masyarakat, merupakan
efek dari gaya kepemimpinan demokratis-partispatif Danny Pomanto.
Berdasarkan pemaparan informan juga, dapat dilihat bahwa gaya
kepemimpinan transformasional digunakan Danny Pomanto untuk
mentransformasikan lorong dari yang kotor (rantasa’) menjadi lorong yang
bersih, dengan memberikan contoh untuk langsung turut serta
membersihkan sampah yang berada di lorong (komponen inspirational
motivation) dan memberikan kalimat-kalimat yang dapat memberikan
motivasi kepada masyarakat agar menjaga lorong untuk tetap bersih
(komponen intellectual stimulation). Hal yang juga dapat dilihat ialah, gaya
kepemimpinan aktif-postif Danny Pomanto memberikan sumbangan
terhadap gaya kepemimpinan transformasionalnya.
Berjalannya penilitian ini, banyak juga ditemukan pola hubungan
Danny Pomanto-konstituen dengan gaya transaksionalnya. Danny
Pomanto mencoba melakukan upaya transaksional dengan para
32 Wawancara pada Tanggal 19 September 2016, Pukul 17.03 WITA
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konstituen yang pragmatis. Jika ditinjau lebih dalam dari sisi kebijakannya,
inovasi bank sampahnya merupakan upaya transaksional yang dilakukan
oleh Danny Pomanto untuk meningkatkan kesadaran konstituen akan
pentingnya kebersihan. Sistem yang diberlakukan bank sampah, yakni
didahului sampah ditukar beras, lalu berkembang menjadi sampah tukar
gas, galon, pulsa, kuota dan sebagainya. Penulis melihat hal tersebut
sebagai gaya kepemimpinan Danny Pomanto yang transaksional melalui
inovasinya. Mengenai masalah bank sampah, berikut uraian dari
Syafruddin Warrang, selaku Lurah Totaka :
“...diwajibkan itu setiap Kelurahan ada bank sampahnya, di bank
sampah itu ada dinamakan sampah tukar pulsa, ada sampah tukar
beras, ada sampah tukar galon, ada sampah tukar emas...kita
selalu dituntut inovasi.. sistemnya Pak Danny itu tidak bisa tunda-
tunda.,”33
Hal yang lebih luas disampaikan oleh Zulkifli Luthfi, selaku lurah
Paropo, yang mengatakan :
“Bapak (Danny Pomanto) bikin, agar tidak setengah mati TPA
angkat (Sampah), bayangkan berapa ribu ton sampah kita perhari,
battalaki (berat) kodong, setengah mati, Jadi, hitung-hitung kalau
tidak dikemas dari rumah tangga hancurki kodong itu Antang. Jadi,
Pak Wali (Danny Pomanto) bilang ‘hee warga pilah-pilih memangmi
sampah mu, baru kau buang keluar. kalau kumpul  sampah plastik,
kaleng,  lalu itu kau bawa ke bank sampah, itu (sampah) bisa jadi
uang.’ Itu kan inovasi yang bisa meningkatkan kesadarannya
warga. Tapi kan, tidak semua warga bisa langsung terima itu.
karena pola pikirnya warga ini kan masih susah, mau plastik mau
botol mau apa dia satukan saja, baru na buang...Banyak orang
yang tekuni itu sekarang (Pemulung), kenapa? Jadi payabo’
(pemulung) ekslusifki. Karena ada lembaga di belakangnya (bank
sampah). Bawa saja sampah mu ke bank sampah sebagai nasabah
nanti, kau tinggal tunggu saja uangmu....dulu itu kan sampah tukar
beras, tapi sekarang itu kan warga menabung sampahnya di catat,
33 Wawancara pada Tanggal 4 Oktober 2016 Pukul 15.12 WITA
114
lalu kau mau ambil dalam bentuk apa ini setoran mu? mau beras
bisa, mau uang bisa, mau voucher listrik bisa juga, tapi tergantung
pola bank sampah yang ada disitu.”34
Melalui bank sampah ini lah gaya kepemimpinan transaksional
Danny Pomanto tergambarkan. Meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam menjaga kebersihan dan menciptakan keindahan kota, dengan
membuat sistem “sampah tukar materi yang bernilai” sebagai pola
transakasional yang diterapkan ditengah kepemimpinan Danny Pomanto
yang terbuka. Danny Pomanto ingin membuka motif-motif konstituen untuk
ikut bertasipasi langsung dalam program pemerintah kota Makassar
dengan bentuk transaksi.
Gaya kepemimpinan transaksional Danny Pomanto juga bisa
tergambarkan dari kebijakan insentif kepada Rukun Tetangga/Rukun
Warga (RT/RW). RT/RW sebagai bentuk kerukunan warga, yang sangat
dibutuhkan oleh pemerintah, dengan alasan bahwa RT/RW inilah yang
sangat memahami keadaan lingkungan masyarakatnya. Janji politik
sewaktu berkampanye mengenai insentif RT/RW ketika Pendapatan Asli
Daerah (PAD) kota makassar mencapai Rp 1 triliiun, sebagai salah satu
penanda pola transaksi yang sudah dikonsep sejak awal antara pemimpin
dan konstituen yang terjadi dalam kepemimpinan politik Danny Pomanto.
Pola transaksional antara Danny Pomanto-konstituen juga digunakan
sebagai upaya memotivasi masyarakat serta merestorasi konstituennya
untuk aktif berpartisipasi terhadap pembangunan kota Makassar.
34 Wawancara pada Tanggal 18 Oktober 2016. Pukul15.49 WITA
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Seperti uraian informan AS, selaku salah satu Sekertaris Lurah
yang berada di kecamatan Panakkukang, yang menguraikan masalah
insentif RT/RW tersebut, yang menjabarkan:
“Perlu juga mungkin untuk kita (penulis) tahu, bahwa RT/RW itu
juga sekarang mendapat gaji (insentif) sekitar 1 juta...Kalau ini
kebijakannya Pak Wali (Danny Pomanto) kota Makassar. Tapi tidak
berarti RT/RW itu bisa langsung dapat 1 juta, karena banyak juga
ternyata RT yang mengeluh ‘kenapa saya cuma dapat 250 ribujii’
ada juga yang seperti itu memang. Padahalkan ada penilaiannya
sebenarnya. Jadi ada 9 indikatornya, Longgar (Lorong Garden) itu
yang paling tinggi nilainya, MTR (Makassarta tidak rantasa) itu yang
kedua, dan mash banyak lagi. 9  pokoknya itu indikatornya...Terus
yang menilai itu dari BPM (Badan Pemberdayaan Masyarakat)
sama ada tim nya juga Pak Walikota”.35
Di tempat lain, Mursalim selaku ketua RT 06  salah satu kelurahan
yang berada di kecamatan Panakukang memberikan pendapatnya, yaitu:
“sebenarnya itu juga (Insentif RT/RW) salah satu alasannya kenapa
saya pilih dia (DIA) kemarin (Pilwalkot 2013).... tapi katanya
lorongnya RT ku rendah poinnya, Padahal deh bate ta’ njo kerja.
Bikin tong mki pos ronda, tapi kayak tidak dinilai ku rasa. Ada
tommi warga susah di kasi tau. Kita tau mi juga di daerah sini
warganya, seringnji pasti kita dengar toh. Jadi malas tong ma juga
kurasa...”36
Masih ada beberapa pejabat RT yang kurang paham mengenai
sembilan indikator yang menjadi bahan penilaian bagi RT/RW. Adapun
sembilan indikator penilaian tersebut yakni: (1) Lorong Garden (Longgar);
(2) Makassar ta Tidak Rantasa’ (MTR); (3)  Bank Sampah; (4) Redtribusi
Sampah; (5) Pajak Bumi dan Pembangunan; (6) Sombere’; (7) Smart City
(8) Administrasi RT/RW; (9) Control social activity37. Sembilan indikator ini
yang menjadi alat pertukaran bagi Danny Pomanto dan konstituen, yang
35 Wawancara pada tanggal 5 Oktober 2016. Pukul 13.07 WITA
36 Wawancara pada Tanggal 9 Oktober 2016. Pukul 12.40 WITA
37 www.Makassarkota.go.id
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menandakan gaya kepemimpinan transakasional Danny Pomanto.
Terlepas dari tingkat kepahaman RT/RW, terlihat sebagai kelemahan
pada tingkat ini. Harapan awalnya ialah dengan adanya kebijakan insentif
ini, maka akan menciptakan motivasi RT/RW dalam melaksanakan
pekerjaannya, namun hal tersebut terbentur dengan keberadaan
konstituen yang pragmatis.
Pada dasarnya insentif RT/RW ini, merupakan sebuah
penghargaan yang diberikan oleh Danny Pomanto terhadap RT/RW yang
dianggap berhasil menjalankan program tata lorong dari pemerintah kota
Makassar, yang berarti insentif tersebut bukan berarti gaji layaknya
pegawai negeri sipil di birokrasi. Pemahaman RT/RW yang melihat hal
insentif sebagai gaji, merupakan kelemahan dari pola transaksional yang
diterapkan, diperlukan sosialisasi yang lebih jelas kepada pihak RT/RW
mengenai insentif RT/RW. Sehingga baik pemimpin maupun konstituen
mampu berjalan beriringan dalam membangun kota Makassar.
Gaya kepemimpinan politik transaksional Danny Pomanto ini
memiliki kelemahan, dikala konstituen memiliki kesadaran bertasipasi
langsung hanya karena berdasarkan pertukaran materi saja. Sehingga,
dapat menciptakan lingkungan yang kurang kondusif diantara para
konstituen.
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5.2. Implikasi Gaya Kepemimpinan Politik Danny Pomanto terhadap
Respon Masyarakat Lorong di Kota Makassar
Visi dan misi dari pasangan Danny Pomanto – Syamsu Rizal yakni
“bangun kota dunia mulai dari lorong” dapat dilihat sebagai hasil dari
perkembangan kepribadian dari Danny Pomanto. Kepribadian yang
terbentuk akibat pengalaman yang dilalui oleh Danny Pomanto memiliki
hubungan yang salng berkaitan dengan arah kebiijakan maupun program
kerja pemerintah kota Makassar. Berbagai program yang berkaitan
dengan pembangunan lorong maupun masyarakat lorong sebagai hal
yang dapat dilihat dari hasil pembentukan pengalaman dari Danny
Pomanto sebagai individu yang lahir dan besar di lorong.
Danny Pomanto dengan Gaya Kepemimpinan demokatis-
partisipatifnya yang menghasilkan gaya kepimpinan transformasional dan
gaya kepimimpinan transaksional, yang memberikan implikasi terhadap
Gambar 5.1
Gaya Kepemimpinan Politik Danny Pomanto ditinjau dari pola
Hubungan dengan pengikut (subordinate dan konstituen)
Hasil olah data primer, 2016
Tipe Kepribadian
Extrovert-Intuiton-
Thingking-Perceiving
(ENTP)
Gaya Kepemimpinan
Demokratis-Partispatif
Gaya
kepemimpinan
Transformasional
Gaya
Kepemimpinan
Transaksional
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respon yang beragam dari masyarakat lorong di kota Makassar. Respon
masyarakat lorong yang beragam bersumber kepada pola transaksional
maupun tranformasional dari kepemimpinan Danny Pomanto. Pada
penilitian ini, respon masyarakat lorong dilihat dari tingkat partisipasi
masyarakat dalam pembangunan kota Makassar yang bersumber dari
program-program Danny Pomanto selama menjadi kepala daerah.
Karakteristik masyarakat lorong dengan berbagai latar belakang
ekonomi, sosial mauapun pendidikan sebagai faktor beragamnya respon
terhadap gaya kepemimpinan yang digunakan oleh Danny Pomanto.
Respon masyarakat lorong terhadap gaya kepemimpinan Danny Pomanto
sebagai refleksi dari konostituen terhadap gaya yang digunakan Danny
Pomanto. Adapun pertama, gaya kepemimpinan transaksional Danny
Pomanto cenderung menghasilkan respon positif dari masyarakat dan
menciptakan partispasi yang aktif dari masyarakat lorong. Dan yang
kedua, respon positif masyarakat tidak selamanya menghasilkan
masyarakat yang aktif untuk berpartisipasi. Ditemukan bahwa, masyarakat
dengan latar belakang ekonomi dan pendidikan yang cukup baik
merespon dengan positif gaya kepemimpinan transaksional Danny
Pomanto, namun hal tersebut tidak menjadikan golongan masyarakat
tersebut turut aktif untuk ikut bertpartisipasi.
Gaya kepemimpinan transformasional Danny Pomanto
menghasilkan sebuah respon masyarakat yang cukup bisa diterima oleh
masyarakat sebagai gaya kepemimpinan yang diinginkan oleh
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masyarakat. Di sisi lain lain gaya kepimimpinan yang turun langsung ke
lorong dengan ikut juga membersihkan direspon sebagian masyarakat
sebagai sebuah pembentukan citra yang dilakukan oleh Danny Pomanto.
Mengenai beberapa masalah tersebut akan di uraikan selebihnya dalam
sub-sub bab di bawah ini.
5.2.1 Gaya Kepemimpinan Transaksional Danny Pomanto Terhadap
Respon Masyarakat Lorong
Pola kepemimpinan transaksional yang Danny Pomanto terapkan
merupakan sebuah tindakan yang penulis nilai sebagai sebuah tindakan
rasional dengan melihat berbagai realitas masyarakat lorong di Kota
Makassar. Tindakan transaksional tersebut merupakan tindakan yang
realisitis mengingat karakter masyarakat lorong yang dinamis.
Sehubungan gaya kepemimpinan transaksional Danny Pomanto dengan
pengikutnya terlihat sebagai upaya meningkatkan partisipasi masyarakat
lorong yang sebagian masih tergolong sebagai masyarakat pragmatis.
Masyarakat dengan corak pragmatisnya akan lebih antusias
berpartisipasi, jika diberikan sebuah penghargaan dalam bentuk materi
(uang, pekerjaan, dsb).
Telah disinggung sebelumnya bahwa, gaya transaksional Danny
Pomanto terlihat dari program-program yang telah diciptakan. Program
lorong garden (Longgar) dan bank sampah menjadi salah satu penanda
transaksional dari kepimimpinan politik Danny Pomanto. Program longgar
dan bank sampah sebagai program yang diluncurkan oleh Danny
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Pomanto untuk mengatasi masalah pemukiman dan persampahan di kota
Makassar.
Andi Pangerang Nur Akbar, juga mengutarakan bahwa dalam
masa kepemimpinan politik Danny Pomanto, sangat dibutuhkan juga
partisipasi dan keikutsertaan masyarakat, yang terukhusus bagi
masyarakat yang berada di lorong sebagai fokus dari program-program
yang dicanangkan oleh Danny Pomanto. Dengan berbagai perbedaan
pola pikir masyarakat yang berada di lorong ditemukan berbagai kesulitan
dari pemerintahan di wilayah untuk mangajak masyarakat dalam
mensukseskan program pemerintah kota. Berikut Uraiannya:
“...Berhadapan dengan masyarakat itu tidak gampang. Kita masuk
ke dalam satu lorong yang masyarakatnya sekitar 100-300 orang
yang punya pikiran beda-beda, bahkan tidak jarang ditemukan lebih
dari setengahnya apatis, hanya beberapa orang saja yang aktif.
Maka, tidak ada alasan untuk kami pemerintah untuk mundur.
Target Pak Danny (Pomanto), ‘tidak ada lagi lorong yang tidak
dibenahi’. Artinya apa?semua programnya Pak Walikota mengenai
3 pilar 8 jalan masa depannya itu semua yang dirasakan di lorong.
Karena kalau orang di lorong merasakan dan pemukiman padat
yang merasakan berarti tidak ada lagi yang belum disentuh... 38
Terlihat bahwa, masyarakat lorong dengan berbagai latar
belakang menjadikan Danny Pomanto sebagai kepala daerah dituntut
untuk mampu menghadapi berbagai tipe masyarakatnya. Menjumpai
masyarakat yang apatis tentunya tidak akan efektif jika pemimpin
mengandalkan mutual stimulation (hubungan pemimpin-pengikut yang
saling mendorong) atau gaya tranformasional dengan cara-cara
memberikan motivasi. Melainkan dibutuhkan sebuah metode dalam
38 Wawancara pada Tanggal 21 Okotber 2016, pukul 09.06 WITA
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mengajak masyarakat yang apatis agar ingin bertasipasi aktif dalam
mencapai tujuan pemimpinnya. Gaya transaksional inilah yang menjadi
pilihan Danny Pomanto dalam mengubah masyarakat yang apatis menjadi
aktif.
Masyarakat lorong merespon gaya kepemimpinan transaksional
Danny Pomanto dengan positif. Masyarakat lorong menilai bahwa
program-program yang ditawarkan oleh Danny Pomanto mampu
meningkatkan kehidupan masyarakat lorong. seperti uraian Abdul Husaini,
selaku Tokoh Agama di kelurahan Paropo, yang mengatakan:
“Yah saya lihat bagus selama ini, kalau kita lihat lorong-lorong di
sekitar sini kan banyak mi cantik-cantik. Pernah Pak Danny ke sini
(lorong) dia bertanya ‘apa ta lagi yang kurang? melaporki ke pak
RT ta atau lurah ta kalau masih ada yang dibutuhkan disini’, itu Pak
Danny bilang.... tapi dia (Danny Pomanto) bilang juga ‘kalau bersih
lorong ta ini, nanti dipasangkan lampu di sini, tapi jagaki lorong ta
biar tetap bersih’. Jadi begitu, kalau bertanyaki masalah lampu ini,
sebenarnya karena warga disini bisa jaga kebersihannya, karena
pernah dijanji seperti itu...”39
Adapun Zulkhifli Luthfi, selaku Lurah Paropo membenarkan uraian
tersebut, mengatakan sebagai berikut:
“...Kalau kita berbicara lorong, Pak Danny (Pomanto) pasti bilang
begini ‘kasi bersih dulu lorongmu’, kalau warga sudah kasi bersih
bilang lagi ‘kasi hijau ki’, kalau sudah hijau lagi bilang lagi ‘buatkan
UKM dalamnya, supaya hidup-hidup lorong’, sudah itu lagi
‘berisihmi ? kasi kanmi lampu’. Jadi itu sebenarnya semua proses
untuk mencapai Aparong (Apartemen lorong). Jadi tujuan akhirnya
itu Aparong...”40
Berdasarkan pemaparan informan Abdul Husaini dan Zulkifli
Luthfi, terlihat bahwa Danny Pomanto menerapkan gaya kepemimpinan
39 Wawancara pada Tanggal 24 September 2016, pukul 16.10 WITA
40 Wawancara pada tanggal18 Oktober 2016, pukul 15.49 WITA
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transaksionalnya dalam menghadapi masyarakat lorong, sebagai bentuk
lain dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menyelasaikan
program kerja yang telah dibuat oleh Danny Pomanto.
Masyarakat lorong dalam merespon program lorong garden,
terbilang positif dan aktif untuk turut berpartisipasi. Masyarakat
menyambut hal ini dengan positif dengan berbagai bentuk kegiatan yang
aktif. Salah satu contohnya masyarakat lorong sendiri membuat arisan
lorong sebagai wujud masyarakat lorong peduli lingkungan. Seperti
ungkapan Muhammad Nawir, selaku lurah Pandang, mengenai masalah
kreatifitas masyarakatnya, yaitu :
“Kalau kayak cat, bunga, tanaman dari partisipasinya warga sendiri
itu...warga juga buat arisan lorong, itu sudah berlangsung dari
tahun kemarin (2015). Jadi setiap rumah tangga itu 20 ribu
perbulan dia setor...lalu dari situ (arisan lorong) lah cat, genteng pot
tanaman sayuran, sampai dengan bibit d gunakan untuk perbaiki
lorong mereka...Itumi lah karena kan anggaran pemerintah juga
tidak bisa menutupi kebutuhannya lorong, jadi dibutuhkan juga
masyarakat mau membantu kita...”41
Adapun Rahmi 43 tahun, selaku warga RW 06 di kelurahan
Pandang yang ikut dalam arisan lorong tersebut, mengatakan:
“Iye kita ji sendiri itu yang beli itu cat sama pot-pot, dari uangnya ji
warga. tapi kalau kayak lampu ini, dari orang nya Pak Wali...
bagaimana di’? mau ki juga cantik lorong ta, masa kita dikalah
sama lorong lain...bisa tongmi dibilang ini kesadaran ta karena kita
tongji yang rugi kalau kotorki disini”42
Terlihat bahwa, upaya transaksional yang digunakan dalam
kepemimpinan politik Danny Pomanto terhadap konstituennya dapat
41 Wawancara pada13 Oktober 2016, pukul 16.39 WITA
42 Wawancara pada 24 Sepetember 2016, pukul 17.03 WITA
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berjalan efektif, dengan melihat antusias masyarakat dalam ikut
bertasipasi aktif dalam program-program yang dicangankan oleh Danny
Pomanto.
Bank Sampah juga dapat dilihat sebagai program transaksional
dari gaya kepimimpinan transaksional Danny Pomanto. Program yang
menawarkan bahwa sampah bisa ditukar dengan beras, bahkan penulis
melihat adanya upaya transaksional yang sangat jelas. Kata “tukar” dalam
program tersebut sebagai bentuk ajakan bagi masyarakat untuk
bertasipasi menjaga kebersihan di kota Makassar.
Lurah Totaka, Syaffruddin Warrang mengatakan bahwa adanya
bank sampah menghasilkan masyarakat yang sadar dengan
kebersihannya, adapun uraiannya sebagai berikut:
“Yaah, inovasi bank sampah nya pak wali (Danny Pomanto) ini kan
beda, kita bisa lihat di sini coba bayangkan, sampah yang warga
kumpulkan saja bisa ditukar dengan gas, bisa juga galon, bisa juga
beras, bahkan bisa juga emas, tapi pasti banyak tong itu ia sampah
yang harus dia kumpul kalo mau tukar emas. itu juga tergantung
dengan inovasinya bank sampah di setiap Kelurahan. Dan terbukti
sekarang itu nasabah nya bank sampah sudah banyak dan
ekonominya masyarakat juga terbantu dari situ (bank sampah)...”43
Di tempat lain, masyarakat yang menjadi nasabah bank sampah,
yakni Bahar warga kelurahan Totaka, mengungkapakan:
“Bagus tawwa ini begituan (Bank Sampah), karena kalau mau
dibilang dulu kita itu, kalau ada sampah ta’ dibuang ji saja, tidak
dipikir. Kalau sekarang itu, kupilihmi itu sampah yang mau ku
buang. Apalagi kalau kayak botol, ku simpan memang itu, ka
lumayanki itu harganya...”44
43 Wawancara pada Tanggal 4 Oktober 2016, pukul 16.39 WITA
44 Wawancara pada Tanggal 4 Oktober 2016, pukul 10.29.2016 WITA
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Tergambarkan bahwa ada perubahan pola pikir masyarakat dalam
melihat sampah, walaupun substansi dari program ini merupakan agar
warga sadar dengan kebersihan di lingkungannya, tetapi hal tersebut
sudah mampu memperbaiki pandangan masyarakat lorong dalam melihat
masalah keberadaan sampah. Sehingga, dapat dilihat bahwa gaya
transaksional Danny Pomanto bisa direspon positif oleh konstituen yang
mampu menciptakan partisipasi yang aktif terhadap program pemerintah
kota Makassar.
Respon positif dari masyarakat lorong terhadap gaya
kepemimpinan politik transaksional Danny Pomanto, nyatanya tidak selalu
menghasilkan partisipasi yang aktif di masyarakat lorong. Walaupun
masyarakat menanggapi positif program yang ditawarkan oleh Danny
Pomanto, namun masyarakat lorong masih ada yang juga kurang kurang
sadar dalam menjaga lorong kebersihan lorongnya. Semua warga
menganggap bahwa program longgar dan bank sampah merupakan
program yang baik, namun ada beberapa warga yang partisipasi masih
tergolong rendah. Seperti yang diruaikan oleh Lurah Pandang,
Muhammad Nawir mengatakan:
“...begitulah masyarakat, ada yang mau ikut tapi ada juga yang
tidak. Bahkan hampir lebih banyak yang tidak. Tapi kita Kelurahan
yang artinya sebagai bagian Pemerintah, harus merubah pola
masyarakat yang malas itu. Kita tidak capeknya memberikan
seruan kepada masyarakat ‘hee warga jagaki kebersihannya lorong
ta’, hampir setiap hari kami bilang begitu ke masyarakat. Tapi
kembali lagi ke situ ada warga yang itu tadi (malas)....bagaimana
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yah? mungkin karena masyarakat juga kan punya latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda”45
Terlihat, bahwa gaya kepemimpinan yang transaksional tidak juga
selamanya efektif untuk merubah konstituen yang awalnya pasif menjadi
aktif dalam berpartisipasi terhadap pembangunan kota Makassar. hal ini
juga sebagai gambaran bahwa, pemimpin dibutuhkan inovasi dan
kreatifitas dalam menghadapi konstituennya, yang berarti pemimpin harus
mampu beradaptasi terhadap keadaan konstituennya dalam
meningkatkan motivasi konstituennya dalam berpartisipasi.
Matriks 5.3
Implikasi Gaya Kepemimpinan Politik Transaksional Danny Pomanto
Terhadap Respon Masyarakat Lorong di Kota Makassar
No Respon Masyarakat terhadap Gaya Kepemimpinan Transaksional
Danny Pomanto
Uraian Analisis
(1) (2) (3)
1 Saya lihat bagus selama ini, kalau kita
lihat lorong-lorong di sekitar sini kan
banyak mi cantik-cantik. Pernah Pak
Danny ke sini (lorong) dia bertanya ‘apa ta
lagi yang kurang? melaporki ke pak RT ta
atau lurah ta kalau masih ada yang
dibutuhkan disini’, itu Pak Danny bilang
tapi dia (Danny Pomanto) bilang juga
‘kalau bersih lorong ta ini, nanti
dipasangkan lampu di sini, tapi jagaki
lorong ta biar tetap bersih’. Jadi begitu,
kalau bertanyaki masalah lampu ini,
sebenarnya karena warga disini bisa jaga
kebersihannya, karena pernah dijanji
seperti itu
Bahwa masyarakat
lorong merespon positif
dan aktif  berpartisipasi
dalam program
transaksional yang
dimiliki oleh Danny
Pomanto. Masyarakat
diharapkan mampu
menjaga kebersihan,
dan ketika berhasil
akan memperoleh
imbalan dalam bentuk
disediakannya lampu
oleh pemerintah kota
45 Wawancara pada Tanggal 13 Oktober 2016, pukul 16.39 WITA
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(1) (2) (3)
2 Masyarakat ada yang mau ikut tapi ada
juga yang tidak. Tapi kita artinya sebagai
bagian Pemerintah, harus merubah pola
masyarakat yang malas itu. Kita tidak
capeknya memberikan seruan kepada
masyarakat ‘hee warga jagaki
kebersihannya lorong ta’, hampir setiap
hari kami bilang begitu ke masyarakat.
Tapi kembali lagi ke situ ada warga yang
itu tadi (malas). Bagaimana yah? mungkin
karena masyarakat juga kan punya latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda”
Masyarakat yang
menanggapi positif,
nyatanya tidak berarti
akan turut
berpartisipasi aktif,
melainkan partispasi
yang pasif.
Hasil olah Data Primer, 2016
5.2.2 Gaya Kepemimpinan Transformasional Danny Pomanto
Terhadap Respon Masyarakat Lorong
Sub-bab sebelumnya telah disinggung bahwa, salah satu gaya
kepemimpinan Danny Pomanto ialah gaya transformasional, yang berarti
Gambar 5.2
Gaya Kepemimpinan Transaksional Danny Pomanto Terhadap
Respon Masyarakat Lorong
Gaya Kepemimpinan
Transaksional
Masyarakat Lorong
merespon Positif dan
pasif berpartisipasi
Masyarakat Lorong
merespon Positif dan
Aktif berpartisipasi
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Danny Pomanto mencoba men-stimulus pengikutnya agar mampu
berkembang seperti keinginan dari Danny Pomanto sebagai pemimpin.
Ikut turun langsung membersihkan, serta memberikan contoh dan
selalu memberikan kalimat-kalimat yang memotivasi konstituennya agar
ikut berpartisipasi aktif dalam program-program pemerintah kota
merupakan bentuk gaya transformasional Danny Pomanto yang
diterapkan pada konstituennya. Gaya kepimpinan transformasional Danny
Pomanto dapat direspon baik oleh masyarakat lorong, yang melihat
bahwa hal yang dilakukan oleh Danny Pomanto dapat dijadikan sebuah
panutan bagi masyarakat lorong. Masyarakat dengan berbagai latar
belakang pendidikan, ekonomi, maupun sosial merespon juga dengan ikut
berpartisipasi aktif dalam menjalankan program pemerintah. Seperti uraian
pemuda di lorong 7 Muslimin yang mengutarakan:
“Pak Danny Waktu kesini itu dia lihat-lihat lorong ta, ikut ki (Danny
Pomanto) juga panas-panas, salam-salaman sama ibu-ibu di sini....
kalau saya lihat pak Danny (Pomanto) orangnya sombere’ tawwa,
mau juga ikut mengecat, membersihkan, walaupun sedikit ji ia. Tapi
kalau saya lihat itu juga yang mempengaruhi orang-orang disini,
pas adaki Pak Danny warga juga antusiaski ikut
membersihkan,....saya juga nassami (pasti) ikut ka membersihkan
iyya, malu-malu mki kalo tidak ikutki membersihkan, di foto tong mki
pode’...”46
Di tempat lain, Zul 29 tahun juga mengemukakan pendapatnya
dengan antusias mengenai gaya pak Danny sewaktu datang ke
lorongnya, yang mengatakan:
“Salam-salaman ki, sampai selfie juga sama kita (warga). Kalau
saya lihat Pak Danny mauji bergaul sama kita ini kodong yang
46 Wawancara pada Tanggal 4 Oktober 2016, pukul 13.29 WITA
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warga kecil. Waktu kesini selalu itu dia (Danny Pomanto) bilang
‘ingatki di sampah ta jangan ki buang sembarang, pilah-pilah
sampah ta yang plastik sama yang bukan (organik)’. dia ulang terus
itu kata-kata waktu kesini...”47
Dengan gaya kepemimpinan transformasionalnya Danny Pomanto
bertindak sebagai pemimpin yang mampu menginspirasi konstituen atau
sebagai inspirational motivation dalam menggerakkan konstituen untuk
bertasipasi aktif dalam program-programnya. Masyarakat juga sebagai
pihak yang dipengaruhi merespon baik kegiatan yang dilakukan oleh
Danny Pomanto selama berada di lorong. sehingga masyarakat ingin ikut
aktif berpartispasi dengan mencotohi apa yang dilakukan oleh Danny
Pomanto.
Kepemimpinan politik Danny Pomanto yang menerapkan gaya
demokratis-partisipatif, membuka peluang bagi konstituen dalam menilai
gaya kepemimpinan yang Danny Pomanto terapkan. Gaya kepemimpinan
transformasional Danny Pomanto, juga kerap dinilai masyarakat sebagai
kepemimpinan yang penuh dengan pencitraan.
Bagi sebagaian golongan masyarakat, gaya kepemimpinan
transformasional dengan selalu turun mendekat ke masyarakat sebagai
sebuah upaya menciptakan citra yang baik terhadap kepemimpinan
Danny Pomanto sebagai kepala daerah. Terlepas dari baik dan buruknya
sebuah pencitraan yang Danny Pomanto lakukan, telah menjadi sebuah
pandangan tersendiri bagi beberapa masyarakat lorong. Sebagian
masyarakat menilai ketika Danny Pomanto turun ke lorong sebagai lakon
47 Wawancara pada Tanggal 27 September 2016, pukul 14.38 WITA
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yang dimainkan untuk menciptakan citra yang baik dalam kepemimpinan
politiknya.
Penilaian masyarakat yang mengatakan bahwa kepemimpinan
turun langsung ke lorong merupakan pencitraan belaka, merupakan
pandangan masyarakat yang lorongnya belum disentuh langsung oleh
Danny Pomanto selaku kepala daerah. Seperti ungkapan dari Rusdin 44
Tahun, selaku masyarakat lorong yang berada di kecamatan
Panakkukang yang diwawancarai ketika berada Warung Kopi:
“Saya juga tinggal di lorong, tapi saya rasa tidak adaji
perubahan...Pak Walikota juga dak pernah ku rasa ke lorongku
untuk liat-liat apa, kalau saya perhatikan itu pak Danny (Pomanto)
turun ke lorong kalau ada pi media yang liput ki. Kalau saya baca-
baca di online edede kayak mau sekali dilihat baik itu lorong.
padahal kan beberapa lorong ji juga yang begitu, Saya juga akui ji
kalau banyakmi lorong yang bagus. Tapi, kalau lorong ku saya
begitu-begituji dari dulu. Padahal kalau mau dibilang di daerah ku
itu banyak sekali mi orang, terlalu padat mi. Nah, seharusnya kan
yang begitu dulu dia (Danny Pomanto) datangi, bukan yang sudah
bagus (lorongnya)..Bagaimana mau ikut bertasipasi didatangi saja
tidak pernah...”48
Fakta tersebut menggambarkan bahwa, sebagian masyarakat
punya penilaian sendiri mengenai gaya kepemimpinan yang digunakan
Danny Pomanto yang turun langsung ke lorong. Kepemimpinan yang
dianggap sebagai pencitraan merupakan hal melekat bagi beberapa
masyarakat lorong itu sendiri. Sehingga hal tersebut menciptakan pola
pikir pada sebagian masyarakat lorong bahwa Danny Pomanto lebih
mencitrakan dirinya sebagai pemimpin yang dekat kepada masyarakat
48 Wawancara pada Tanggal 27 September 2016, pukul 20.12 WITA
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lorong, sehingga mendapat respon dari masyarakat lorong yang pasif
untuk berpartisipasi dalam ikut membangun kota Makassar
Matriks 5.4
Implikasi Gaya Kepemimpinan Politik Tranformasional Danny
Pomanto Terhadap Respon Masyarakat Lorong di Kota Makassar
No Respon masyarakat terhadap Gaya Kepemimpinan Transaksional
Danny Pomanto
Uraian Analisis
1 Pak Danny Waktu kesini itu dia lihat-lihat
lorong ta, ikut ki (Danny Pomanto) juga
panas-panas, salam-salaman sama ibu-
ibu di sini. Kalau saya lihat pak Danny
(Pomanto) orangnya sombere’ tawwa,
mau juga ikut mengecat, membersihkan,
walaupun sedikit ji ia. Tapi kalau saya lihat
itu juga yang mempengaruhi orang-orang
disini, pas adaki Pak Danny warga juga
antusiaski ikut membersihkan. saya juga
nassami (pasti) ikut ka membersihkan iya,
malu-malumki kalo tidak ikutki
membersihkan di foto tong mki pode’
Dengan peran Danny
Pomanto sebagai
inspirational motivation
dapat menginspirasi
masyarakat lorong
dengan positif untuk
ikut berpartispasi aktif
dalam setiap program
yang dicangkan oleh
Danny Pomanto
2 Saya juga tinggal di lorong, tapi saya rasa
tidak adaji perubahan. Pak Walikota juga
dak pernah ku rasa ke lorongku untuk liat-
liat apa, kalau saya perhatikan itu pak
Danny (Pomanto) turun ke lorong kalau
adapi media yang liputki. Kalau saya baca-
baca di online edede kayak mau sekali
dilihat baik itu lorong. padahal kan
beberapa lorongji juga yang begitu, Saya
juga akuiji kalau banyakmi lorong yang
bagus. Tapi, kalau lorong ku saya begitu-
begituji dari dulu. Padahal kalau mau
dibilang di daerah ku itu banyak sekali
orang terlalu padatmi, seharusnya kan
yang begitu dulu didatangi bukan yang
sudah bagus (lorongnya).Bagaimana mau
ikut bertasipasi didatangi saja tidak pernah
Gaya Kepemimpinan
yang turun langsung ke
masyaraat lorong
dinilai oleh sebagian
masyarakat lorong
sebagai sebuah
pencitraan. Sehingga
masyarakat
memberikan respon
yang negatif terhadap
gaya kepemimpinan
Danny Pomanto yang
pada ahirnya
masyarakat tidak inigin
utnuk berpartispasi
Hasil olah Data Primer 2016
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Telah dipaparkan sebelumnya bahwa gaya kepemimpinan politik
transformasional dan transaksional, gaya kepemimpinan Danny Pomanto
mendapat respon beragam dari masyarakat lorong itu sebagai subjek dan
objek dari program dan kepemimpinan Danny Pomanto. Dengan berbagai
respon yang dihasilkan oleh masyarakat lorong terhadap gaya
kepemimpinan politik Danny Pomanto di kota Makassar. Analisisnya
sebagai berikut:
Gambar 5.3
Gaya Kepemimpinan Transformasional Danny Pomanto Terhadap
Respon Masyarakat Lorong
Hasil Olah Data Primer, 2016
Gaya Kepemimpinan
Transformasional
Masyarakat Lorong
merespon Negatif dan
pasif berpartisipasi
Masyarakat Lorong
merespon Positif dan
Aktif berpartisipasi
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Gaya Kepemimpinan Politik Transaksional Danny Pomanto
menghasilkan respon masyarakat lorong yang Positif dan partisipasi Aktif;
Positif dan partisipasi pasif. Adapun gaya kepemimpinan politik
transformasional Danny Pomanto menghasilkan respon masyarakat
lorong yakni Positif dan partispasi Aktif; serta Negatif dan Partisipasi pasif.
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BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan
Kepemimpinan Politik merupakan hal penting bagi pemimpin
politik. karena berjalannya kepemimpinan politik dengan baik akan
memberikan dampak bagi perkembangan daerah yang dipimpin.
Sehubungan kepemimpinan Politik Danny Pomanto di kota Makassar,
dengan meninjau gaya kepemimpinan politik yang digunakan dalam
memimpin subordinate dan konstituennya penulis menghasilkan
kesimpulan, yakni sebagai berikut:
1. Jika ditinjau melalui kepribadian, gaya kepemimpinan politik Danny
Pomanto tergolong sebagai pemimpin dengan kepribadian
Extrovert-Intuition-Thingking-Perceiving (E-N-T-P).
Menggunakan tipologi kepemimpinan Barber berdasarkan tingkat
keterlibatan dan kepuasan. Danny Pomanto menerapkan gaya
kepemimpinan politik aktif-positif. Danny Pomanto dalam setiap
pembuatan kebijakan dalam kepemimpinan politknya, yang terlihat
dari mencurahkan sebagian besar energinya untuk turut terlibat
langsung dalam hal yang mendetil guna menjalankan
kepemimpinan dan menjalankan tugas-tugasnya sebagai walikota
Makassar.
Jika ditinjau dari pola hubungan pemimpin-pengikut, Gaya
kepemimpinan Danny Pomanto tergolong sebagai gaya
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kepemimpinan yang demokratis-partispatif. Kemudian berkembang
menjadi gaya kepemimpinan transformasional dan gaya
kepemimpinan transaksional. Gaya Kepemimpinan transaksional
dan transformasional Danny Pomanto berjalan lancar dengan
didahuli gaya kepemimpinan terbuka atau demokratis-partisipatif
yang Danny Pomanto gunakan.
2. Gaya kepemimpinan Politik Transaksional dan transformasional
yang Danny Pomanto terapkan terhadap konstituen menghasilkan
berbagai respon dari masyaraat lorong. Gaya kepemimpinan Politik
Transaksional direspon oleh masyarakat lorong yang dengan
bentuk Positif-Partispasi Aktif; Positif-partispasi pasif. Adapun gaya
kepemimpinan politik transformasional Danny Pomanto
menghasilkan respon masyarakat lorong yakni Positif-partispasi
Aktif; serta Negatif-Partisipasi pasif.
6.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran yang sehubungan hasil penilitian, yakni pemimpin
seyogyanya bertindak fleksibel untuk mengatasi berbagai masalah yang
ada di Kota Makassar. Dengan kedinamisan kehidupan kota di Makassar
diharapkan untuk ditanggapi sebagai sebuah tantangan yang memotivasi
pemimpin, bukan dianggap sebagai beban sehingga menurunkan kerja
dari pemimpin sebagai representasi masyarakat kota Makassar.
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Adapun peneliti memberikan saran yang sehubungan hasil
penilitian, yakni:
1. Kepemimpinan politik aktif-positif Danny Pomanto diharapkan
tetap berjalan sesuai norma yang melekat pada masyarakat
maupun birokrasi yang dipimpin. Sehingga, kepemimpinan politik
aktif tidak menghadirkan sebuah gaya kepemimpinan otoriter.
2. Gaya kepemimpinan politik transaksional seyogyanya dianggap
sebagai hal yang positif, dan dilihat sebagai kemampuan
beradaptasi dari Danny Pomanto terhadap kebutuhan
masyarakatnya. Dan Kepemimpinan transformasional diharapkan
dilihat sebagai upaya Danny Pomanto dalam meningkatkan
motivasi para aparatur pemerintahan dan masyarakatnya dalam
menghadapi arus perubahan yang tidak memiliki akhir.
Penulis mengutip pernyataan Powell yakni “Memimpin itu sepi.
keputusan akhir terletak pada pemimpin, dan para pemimpin yang kuat
menerima beban kedudukannya”. Sehingga kepemimpinan politik baiknya,
berjalan berlandaskan cita-cita yang mulia. Walikota sebagai kepala
daerah memiliki tanggung jawab yang besar dalam membawa daerah
yang dipimpinnya ke arah yang tentunya lebih baik.
Diharapkan, sebagai pengembangan ilmu politik agar mendalami
mengenai kajian kepimimpinan politik serta mengkaji mengenai
kepemimpinan politik dengan yang berjalan lima tahun. Apakah dengan
berjalannya kepemimpinan politik selama lima tahun akan efektif di negara
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berkembang seperti di Indonesia. Penulis melihat dengan berjalannya
kepemimpinan politik selama lima tahun kurang berjalan efektif bagi
pemimpin. sehingga penulis memberikan saran untuk pengembangan ilmu
politik untuk mengkaji mengenai masa jabatan kepemimpinan politik di
Indonesia.
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